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ABSTARK
ANALISISIS TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

GURAT TRIANTO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
1999

Penelitian tingka. kesehatan bank pada skrisi ini bertujuan
untuk mengukur tingkat kesechatan Bank Umum yang meliputi penilaian
atas likuiditas, rentabilitas, permodalan, manajeinen, dan kualitas aktiva
produktif, batk secara parsial maupun secara keseluruhan. Penclitian ini
dilakukan guna menjawab permasalahan yang diangkat yaitu : bagaimana
mengukur tingkat kesehatan suatu Bank Umum, dalam hal ini PT BNI
untuk periode 1993-1997.

Penilaian  tingkat  kesehatan ini penulis  mengunakan
pendekatan kuantitatif yang terdiri atas lima komponen yaitu, likuiditas,
rentabilitas, permodalan, manajemen, dan kualitas aktiva produktif.
Pengukuran tingkat kesehatan bank, dengan menggunakar metode
kuantitatif merupakan pengukuran yang sesuai dengan SK Diresi BI No
26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang tatacara penilaian ungkat
kesehatan Bank Umum dan disempurnakan lagi dengan dikcluarkannva
SK Direksi No 30/1 I/KEP/DIR tanggal 30 April 1997,

Berdasarkan hasil penilaian tingkat keschatan bank dengan
menggunakan metode kuantitatif secara keseluluhan maka disimpulkan,
bahwa tingkat kesehataa Bank PT BNI tahun 1993-1997, secara
keseluruhar: dalam keadaan schat. Sedangkan hasil penilaian secara
parsial juga menghasilkan tingkat kesehatan yang sehat.
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ABSTRACT
AN ANALYSIS OF THE HEALTHYNESS OF A BANK

The main purpose of this research was to examine the level of
healthyness of a corimercial bank. The object of the examination include
Liguidity, Earning Ability, Capital Adequacy Ratio, Management, and
Asset Quality. This research was conducted to answer the research
problem : How to measure the level of healthyness of a Bank? In order to
obtain an answer the write conducted a case study at PT BNI over the
period 1993-1997.

In this research, the wriler uses a quantitative approach to
examine the level of healthyness, which consits of five components,
Liquidity, Earning Ability, Capital Adequacy Ratio, Risk Management ,
and Asset Quality. This measurement of the level of healthyness of a
bank using a quantitative method is in accordance with SK Direksi Bl No
26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 which contains the rules about the
examination of a Bank’s healthyness and is completed by the releasic of
SK Direksi No 30/11/KFP/ DIR tanggal 30 Mei 1997,

The result of this case study is that PT BNI during the period
1993-1997 as a whole was healthy, where as the result of the study of
cach of the five components apart also showed that PT BNI was in a
healthy condition.
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Lo baiae Helahany Muasalah

Letabaga perbankan b indonesia adalah suatn lembaga yang bertugas
swenglingpun dana masyarakat. Bank memegang peranan yang sangat penting
otk imendukung fo pertnbohan eikonoun nasional lewat pengumpulan
danr tersebul Selein Hu bank juga dilisrapkan dapat mendukung kontinuoitas
peiaksanaan pembangunan nasional. Karena pentingnya lembaga perbankan di
bdonesia, wwka pemerintah wengpeluarkan kebijakan barn i bidang

beuatneal, paket na debih i kenal dengan akio 88 Sejak dikelnarkannya,

ebul ndustrr perbaskan di Indonesia berkembang pesat
dengan buncainya bank bank bata, Hal wrsebut menpalkibatkan persainpan
antad bank tecngads ketar barena raasing, teasing bank melakuokan sepala upaya
andnk bisa bewsathg dr Disngs perbatkan. Keadaan sepert nu, hanya bank—bank

vaug, sehat danc wenadiby bowshot besanpan yang schat akan tetap bertahan,

Gingthon bank yang tdak wemidikn kondist kenangan yvang tidak sehal akan
chunt hesulitan dalom menpettahankan kelangsungan hidupnya
sabonya ).

Bauvek Dank vang banglrut belakangan na mewnberikan indikasi bank
vang cidivikan di indonesia tidak memenuli svaral kesehatan suatu bank. ial

i tuidaiva ocidinbulbain keiesaban fwasyarakat  levbadap perbankan vang

n

teivegpigy perbiein pentiy sehapar dembaga kepercayaan masyarakal,
ot upava mengindart persmupan ndak sehat mgar bank  yang  beroperasi

Jilndones e entnngas dapat inenabahayakan kependingan wasyarakat. Maka



untuk mencegah hal tersebut, Baok Indonesia mempunyat hak unfuk melakukan
pengawasan dan pembinaan bank di Indonesia. Sarana pengawasan dan pembinaan
bank dimaksudkan untuk menjaga agar perbankan didalam menjalankan fugas dan
kegigtanmya  harus tetap berpedoman pada prinsip-prinsip perbankan dan
memnatulil ketentuan-ketentuan yang ditetapkan.

Sebagai perwujudan dari langkah tersebut, Pemerintah mengeluarkan SK
Direkst BI No 26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang tatacara pentlaian
tingkat kesehatan bank uwmum. Kemudian disempurnakan lagi  dengan
dikeluarkannya ketetapan baru  dengan dikeluarkannya SK Direksi No
3G/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997. Penilaian tingkat kesehatan bank dinilai
dengan pehdekat;m kuantitafif dengan memlai likuiditas, rentabilitas, permodalan,

manajemen, kualitas altiva produktif.

P Kondigi bank yang sehat sangat diharapkan oleh semua pihak antara lain
masyearakat pengguna jasa, lola bank, manpun Bank Indonesia sendirt selaku

pembina dan pengawas bank. Mengingat begrtu pentingnya koadisi kesehatan bank
maka penulis tertanik melakukan permlisan vang beriudul -

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN BANK

UMUM “
B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi penuliasan pada tingkat kesehatan

kevangan yeng divkur dart suduwt pandang likuiditas, rentabilitas, permodalan,
manajemen, kualilas aldiva produktif, Data yang akan diolah adalah data laporan
kevangan vang tersedia dary tahun 1993 - 1997 pada Bank BNI. Dalam menilai

tingkat kesehatan bank wnum, penulis mengacn pada standar vang ditetapkan oleh
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Pemerintah yaitu : SK Direksi BI No 26/23/KEP/DIR tahun 1993 dan SK Direksi BI
No 30/11/KEP/DIR tahun 1997, Penilatun tingkat kesehatan bank 1 menggunakan
pendekatan kuantitatif.

C. Rumusan Masalah

Umum :

Bagaimana tingkat kesehatan bank BNT dari periode tahun 1993-1997 ?

Khusus :

1. Berapa tingkat ikuiditas Bank BNI dant periode tahun 1993-1997 2

T~

Berapa tingkat rentabilitas Bank BNI dari periode tahun 1993-1997 ?

(¥ ]

. Berapa tingkat permodalan Bank BNT dari periode tahun 1993-1967 ?

4. Berapa tingkat manajemen Bank BNI dan periode tahun 1993-1997 ?

S. Berapa tingkat kualitas aktiva produktif Bank BNI dari periode tahun 1993-
1997 ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas Bank BNI dari periode tahun 1993-1997.

2. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas Bank BNI dari periode tahun 1993-1997.

3. Untuk mengetahui tingkat permodalan Bank BNI dari periode tahun 1993-1997.

4. Untuk mengetahui tingkat manajemen Bank BNI dari periode tahun 1993-1997.

5. Untuk mengetahui tingkat kualitas aktiva produktif Bank BNI dari periode tahun
1993-1997.

6. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank BNI dari periode tahun 1993-1997.

E_Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
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Diharapkan tulisan im bisa menjadi bahan pertimbangan dalam membuat suatu
kepulusan imanajemei.

2. Bagt Penulis

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu vang diperoleh di bangku kuliah dengan
situasi dan kondisi yang sebenarnya dihadapi di lapangan.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penehitian int dapat dijadikan sebagar salah sate bahan stud: yang
bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma.

E. Sistematika Penulisan

BAB! :  Bab in1 menguraikan mengenat latar belakang pemilihan judul,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII : Bab i menguraikan landasan teori yang berisékan mengenat
definisi bank, pengertian kesehatan bank, tiné,kai kesehatan
bank, faktor judgment dan faktor -faktor yang mempengaruhi
tingkat kesehatan bank.

BABIH : Bab it menguraitkan metodologi penelitian vang bensi
tentang data yang diperlukan, metode pengumpulan data,
teknik analisis data.

BABIV : Bab ini berisi mengenai gambaran umum perusahaan yaitu
mengenai sejaral dan perkembangan perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, bidang usaha dan pengembangan
sumber daya manusia

BABV : Bab ini berisi mengenai analisis data vaitu mengenai data



penelitian, perhitungan tingkat kesehatan bank BNI tahun

et

993 -1997. pentlaian tingkat kesehatan bank BNI tahun
i

1993- 1997, apalisig f(ingkat kesehatan bak BNI iahun

BAB VI : Bab imi berist mengenai kesimpulan, saran, dan keterbatasan

nenalitian vang dapat meniadi pertimbanczan bagl bank BNL
1 b 5 3 3 N =



A. Definisi Bapk

Bank merupakan lembaga kevangan yvang memad: tempat bagt peruszhaw
badan-badan pemeriniah dan swasta, maupun perorangan unfuk menyimpan dana-
dananva, Melaln kegiatan perkreditan dan berbagai jasa vang diberikan, bank
welavan kebutuhan pembiayaan seriz melancarkan mekanisme sistenm pembayara
bagi sektor perekonomian.

Dengan memberikan kredit kepada beberapa sektor perckonomian, bank
melancarkan arus barang dan jasa dart produsen kepada konsumen. Bank
merupakan pemasok ( supplier ) dari sebagian besar uang yang beredar yang
digunakan sebagi alat tukar atau alat pembayaran, sehingga mempelancar lalu -
lintas pembayaran. Hal - hal tersebut menunjukan bahwa bank merupakan suatu
lembaga keuangan vang sangat penting dalam menjalankan kegiatan perekonomian
dan perdagangan.

Ada beberapa definist mengenai bank antara lain menurut Pernyataan
Standart Akuntans: Keuangan, yang dimaksudkan dengan bank adalah :

“ Suatu lembaga yang berperan sebagai perantara Keuangam

{  firancicl intermediary ) antar pihak -pthak yang memiliki dana
( surplus unit )} dengan pihak - pihak yang memerlukan dana ( deficit
unit j, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperiancar iaiu linfas
pembayaran . ( Tkatan Akuntan Indonesia, 1995 : hal :1 ).

Sedangkan menurut Undang - Undang Tentang Perbankan No.7 tahun 1392 bank
acdalah ;

“ Badap usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka



7
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak ( Undang - Undang
Republik Indonesia No.7 tahun 1992 Tentang Perbankan, Bab I, Pasal 1,
Ayat 1)

Lembaga- Keuangan di Indonesia dapat didefinisikan sebagai sebuah
badan atau lembaga yang melakukan kegiatannya di bidang keuangan dalam
mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat.
Secara umum, lembaga keuangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu lembaga
keuangan bank misalnya bank umum dan lembaga keuangan non bank ( seperti
dana pensiun dan asuransi ). Dengan kata lain, perbedaan yang menonjol dan
keduanya terletak pada kemampuan mereka menciptakan kredit dan mengedarkan
uang, sedangkan lembaga keuangan non bank lebih kepada penyertaan modal
( Insuknindo, 1993, hal : 27).

Dalam uraian ini penulis hanya akan membahas mengenai bank saja. Di
dalam pasal 1 Undang-Undang No. 7 / 1992 dijelaskan mengenai jenis dan
macam lembaga perbankan. Di sana dikatakan bahwa bank umum adalah bank
yang juga dapat memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran, sedangkan bank
perkreditan rakyat adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk deposito
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

B. Pengertian Keschatan Bank
Pengertian SEHAT darni suatu bank sebagai Badan Usaha kepercayaan
masyarakat yang kegiatan utamanya mengumpulkan dan menyalurkan dana

masyarakat, ibarat kita membahas pengertian SEHAT dalam tubuh kita. Tubuh



8
kita baru dapat dirasakan sehat lahinah dan jasmaniah, bilamana kata dapat

dengan mudah melakukan segala aktivitas untuk mencapai prestasi yang
dibarapakan tanpa hambatan sakit ataupun tekanan-tekanan lainnya sesuai
norma-norma yang berlaku di masyarakat lingkungan kita. Untuk itu kita harus
cukup menerima makanan yang memenuhi syarat 4 sehat 5 sempurma. Namun
tubuh kita baru dapat dikatakan sehat secara sempurna melau pemenksaan
kesehatan di bawah pengawasan dokter sesuai dengan prosedur yang berlaku
dalam 1lmu kedokteran.

Bila dari diagnosa dokter dinyatakan tidak sehat, maka perlu diadakan
pengobatan lebih dulu sampai dinyatakan sehat oleh dokter. Rekomendasi sehat
dan dokter dapat digunakan untuk berbagai kepentingan yang diperlukan. Selain
itu, segala aktifitas kita tidak boleh melanggar semua ketentuan yang berlaku
dalam lingkungan kita, baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan lainnya.
Bila contoh di atas diterapkan pada perbankan untuk mencapai kriteria “Bank
sehat” bank tersebut dapat melaksanakan segala aktivitas usahanya dengan lancar
sesual dengan kebijakan yang ditetapkan, serta ketentuan lainnya yang beriaku,
disertai pencapaian laba yang sesuai dengan farget anggaran yang telah
ditetapkan. Namun Bank baru dapat dikatakan “Bank sehat” bilamana telah
memenuhi persyaratan kriteria bank sehat sesuai dengan serangkaian ketentuan
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tanggal 28 Pebruan 1991 afau yang lebih
dikenal dengan istilah “Paket Pebruari (Pakfeb) 19917 dan ketentuan
penyempurnaannya yang kita kenal dengan 1istilah Paket Me1 (Pakmei) 1993.

Pengertian bank sehat sesuai Pakfeb 1991 dan Pakmei 1993 harus
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memenuhi syarat 6 ( enam ) sehat dan 7 ( tuyjuh ) sempuma. Yang dimaksud

dengan 6 sehat 7 sempuma apabila suatu bank telah memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

1. 5 (lima ) sehat dant 5 unsur strategis dalam aktivitas usaha perbankan.

2. 1 ( satu ) sehat dalam arti tidak melanggar pelaksanaan ketentuan-ketentuan
tertentu yang ditetapkan dalam Pakfeb 1991 dan Pakme: 1993.

3.1 ( satu) sehat atas penilaian - penilaian lain diluar 6 penilaian tersebut di atas,
sesual ketetapan Pakfeb 1991 dan Pakme1 1993 yang dikenal dengan unsur
“Judgement”.

Adapun 5 ( lima ) unsur strategis tersebut butir pertama yang lebih dikenal

dengan unsur “ CAMEL”, harus memenuhi kriteria sehat, yaitu sehat dalam :

1. Permodalan, yang lebih dikenal dengan Capital Adequacy Ratio ( CAR ) atau
kewajiban Penyediaan Modal Minimum ( KPMM ).

2. Kualitas aktiva produktip atau Aset quality (A)

3. Manajeman (M ).

4. Kemampuan menghasilkan laba ( rentabilitas ) atau Farning power ( E ).

5. Likuiditas (L ).

Sebagaimana kesehatan tubuh kita yang harus dijaga dan dipantau setiap
saat, maka kesehatan bank juga harus dijaga dan dipantau secara periodik. Hal
tersebut dapat dilaksanakan dengan menetapkan dan menghitung sendin
kesehatan bank sesuai norma-norma atau ketentuan-ketentuan dan kritenia
yang ditetapkan dalam Pakfeb 1991 dan Pakmei 1993. Sedangkan pengesahan

atas kesehatan setiap bank hanya dapat dinyatakan oleh Bank Indonesia.



Pemeriksaan vang dilakukan oleh Bank Indonesia dilaksanaka

inekanisme pembinaan dan pengawasan vang obyekiif sesuai ketentuan vang

ketujun unsur sempuina tersebui di atas, vaitu ;

1. Mendapat kriteria “Sehat” bilamana memperoleh nilai antara 81 sampai
109,

2. Pentlaian diatas akan mendapat “Cukup Sehat” bilamana nmilalanya furun

mentadi 66 sampai dengan lebih kecil dar 81

C. Unsur - Unsur Kesehatan Bank
1. Likuiditas
Likuiditas berarti kesanggupan perusahaan untuk melunasi kewajiban
vang harus regera dipenuhi. Likuiditas di dalam bank sangatlah penting karena
berkaitan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kekayaan dan
kemampuan usaha bank serta kelancaran ialu lintas pembayaran dari bank
dalam melayani masvarakat, sedangkan likuiditas menurut Drs Wasis adalah ;

“ Kesanggupan bank menyediakap alat-alat lapcar guna
membayar kembali titipan yang jatuh tempo dan memberikan
pinjaman (Jogrn) kepada masyarakat yang memerlukan “ (Drs

Wasis, 1993 : hal : 53)

Dalam menjamin kelancaran likuiditas pembayaran bank dalam menjalankan

usahanya, BI telah menetapkan penilaian luantitatif likuiditas dibawah ini



Termasuk dalam pengertian aktiva lancar adalah kas, ciro pada Bi, SBi

dan SRPU iendos olen bank lan.

[
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Kewajiban call money
= R A 100"_"";)

Aldiva jancar
b. Perbandmgan antara kredit yang diberikan terhadap dana vang diterima
bank.

Woeadit o . 3 T
DR = Kredif yang diberikan < 100%

Dana yang ditenima

Kedua komponen di atas berkaitan dengan bidang perkreditan adalah
rasio pemumjam dana {erhadap pihak ketiga (LDR), rasio im diteiapkan
maksimum sebegar 110%, sehingga apabila pencapaian rasio lebih tinggt dan
ketentuan tersebut, maka akan diperoleh nilai kredit LDR yang rendah.

2. Rentabilitas

Pentlaian kuantitatif terhadap rentabilitas memuut SK BI No 26 / 5 7/
BPPF / 1993 didasarkan pada dua rasio :
a. Rasio perbandingan laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap
rata-rata volume usaha { ROA ) dalam periode yang sama .
Laba sebelum pajak

= x 100%
Total aset

b, Rasio beban operasional terhadap beban pendapatan operasional vang sama

Beban operast

P G I VRV

Pendapatan operasi
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Perlu ditambahkan bahwa pendapatan dan biaya operasional serta laba

dihitung selama 12 bulan terakhir dan rata-rata volume usaha dihitung

berdasarkan penjumlahan volume usaha selama 12 bulan terakhir dibagi 12.

. Permodalan ( Capital Adequacy Ratio )

Modal merupakan dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka
pendinan badan usaha, yang dimaksudkan untuk membiaya kegiatan wsaha
bank di samping memenuhi peraturan yang ditetapkan. Dalam perkembangan
kegiatan operasi, modal tersebut dapat berkurang akibat tejadinya kegagalan
atau kerugian usaha, sedangkan pertambahan modal diperoleh dan
keuntungan uasaha atau sumber lainnya yang diperoleh.

Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang
dimiliki, karena modal terlalu besar akan mempengaruhi jumlah perolehan
laba bank. Sedangkan modal yang terlalu kecil disamping akan membatasi
kemampuan ekspansi bank juga akan mempengaruhi penilaian khususnya
deposan, debitur. Dengan kata lain keberhasilan itu terletak pada, bagaimana
bank “mempergunakan“ modal ifu untuk menarik titipan dan meminjamkan
dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Keberhasilan itu
dapat terlihat dan besamya dana giro, deposito dan tabungan yang melebihi
jumlah setoran modal para pemegang saham.

Dalam SEBI No. 26 / 1 / BPPP 1993 dijelaskan bahwa modal
merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Berdasarkan ketentuan
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BI tentang pengertian modal, maka modal bank dibagi dua yang terdiri dan

modal inti dan modal pelengkap. ( SEBI No 26/1/BPPP perihal “Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank bagi Bank Umum” ).
a. Modal Inti

Modal infi terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang
dibentuk dani laba setelah pajak dan laba yang diperoleh setelah
diperhitungkan pajak. Modal inf1 dapat berupa :

1) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh
pemiliknya atau pemegang saham.

2) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dani sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual,
apabila saham tersebut dijual.

3) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dan penyisihan laba
yang ditahan atau laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat
persetyjuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai
dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing-masing bank.

4) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

5) Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang
oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskan untuk
tidak dibagikan.

6) Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah dikurang) pajak, dan
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belum ditetapakan penggunaannya oleh rapat umum pemegang saham

atau rapat anggota

7) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang di peroleh dalam tabhun buku
benjalan setelah dikurang;j taksiran hutang pajak.

8) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank
sebagi akibat penjualan saham yang melebihi nilai nominal.

b. Modal Pelengkap
Modal pelengkap terdini atas cadangan-cadangan yang dibentuk tidak
dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan
dengan modal. Modal pelengkap dapat berupa :

1) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dan
selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan
Direktorat Jenderal Pajak.

2) Penyisiban penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang dibentuk
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk
menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dan tidak
diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. Penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dapat diperhitungkan sebagai
komponen modal pelengkap adalah maksimum sebesar 1,25 % dan
jumlah ATMR.

3) Modal pimjaman, yaitu hutang yang didukung oleh instrumen atau
warkat yang memiliki sifat seperti modal atau hutang dan mempunyai

ciri-ciri :
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a) Tidak dyamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan dengan

modal (subordinated) dan telah dibayar penuh.

b) Tidak dapat dilunasi atau ditank atas imisiatif pemilik, tanpa
persetujuan BL.

¢) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah
kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangan
yang termasuk modal inti, meskipun bank belum dilikuidasi.

d) Pembayaran bunga dapat ditanggubkan apabila bank dalam keadaan
rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut.

4. Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut :

a) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemben pinjaman.

b) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari BI. Dalam bubungan ini
pada saat bank mengajukan permobonan persetujuan, bank harus
menyampaikan  program = pembayaran  kembali pinjaman
subordinasi tersebut.

c¢) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah dibayar penuh.

d) Minimal berjangka waktu 5 (lima) tahun.

e) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dan BI,
dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank tetap sehat.

f) Hak tagibnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari
segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal).

Jumlah pinjaman subordinasi yang dapat diperhitungkan sebagai
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modal untuk sisa jangka waktu lima tahun terakhir adalah jumnlah pinjaman
subordinasi dikurangi amortisasi vang dilntung dengan menggunakan metode
garis lurus (prorata). Maksimum pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan
komponen modal pelengkap adatah sebesar 50 %a dari modal inti.

Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada ATMR. Didalam
menghitung ATMR pos-pos aktiva diberikan bobot resike yang besamya
didasarkan pada kadar ristko yang terkandung pada aktiva itu sendirt atau bobot
ristko vang didasarakan pada golongan nasabah, peminjam, atan sifat barang
jaminan. Neraca merupakan sumber data dalam penghitungan modal dan
ATMR.

Dalam hal mmt ATMR merupakan variabel yang cukup dominan
pengaruhnya, karena pertumbuhan ATMR pada umumnya lebih cepat
dibandingkan pertambahan modal. Pertambahan ATMR vang sebagian besar
berasal dari pemberian fasilitas pemberian kredit merupakan cermin dan
pencapaian pertumbuhan volume wusaha sebagai sasaran dart kebijakan
manajemen, Untuk ity agar perfumbuhan ATMR dapat terkendali diperiukan
penggolongan vang baik dan selektif dalam penanaman aktiva. ATMR
diusahakan seimbang dengan pertambahan modal minimum dan alokasi
pemberian kredit diprioritaskan pada jenis kredit yang mempunyai bobot resiko
rendah.

Akhirnya, permodalan dapat dicar: dengan cara sebagai berikut :

Meodal .
Permodalan = - - — x 100%
tiva Tertimbang Menuiut Rasio




4. Manajemen

Tentlatan kuantitalif terhadap mangjemen memakar duva aturan, yaitu
uniuk fabhun 1993-1996 wmemakat aturan tahunl®93 dan untuk tawng 1997
memakai aturan yang terbaru. Aturan tahun 1997, untak pentfaian manajemen
memiliki dua komponen wmum vaitu manajemen wmum dan mangjemen
risiko, sedangkan untuk aturan penilaian manajemen 1993-1296 menuliki
Tima komponen, Felimn kompaonen fersebat tidale terbagi-bagr dalam sob
komponen, seporti aturan tabun 1997, kelima komponen tersebut adaldh -

A ianalenen peripodalan

b

b

Dalam neracy, rekemng-rekening modal adalah merupakan bagran dar
pasiva yang tergolong non curront, awtinya di luar dart kewajiban yang
cegera ditagth atau segera dibayar. Pengaturan modai perfu dilakukan, hai
int terutama bertujuan untuk menjamin dan menmimbulkan rusa percaya
kepada nasabah bahwa uvang vang mereka tabungkan ke bank dalam
keadaan aman.

b. Manajemen kualitas aktiva

Aktiva dan pasiva adalah dua sisi dan gambar keuangan bank, dimana
keduanya menggambarkan pos-pos keuvangan bank, baik vang berbentuk
kekavaan atau harta milik bank, mauopun hal-hal yang menggambarkan
posisl hutang, kewajiban dan modal bank. ¥Fedvanya harus mencapai
kesetmbangan, dimana fakior yang menyeimbangkan diantara keduanya

adalah laba atau 1ugi bank.



Jrt
o)

Manajemen kualitas akiiva menagani bagaimans bank mengelola alokasi

dananya. Dana vang dialokas: bank merupakan dana vang berhasi

-

dihtmpunva sebaga: bagian dari pasiva, maka pengaturan aktiva merupakan
bagian vang penting dalam aktivitas operasional bank.

¢. Manajemen umum

Manajemen umum  merupakan bagian vang sangat penting  dalam
pengeioiaan bank. Penghimpunan dana bank sangat dipengaruni oleh persepsi
bank tentang peranan kegiatan pemasaran, cara dan pelayanan bank kepada
nasabah dan keberhasilan dalam manajemen umum yang akan mendukung
keberhasilan bank.

d. Manajemen rentabilitas

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba

dengan aktiva atan modal yang menghasilkan laba, dengan kata lain
entabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
seiama periode tertentu.

Magalah rentabilitas lebih penting daripada masalah laba, Hal m
disebabkan karena !aba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa
perusdhaan iu telah dapat berkerja dengan efisien. Untuk itu yang harus
diperhatikan oleh manajemen rentabilitas adalah tidak hanya bagaimana
usaha memperbesar laba, tetapt yang lebih penting ialah usaha untuk
mempertingg rentabilitas.

2, Manajemen Likuiditas

Manajemen lLikuidifas bank diarttkan sebagi suatu proses pengendalian
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dan alat-alat likuid yang mudah difunaikan guna memenuhi semua

kewajiban bank yang segera harus dibayar. Pengendalian likuiditas bank
dilakukan setiap hari, berupa penjagaan agar semua alat likuid yang
dikuasai oleh bank dapat dipergunakan untuk memenuhi munculnya tagihan
dan nasabah/masyarakat yang datang setiap saat atau sewaktu-waktu.
Kewajiban bank yang muncul setiap waktu itu adalah dana simpanan
pemegang giro, pinjaman dari bank lain yang jatuh fempo atau kredit
likuiditas dan bank yang jatuh tempo.

Sedangkan untuk tahun 1997 penilaian manajemen memiliki dua
komponen yaitu manajemen umum dan manajemen risiko. Komponen
manajemen umum meliputi strategi, struktur, sistem, kepemimpinan ; manajemn
nisiko meliputi risiko likuiditas, risiko kredit, risiko operasional, risiko hukum,
risiko pemilih dan pengurus.

a. Manajemen umum
Manajemn umum merupakan bagian yang sangat penting dalam
pengelolaan bank. Dalam penghimpunan dana bank sangat dipengaruhi oleh
persepsi bank tentang peranan kegiatan pemasaran, cara dan pelayanan bank
kepada nasabah, strategi atau sasaran yang sudah direncanakan, struktur
organisasi yang ada, perancangan sistem yang terjadi, dan kepemimpinan. Jadi
keberhasilan dalam manajemen umum akan mendukung keberhasilan bank.
b. Manajemen risiko
Manajemen risiko merupakan suafu kegiatan yang berusaha untuk

mengatur/mengawasi risiko yang muncul. Menurut pandangan moderen risiko
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yang muncul tidak boleh dihindari melainkan harus diatasi atau diatur

sedemikian rupa sehingga permasalahan tersebut bisa diselesaikan. Risiko
yang muncul dalam usaha biasanya akan mendewasakan perusahaan tersebut.
Risiko yang muncul memberikan pengalaman bagi perusahaan terutama dalam
menghadapi segala macam masalah. Pembenan kredit adalah salah satu nisiko
dan sekian yang harus dihadapi oleh bank. Pengaturan risiko yang baik akan
membuat kredit yang diberikan oleh bank terhindar dar nsiko kredit macet

dan sebagainya

5. Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing
yang dimiliki oleh bank dengan dimaksud untuk memperoleh penghasilan
sesuai dengan fungsinya, yang dalam surat edaran im1 meliputi : ( SEBI No
26/4/BPPP/1993 )
a. Kredit yang diberikan
b. Surat-surat berharga
c. Penempatan dana pada bank lain, baik luar maupun dalam negn, kecuali
penanaman dalam bentuk giro
d. Penyertaan.
Kempat jenis aktiva produktif tersebut semuanya mengandung risiko,
maka dibutuhkan suvatu pengamatan dan analisis bagaimana aktiva
produktif tersebut harus dijaga secara terus menerus.Kualitas aktiva

produktif bank dinilan berdasarkan kolektibilitas aktiva produktif yang
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bersangkufan, Pepentuan tingkar kolekitbilitas ektva produkuf puda
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a Untek kredit vang diberikan
Didasarkan pada kotetapan pombayaran kembal pokok dan bunga serta
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L. Unluk aktva produclif Janva

fon pade tugker komunghinun dienimanya kembalr dana yung
difanamkan  dalan akva produktf lalunva  teiscbui seria tingkatl
penchastianmya

Penanaman dana oleh bank dalaw akiiva produktif harus dinilal dengan
seksama, sehingga penentuan kotektibilitasuya batk. Pemlaian  kuantitatit
kualitas aktiva produkiif adalah sebagai berikut &

Kualitas aktiva dapat dihitung dengan sebagai benikut

— Aktiva produktif diklasifikasikan x 100%

Aktiva orodubkt:f

atay
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— Penyisihan penghapusan akiiva produktif x 1009

Aktiva produktif dikiasifikestkan

D. Faktor Judgement
Meskipun berdasarkan kuantifikasi komponen penilaian tingkat keschatan

menghasilkan nilai kredit tertentu, berdasarkan pasal 4 avat 2 SK Direksi BI
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tersebut masih perlu dianalisa dan diuji lebih lanjut dengan komponen lain yang

tidak termasuk dalam komponen penilaian dan atau tidak dapat

dikuantifikasikan. Apabila dalam analisis dan pengujian lebih lanjut terdapat

suatu hal yang berpengaruh secara matenial terhadap tingkat kesehatan bank,

maka hasil penilaian yang telah dikuantifikasikan itu perlu dilakukan

penyesuaian sehingga mencerminkan tingkat kesehatan bank yang sebenamya.

Selain judgement tersebut di atas, tingkat kesehatan bank akan diturunkan

menjadi tidak sehat apabila terdapat :

1.

Perselisihan intemn yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam bank

yang bersangkutan.

. Campur tangan pihak-pihak di luar bank dalam kepengurusan bank, termasuk

keasama yang tidak wajar sehingga salah satu atau beberapa kaﬁtornya

berdini sendin.

. Windows dressing dalam pembukuan dan atau laporan bank secara material

pengarvhnya terhadap keadaan keuangan sehingga mengakibatkan penilaian

yang keliru terhadap bank.

. Praktek bank dalam bank-bank atau melakukan usaha bank di luar pembukuan

bank.

. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian sementara atau

pengunduran diri dar keikut sertaannya dalam kliring,

. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank

. Permodalan
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Modal merupakan salah satu faktor yang menentukan kekuvatan bank dan

sistem perbankan. Modal mempunyai fungsi operasi dan pengatur. Fungsi
operasi modal meliputi penyediaan dana untuk pembelian gedung, tanah,
pelengkap dan penyangga untuk menyerap kerugian operasi yang mungkin
terjadi, sedangkan fungsi pengatur misalnya dalam hal pinjaman dan investasi
bank.

2. Kualitas Aktiva Produktif
Penilaian kualitas aktiva produktif terdiri dari dua komponen yaitu rasio aktiva
produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif dan rasio cadangan
penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif yang diklasifikasikan.
Unsur yang berpengaruh dalam rasio kualitas aktiva produktif adalah
kolektibilitas kredit. Apabila kolektibilitas kredit yang diberikan rendah, maka
kualitas aktiva produktif menjadi rendah dan nilai kreditnya juga menjadi
rendah, demikian pula sebaliknya.

3. Manajemen
Untuk mencapai hasil yang terbaik dalam penilaian komponen manajemen,
diperlukan adanya manajemen lapisan bawah, menengah maupun puncak yang
mampu bertindak sebagai perencana, pengorganisasi, pemimpin, dan
pendelegasian wewenang.

4. Rentabilitas
Rentabilitas merupakan pencerminan dani hasil usaha yang sebagian besar
diperoleh dari operasional perkreditan khususnya penerimaan bunga.

5. Likmditas
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Jumlah likuiditas yang dibutuhkan tergantung pada jumlah naik atau turunnya

dana yang diteima dan permintaan pinjaman. Apabila rasio pinjaman
terthadap dana yang diterima terjadi fluktuasi, maka hal ini menandakan bahwa
perlu perhatian lebih agar dapat mendorong manajemen bank untuk membuat

suatu penilaian atas program perluasan keseluruhan yang dijalankan.
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METODE PENELITTAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian mi adalah study kasus, tepatnya study kasus pada PT.
Bank BNI. Berdasarkan atas kekhasan penelitian ini, maka kesimpulan yang akan
diambil juga khas yaitu hanya berlaku pada PT. Bank BNL
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian.
Penpelitian ini dilakukan di PT. Baok BNI yang berada di jalan Jendral
Sudirman di kota Jakarta

2. Waktu Penelitian.

Penelitian dilakukan pada tanggal 1 -14 Agustus 1998.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian yang
bertindak sebagai pemberi informasi yang berhubungan dengan penelitian.
Subjek penelitian meliputi bagian akuntansi, bagaian keuangan, pimpinan
perusahaan.
D. Objek Penelitian
Objek dan penelitian ini adalah likwiditas, rentabilitas, permodalan,
manajemen, kualitas aktiva produktif.
E. Data yang diperlukan

Data-data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah :
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- Gambaran umumn perusaliaan yvang meliputi sejarah perusahaan, struktur

organisasi, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan perusahuan

Neraca perusahaan tahun 1993 sampay 1997,

. Laporan rugi-laba perusabaan dart pertode yang beraklur padu taliun 1933

sampal 1997,

. Laporan ATMR, kualitas aktiva produktf] rata-rata total asset, yang berakhir

pada tahun 1993 sampar 1897

. Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan datumn peugumpulan data meliputi

. Tekmk Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dilskukan dengan cara tanya jawab secara

langsung pada subjek penelitian.

. Teknik Dokumentasi.

Merupakan tekmk pengumpulan data vang dilakukan dengan cara melihat
berkas catatan dan dokumen lain yang terdapat dalam perusahaan yang

berkaitan dengan obvek penelitian.

. Kuesioner

Tekmk pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyusun daflar

pertanyaan {(kuesioner) secara tertulis tentang masalah yang akan ditelits.

G. Tekunik Analisis Data

Tingkat kesehatan bank pada dasamya dinilai dengan pendekatan

kuantitatif atas berbagai aspek yamg berpengaruh terhadap kondisi dan

perkembangan suatu bank. Pendekatan kuantitatif 1ni dilakukan dengan menilai
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faktor permodalan, kualitag aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, dan

likuiditas. Penghitungan tingkat kesehatan bank dilakukan dengan tiga langkah.
Langkah Pertama :
1. Likuiditas

Kewajiban Call Money

x 100%
Aktiva Lancar

Cara penghitungan nilat kredituya dilakukan sebagai berikut :
a. Untuk rasio 100% atau lebih dinilai 0.

b. Untuk setiap 1% penurunan dimulat dari 100% nilai kredit ditambah 1

dengan nilai maksimum 100.

Sedangkan rumus yang kedua adalah :

LDR = Kridit yang diberikan

x100 %
Dana yang diterima oleh bank

Untuk rasio tahun 1997 menggunakan aturan yang baru, sedangkan cara
penghitungan nilai kredit yang dilakukan tetap sama seperti tahun 1993-1996.
Rasio antara kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
untuk tahun 1993-1996 adalah sebagai berikut :

a. Untuk rasio 110 % atau lebih diberi nifai kredit 0

b. Untuk rasio dibawah 110 % diberi nilai kredit 100

Sedangkan rasio untuk tahun 1997 adalah sebagai berikut :

a. Untuk rasio 115 atau lebih diberi nilai 0

4. Untuk rasio dibawah 115 diberi nilai kredit 100

2. Rentabilitas
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Penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank didasarkan pada dua

rasio dengan bobot yang sama, yaitu :

Laba Sebelum Pajak
= x 100 %
Rata — Rata Aset

Cara perhitungan nilai kreditnya dilakukan sebagai berikut :
a Untuk rasio 0 % atau negatif dinilai 0
b. Untuk setiap kenaikan 0,015 % mulai dari1 0% ditambah satu dengan nilai
maksimum 100
Dan yang kedua adalah, rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
Biaya operasi

= x 100 %
Pendapatan operasional

Cara perhitungan nilai kreditnya dilakukan sebagai berikut :
a Untuk rasio 100 % atau lebih dinilai 0

b. Untuk setiap penurunan sebesar 0,08 % nilai kreditnya ditambah satu

dengan nilai maksimum 100

3. Permodalan

Penilaian terhadap permodalan bank yang dikuantifikasikan didasarkan
pada kewajiban penyediaan modal minimum bank sebagaimana ditetapkan
adalah:

Modal
Permodalan = x 100 %

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

Untuk tahun 1997 mengunakan aturan yang baru, sedangkan cara

penghitungan nilai kredit tetap sama seperti tahun 1993-1996.
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Cara penghitungan untuk rasio perrodalan tahun 1993-1996 :

a. Untuk rasio 0 % atau negatif dinilai 1

b. Untuk setiap kenaikan 0,1 % dimulai dani 0 % nilai kreditnya ditambah satu
dengan maksimum nilai 100
Sedangkan rasio permodalan untuk tahun 1997 adalah sebagi berikut :

a. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diben predikat “Sehat™ dengan nilai kredit
81, dan untuk setiap kenaikan 0,1 % dan pemenuban KPMM sebesar 8 %
nilai kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.

b. Pemenuhan KPMM kurang dan 8 % sampai dengan 7,9 % dibeni predikat
“Kurang Sehat” dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0,1 %
dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9 % nilai kredit dikurangi 1 dengan
minimum 0.

4. Manajemen
Penilaian didasarkan pada dua aspek manajemen aturan yang baru :
a. Manajemen umum meliputi :
1) Strategi 3) Sistem
2) Struktur 4) Kepemimpinan
b. Manajemen risiko meliputi :
1) Risiko likuiditas 4) Risiko hukum
2) Risiko kredit 5) Rasiko operasional

3) Risiko pemilik dan pengurus
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Cara penilaian :

a. Perhitungan nilai kredit didasarkan pada hasil pemlaian jawaban atas

pertanyaan aspek-aspek manajemen.

b. Memben nilai kredit sebesar 4 untuk aspek-aspek manajemen yang dimnilai
positip.

Penilaian seperti di atas dilakukan untuk tahun 1997, sedangkan untuk tahun
1993-1996 memakai aturan tahun1993, seperti di bawah 1ni :

a. Penilaian kuantitatif terhadap manajemen mencakup beberapa komponen
yaitu manajemen permodalan, manajemen kuvalitas aktiva, manajemen
umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas.

b. Penilaian nilai kredit didasarkan pada hasil penilaian berbagai aspek dan
komponen manajemen bank yang secara keseluruhan berjumlah 250 aspek.
Selanjutnya dilakukan kuantifikasi dengan cara pemberian nilai kredit
sebesar 0,4 untuk setiap aspek yang dinilai positif.

5. Kualitas Aktiva Produktif
Penilaian tethadap kualitas aktiva produktif bank didasarkan pada
perbandingan aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produkdif.
Aktiva produktif diklasifikasikan

Kualitias Aktiva Produktif = 100 %
ua va Aktiva produktif X °

Cara perhitungan nilai kreditnya dilakukan sebagai berikut :
a. Untuk rasio 15,5 % atau lebih dinilai O

b. Untuk setiap penurunan 0,15 % mulai dari 15,5 % ditambah satu dengan

maksimum nilai 100
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Dalam hubungan dengan rasio imi dapat dyelaskan bahwa yang
dimaksud dengan aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah :
a. 50 % dan aktiva produktif yang digolongkan kurang lancar
b. 75 % dar aktiva produktif yang digolongkan diragukan
c. 100 % dan aktiva produktif yang digolongkan macet

Dan yang kedua adalah, perbandingan penyisihan penghapusan aktiva
produktif terhadap aktiva yang diklasifikasikan. .

_ Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

- e - - X 100 %
Aktiva produktif diklasifikasikan

Cara perhitungan nilai kreditnya dilakukan sebagai berikut :
a. Untuk rasio O ( tidak memiliki cadangan) dinilai O
b. Untuk setiap kenaikan 1 % dimulai dan 0 milai kredit ditambah 1,5 dengan
maksimum nilai 100 |
Untuk periode tahun 1997 dikeluarkan ketetapan yang baru dengan rumus
vang digunakan adalah sebagai berikut :
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Dibentuk

= x 100%
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Wajib Dibentuk

a. Untuk rasio O diberi nilai 0
b. Untuk setiap kenaikan 1 % dimulai dari O nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100.
Langkah Kedua :
Menghitung nilai kredit faktor, dimana faktor-faktor yang dinilai diberi

bobot sesuai dengan besarmnya pengaruhnya terhadap kesehatan bank. Faktor-
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faktor dari kelima penilaian kuantitatif tersebut ditetapkan sebagai berikut : (SK

Direksi BI No. 26 tahun 1993).

Tingkat Kesehatan Bank Beserta Bobotnya

Faktor Dan Komponen Penilaian

Faktor yang Komponen Bobot
Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang merurut risiko 25%
Kualitas aktiva produkif | a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 25%
produktif
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap S0
aktiva produktif yang dildasifikasikan
Manajemen a Mansjemen permodalan 2,5%
b. Manajemen aktiva 5%
c. Manajemen umum 12,5%
d. Manajemen rentabilitas 2,5%
2,5%
¢. Manajemen likuiditas
Rentabilitas a. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rat total asset 5%
b Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional so
Likuiditas a. Kewajiban bersih terhadap aktiva lancar 5%
b. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima 50
oleh bank
Sedangkan untuk tahun 1997 mengunakan SK Direksi BI No

30/11/DIR/1997 yang sama - sama mengatur soal teknis penilaian tingkat

kesehatan bank. Faktor yang dinilai bobotnya masing - masing ditetapkan sebagai

berikut :
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Faktor Dan Komponen Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Beserta Bobotnya

Faktor yang Komponen Bobot
Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang mernurut risiko 25 %
Kualitas aktiva produkif | a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 25 %
produktif
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang 5 5
(]

dibentuk terhadap penyisihan aktiva procuktif yang wajib

dibentuk.

Manajemen a Manajemen umum 25%
Rentabilitag 2. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asget 5%
b. Rasio beban aperasional terhadap pendapatan operasional 59
Liknidstas a. Kewajiban bersih terhadap aktiva lancar 5%
b Rasio Kridit yang diberilan terhadap dana yang diterima 59

oleh bank

Langkah Ketiga :

Atas dasar hasil penilaian kuantitatif diperoleh nilai kredit faktor secara
keseluruhan. Berdasarkan nilai kredit secara keseluruhan, ditetapkan empat

golongan tingkat kesehatan bank atas dasar penilaian kuantitatif sebagi berikut -




Nilai Kredit Predikat
81 - 100 Sehat
66 - < 81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat
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BABIV
GAMBARAN UMUM
PT BNI ( Persero )

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan.

Berdirinya PT BNI ( Persero ) merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kelahiran Negara Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ). Hal ini merupakan
gagasan dari RM. Margono Djojohadikoesoemono untuk mendirikan Bank
Sentral atau Bank Sirkulasi milik pemerintabh Republik Indonesia. Gagasan
tersebut kemudian disampaikan kepada Mentri Keuangan dan Bung Hatta.
Selanjutl;ya dalam Dewan Mentri RI tanggal 19 September 1945 atas nama
pemernintah RI, Bung Kamo menandatangani “ Soerat Koeasa “ bertanggal 16
September 1945. Surat tersebut kemudian diberikan kepada RM. Margono
Djojohadikoesoemo untuk melaksanakan pembentukan “ Bank Negara
Indonesia“.

Langkah pertama yang diambil oleh RM. Margono Djojohadikoesoemo
pada waktu itu adalah mendirikan sebuah yayasan dengan nama “ Poesat Bank
Indonesia “ ( PBI ). Yayasan ini didirikan dengan akte notaris RM. Soerojo No:
14 tanggal 9 Oktober 1945. yayasan tersebut dipimpin oleh RM. A. Karim
( Seketaris ) dan berkantor di J1, Menteng Raya No. 23 Jakarta, dengan modal
dasar sebesar 5000 ( Lima ribu rupiah uang Jepang ). Untuk memperkuat modal
tersebut kemudian poesat BI mendapat dana yang berasal dari “ Founds
Kemerdekaan “ sebesar F. 340.000. Fonds ini merupakan dana sukarela yang

berasal dari rakyat untuk membiayai perjuangan kemerdekaan.

[
W
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Sebagai nasabah pertama dan poesat Bank Indonesia adalah tambang
emas “ Tjikotok “. Perusahan ini mendapat pinjaman dani BI sebesar F. 150.000.
Pada tahun 1946 poesat BI hijrah ke Yogyakarta mengikuti hijrabnya pemernintah
Republik Indonesia. Kantor poesat Bank Indonesia di Jakarta dijadikan Kantor
Cabang, lalu dibuka pula beberapa kantor cabang di Surakarta, Kediri dan
Malang.

Untuk mengembang tugas sebagai Bank Sentral, tahun 1946 BNI
mencetak “ Oeang Republik Indonesia “ ( ROI ), dalam tahun tersebut BNI
sekaligus membuka kantor - kantor cabangnya di Jawa dan Sumatera, antara lain
: Purwokerto, Garut, Cirebon, Pemantang Siantar, Bukit Tinggi, Kutoraja. Namun
karena adanya “ Agresi militer Belanda “ yang pertama pada bulan Juli 1947,
aktivitas BNI menurun tajam, bahkan beberapa kantor cabang BNI di Jawa
terpaksa ditutup, seperti di Jakarta, Cirebon, Garut, Purwokerto, Malang dan
Jember. Aktivitas BNI dalam tahun 1948, selain bersifat bank teknis biasa, juga
melaksanakan tugas - tugas yang mempunyai arti penting bagi negara R1. Tugas -
tugas tersebut antara lain :

1. Melaksanakan penukaran vang kertas Jepang dengan Oeang Republik
Indonesia  ( ORI).

2. Menyelengarakan pinjaman nasional ( Penjualan obligasi negara ).

3. BNI mendirikan pusat perdagangan di berbagai kota di Sumatera, yaitu di
Bukit Tinggi, Jambi dan Palembang,

4. Megusahakan devisa bagi biaya perjuangan kemerdekaan RI di luar

negn
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Menjelang Konferensi Meja Bundar ( KMB ) dilakukan berbagai upaya
oleh pemernntah untuk memantapkan kedudukan BNI sebagai bank sirkulasi.
Namun dalam KMB di Den Haag diputuskan De Javasche Bank sebagai Bank
Sentral atau Bank Sirkulasi Indonesia. Berkenaan dengan keputusan KMB
tersebut dengan sendirinya BNI berubah fungsi menjadi Bank Umum yang
melakukan kegiatannya di bidang pembangunan ekonomi dan perdagangan.

Dalam usaha mengembangkan diri, BNI mengusabakan sendin
permodalannya serta ikut aktif dalam mendirikan beberapa perusahaan nasional
yang baru. Untuk itu dalam tahun 1950/1951 BNI mendirikan.

- NV. Maskapai Asuransi Indonesia.

- Perusahan dagang ekspor/impor NV. Putera.

- Industri assembling mobil NV. Indonesia Service Company.

- Perusahaan dagang NV. Central Trading Company ( CTC ) yang

kemudian menjadi PT. Panca Niaga.

- Perusahaan pelayaran samudera NV. Jakarta Lloyd.

- Bank Industn Negara ( BNI ), yang sekarang menjadi Bank

Pembangunan Indonesia { BAPINDO ).

Pada tahun 1965, berdasarkan Penetapan Presiden No 17 tentang Integrasi
bank - bank pemerintah menjadi bank funggal dengan nama BNI, maka terhitung
mulai tanggal 30 Juli 1965 BNI berubah nama menjadi BNI Unit ITI. Sesuai
kebijakan pemerintah Orba dalam bidang Ekonomi dan Moneter, maka konsepsi
pengintegrasian bank - bank pemerintah menjadi Bank Tunggal dibubarkan.

Berdasarkan UU No 17 tahun 1968 nama BNI Unit III kembali pada naranya
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yang asli yaitu BNI dengan ditambah angka 46 dibelakangnya. Penambahan
angka 46 mempunyai arti yaitu :

1. Membedakan dengan BNI sebagai Bank Tunggal ciptaan Orla.

2. Untuk menunjukkan tahun berdirinya BNI yang asli yaitu tahun 1946.

Tugas baru yang diberikan UU No 17 tahun 1968 pada BNI adalah melakukan
usaha bank umum dengan mengutamakan sektor industr.

Perluasan cabang - cabang BNI 1946 ke luar negn terus dilaksanakan.
Sebagai realisasi 2 sektor perwakilan BNI di luar negen dibuka yaitu di London
pada tanggal 5 April 1971 dan di New York pada tanggal 26 April 1971. Dalam
kurun waktu 1968 - 1982 ada beberapa momentum penting yang kiranya patut
dicatat sebagi catatan sejarah pertumbuhan adalah :

1. Perkembangan Asset.

Jumlah asset BNI 46 telah berkembang terus sejalan dengan
meningkatnya aktiva usaha. Tingkat perftumbuhan pertahun atas jumlah
asset selama kurun waktu tersebut bergerak antara 33,12 % hingga
35,04 %.

2. Perkembangan Perkreditan

Aktivitas perkreditan BNI 46 terus meningkat. Peningkatan perkreditan
BNI 46 ini sedikit lebih tinggi dan kenaikan rata-rata kredit perbankan
Indonesia selama masa yang sama. Sektor-sektor yang dibiayai dalam
pembenian kredit BNI 46 ialah sektor perdagangan, jasa-jasa, pertanian

disamping mdustri sebagai sektor pembiayaan utama.
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3. Perkembangan dana.
Penghimpunan dana masyarakat yang dilakukan melalui lalu-lintas
giro, deposito berjangka, tabungan mengalami peningkatan.

4, Pengembangan dan pembinaan pegawai.
Untuk menunjang perkembangan kegiatan yang demikian cepat selain
dilakukan melalui penambahan pegawai juga dilakukan melalui
pelatihan dan pengembangan pegawai.

5. Perkembangan hasil usaha.
Secara perlahan - perlahan tapi pasti sejak diadakan konsolidasi
organisasi dan aktivitas, hasil usaha BNI dani tahun ketahun semakin
baik.

Akimya berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomer 19 tahun 1992

tanggal 29 April 1992, BNI 46 yang didirikan dengan UU No : 17 Tahun 1968

disesuaikan benfuknya menjadi ( Persero ).

B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN.

Untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan, maka salah
satu cara yang ada yaitu dengan mengatur hubungan kerja yang serasi, hubungan
wewenang, tanggung jawab dan pembagian fugas yang jelas. Semua hal di atas
dapat dilihat pada bagan struktur organisasi PT BNI ( Gambar 1 ).

Struktur organisasi PT Bank Negara Indonesia ( Persero ) adalah

sebagai berikut :
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1. Dewan Komisans terdin dan satu orang Komisans Utama, dua orang
anggota dan sekretaris.

2. Dewan Direksi terdin dan satu orang Direktur Utama yang langsung
membawahi Satuan Pengawasan Intern, dan enam orang direktur yaitu :
a) Direktur Bidang Komersial.

b) Direktur Bidang Korporasi.

c¢) Direktur Bidang Operasi.

d) Direktur Bidang Penyeliaan dan Hubungan Lembaga.

e) Direktur Bidang Perencanaan Strategis Dalam dan Luar Negen.

f) Direktur Bidang Pengendalian dan Pengembangan.
Sedangkan divisi - divisi yang ada pada PT Bank Negara Indonesia
( Persero ) adalah sebagai berikut :

1) Satuan Pengawasan Intem, berfungsi :

(a) Membantu Direksi dalam mengawasi jalannya seluruh unit
organisasi sesuai dengan prosedur, peraturan, dan kebijakan
direksi.

(b) Membenikan pertimbangan kepada Direksi untuk pengambilan
keputusan atas kasus kecurangan yang ditemukan di unit-unit
organisasi.

2) Devisi Sumber Daya Manusia, berfungsi :

(a) Merencanakan sistem kepegawaian Bank BNI yang menyangkut

sisitem penerimaan pegawai, penggajian, pensiun, sistem

imbalan dan perencanaan kepegawaian.
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(b) Mengelola administrasi kepegawaian Bank BNI.

(c) Membuat sistem dan melaksanakan pelatthan sesuai dengan
kebutuhan Bank BNI, baik untuk pelatthan manajemen
( pengembangan karr ) maupun unfuk pelatihan ketrampilan
perbankan.

(d) Merencanakan sistem pelatihan yang tepat guna sesuai dengan
kebutuhan perencanan kepegawaian Bank BNI.

3) Divisi Umum, berfungsi :

(a) Mengelola properti dan kelogistikan Bank BNI dalam rangka
menunjang kebutuhan unit-unit lain di lingkungan Bank BNI.

(b) Merencanakan sistem kepropertian Bank BNI sehingga properti
Bank BNI dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna.

4) Davisi Korporasi, berfungsi :

(a) Membantu Direksi dalam pengelolaan debitur yang berskala
wholesale.

(b) Mengembangkan debitur-debitur berskala wholesale yang ada
dan mencari debitur-debitur wholesale baru dalam rangka
pengembangan kredit Bank BNI.

5) Divisi Sindikasi dan Jasa Keuangan, berfungsi :

(a) Mengelola debitur-debitur korporasi bermasalah dan mencarikan
jalan keluar untuk perbaikannya.

(b) Menyelesaikan permasalahan debitur macet dalam upaya untuk

peluasan kredit.
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6) Divis1 Hukum dan Penyeliaan Khusus, berfungsi :

(a) Menetapkan kebyjakan hukum bagi kegiatan perkreditan dan non

perkreditan.

(b) Menangani perkara antara Bank BNI dengan pihak lain dan

mencari jalan keluar penyelesaiannya.

(c) Mengadakan pembinaan terhadap pegawai Bank BNI agar setia

kepada Pancasila dan Undang - undang Dasar 45.

(d) Membernkan pembinaan kepada pegawai untuk lebih

meningkatkan penghayatan budaya kerja perusahaan.
7) Divisi Perencanaan Strategis, berfungsi :

(a) Mempersiapkan perencanaan strategis Bank BNI berupa

anggaran serta memantau pelaksanaannya.

(b) Mengadakan penelitian-penelitian ekonomi secara makro yang

menyangkut masalah perbankan.
8) Divisi Pengendalian Perkreditan, berfungs: :

(a) Membantu Direksi dalam pengendalian sistem perkreditan Bank

BNL

9) Divisi Pembinaan Wilayah, berfungsi :



(a) Membantu Direksi dalam melaksanakan fungsi penyeliaan bisnis
dan manajemen terhadap wilayah atau cabang dalam

lingkungannya.

(b) Membantu Direksi dalam melaksanakan fungsi penyelia bisnis
dan manajemen terhadap wilayah atau cabang dalam

lingkungannya.

(c) Memberikan pertimbangan kepada Direksi untuk pengambilan

keputusan yang bersifat individual.

10 ) Satuan Penunjang Perusahaan dan Penyeliaan Anak, berfungsi :

(a) Memberikan dukungan atas kegiatan-kegiatan kesekretanatan

Direksi dan Dewan Komisaris.

(b) Membantu Direksi dalam menjalankan misi private banking.

11) Divisi Treasury, berfungsi :

(a) Mengelola dana baik rupiah maupun valuta asing.

(b) Membernikan pertimbangan kepada Direksi mengenai keadaan

posisi dan langkah-langkah yang perlu diambil.
12) Divisi Hubungan Lembaga, berfungsi :

(@) Membantu Direksi dalam mengelola debitur/nasabah

multinasional dan BUMN.
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(b) Menjaga hubungan baik dalam pengelolaan nasabah dan dana

dominan.
13) D1vist Dalam dan Luar Negeri, befungsi :

(a) Melakukan penyeliaan dan pembinaan ferthadap cabang-cabang

luar negr.

(b) Membantu Direksi dalamn membina hubungan dengan bank -

bank koresponden luar neger.

(c) Meneliti dan mengembangkan produk-produk Bank BNI yang

sesual dengan permintaan pasar.

(d) Membuat sistem dan prosedur cabang-cabang Bank BNI yang

melaksanakan perubahan-perubahan sesuai dengan keadaan.
14 ) Diwisi Pengendalian Keuangan dan Teknologi, berfungsi :

(a) Membuat sistern dan prosedur akuntansi untuk transaksi rupiah

maupun valuta asing.

(b) Melakukan analisa laporan keuangan, memberikan
pertimbangan kepada Direksi mengenai posisi keuangan bank

BNI serta langkah-langkah yang perlu diambil.

(c) Menyiapkan sistem otomasi yang akan digunakan oleh segenap

unit Bank BNI.



(d) Membernikan dukungan kepada seluruh unit organisasi dalam

melaksanakan otomasi yang telah ditetapkan oleh Direksi.

3. Komite - komite

Dalam organisasi PT Bank Bank Negara Indonesia ( Persero )
dikenal adanya komite-komite. Komite-komite tersebut bertugas untuk
menentukan kebijakan-kebijakan dalam bidang tertentu yang bersifat
strategis. D1 samping itu komite ini bertugas mengkoordinasikan secara
terpadu pelaksanaan kebijakan - kebijakan Direksi dengan unit-unit

fungsional. Komite-komite yang ada ialah :
a. Komite CAMEL ( Capital, Asset, Manajemen, Earning and Liquidity ).

Mempunyai tugas menyusun kebijakan dan strategi dalam niengelola
tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia ( Persero ) agar selalu

dalam batas - batas ketentuan yang berlaku.

b. Komite Sumber Daya Manusia.

Mempunyai fugas menetapkan kebijakan dan strategi pengelolaan
Sumber Daya Manusia PT. Bank BNI sehingga perusahaan dapat

mencapai hasil usaha yang optimal.
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c¢. Komite Manajemen Teknologi.

Berfungsi menetapkan dan merumuskan rencana kerja serta pelaksanaan
pengembangan teknologi informasi di PT. Bank Negara Indonesia

(persero).
d. Komite Kebijakan Kredit

Berfungsi mengembangkan kebijakan dan prosedur kredit PT. Bank
Negara Indonesia (persero). Sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar
yang semakin dinamis dan meningkatkan manajemen perkreditan yang

semakin sehat.
e. Komite Asset/Liability Manajement (ALCO)

Berfungsi menyusun kebijakan dan membuat keputusan dalam
mengelola dan mengendalikan kekayaan keuangan dan kewajiban

keuangan PT Bank Negara Indonesia (persero)
f. Komite Budaya Kerja

Bertugas menetapkan kebijakan dan rumusan budaya kerja/Gugus

Kendali Mutu (GKM) PT Bank Negara Indonesia (persero).
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B. Bidang Usaha

PT Bank Negara Indonesia (persero) mengeban dua fungsi yang

saling berkaitan yaitu :

1. Sebagai pelaksana pembangunan (Agent of Development) yang

mengemban tugas pembangunan negara yang meliputi :
a. Membantu pemernintah menghimpun dana masarakat.
b. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada kegiatan produktif.

c. Ikut membiayai proyek-proyek yang mempunyai dampak sosial

ekonomis tinggi namun kurang menguntungkan dan segi

komersial.

2. Fungsi komersial, yang berusaha mendapatkan laba demi

perkembangan dan kelangsungan bank itu sendin sebagai suatu unit

usaha.

Produk dan jasa PT bank Negara Indonesia (persero) dalam

rangka memenuhi dua fungsi tersebut antara lain berupa :
1. Pengumpulan Dana :
a. Giro

Merupakan simpanan pihak ke 3 di bank yang setiap saat dapat

ditarik oleh pemiliknya dengan mengunakan cek, perintah
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pemindah - bukuan ( bilyet giro ) atau alt perintah pembayaran

lainnya.

b. Deposito berjangka

Merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu menurut perjanjian pihak ketiga dengan bank yang

bersangkutan.

c. Sertifikat deposito (Sertiplus)

Merupakan sertifikat deposito yang diterbitkan oleh Bank BNI

dibuat atas unjuk dan dapat dipindahtangankan.
d. Ongkos Naik Haji ( ONH )

Diperuntukkan bagi umat islam yang berniat menunaikan ibadah
haji.

e. Tabungan Plus ( Taplus )
Bentuk simpanan uvang yang cocok digunakan sebagai tabungan

pnbadi/keluarga yang menguntungkan dan bermanfaat untuk

menghadapi keperluan rutin atau mendadak.
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f. Tabungan Haji Indonesia ( THI )

Tabungan khusus untuk membantu umat islam mempersiapkan

dini dalam rangka menunaikan ibadah Haji.
2. Jasa yang diberikan :
a. Kinman Uang Dalam Negn ( KU-DN )

Merupakan jasa bank dalam menginm uang dan suatu tempat
atas permintaan pihak ketiga ( perorangan/perusahaan ) yang
ditunjuk agar membayar uang tersebut kepada pihak yang di

tunjuk oleh pihak ketiga 1tu.
b. Inkaso

Merupakan penagihan kepada seseorang/pihak ketiga melalui
bank dengan surat/dokumen berharga yang terdapat diluar

wilayah bank yang bersangkutan.

¢. Jaminan bank

Merupakan pemyataan tertulis dani bank yang 'ﬁi’éﬁ?;taka.u
kesanggupan bank membayar kepada pihak ketiga demi
kepentingan nasabah, jika nasabah bank tersebut fidak dapat
memenuhi kewajiban/melakukan wanprestasi atas

transaksi/pembayaran yang dijanjikan.
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d. Safe Deposit Box ( SDB )

Merupakan tempat dimana pihak ketiga dapat menyimpan

barang berharga dan surat - surat berharga pada bank.
e. Automatic Teller Machine ( ATM )

Merupakan sistem pelayanan bank secara elektronik dengan
menggunakan komputer untuk mengupayakan penyelesaian
fungsi-fungsi secara otamatis dan sebagian tugas yang biasanya

dilakukan teller.
f. BNI EFT ( Electronik Funds Transfer )

Adalah sistem kinman uvang secara electromk dan salah satu

cabang otomasi ke cabang otomasi lainnya.

g. Card Plus

Adalah kartu plastik yang dikeluarkan oleh Bank BNI yang
diberikan kepada nasabah pemegang rekening giro dan taplus
untuk digunakan sebagai kemudahan melakukan transaksi

keuangan yang diperkenankan oleh bank.
h. Surat Keterangan Bank

Merupakan surat keterangan tertulis dari bank untuk pihak lain

mengenai seseorang nasabah/badan hukum dalam hubungannya
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dengan bank. Pada umumnya surat keterangan bank diperlukan
nasabah untuk memenuhi persyaratan dalam menjalankan

usaha/bisnisnya dengan pihak lain.
1. Intemational Transfer

Pelayanan transfer internasional ini dapat dilakukan dengan

mengunakan telex,mail dan draft.

3. Draft

Merupakan surat penintah bayar tidak bersyarat yang diterbitkan
oleh bank kepada korespondennya untuk dibayarkan kepada

seseorang, perusahaan/ordernya.

k Collection

Merupakan tagihan untuk membayar/mengaksep dan
seseorang/perusahaan lain di dalam negen atau sebaliknya atas

suatu surat/ dokumen berharga melalui bank.

1. Traveller checks ( TC)

Merupaka cek untuk berpergian yang sangat praktis untuk
dibawa berpergian ke luar negen, karena jika hilang pemegang

dapat meminta penggantinya.
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m. Transaksi ekspor

Merupakan perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dan
dalam negeri ke luar wilayah pabean Indonesia dengan

memenuhi ketentuan yang berlaku.

n. Transaksi impor

Merupakan perdagangan dengan cara memasukkan barang dan
luar negeri ke dalam wilayah pabean Indonesia dengan

memenuhi ketentuan yang berlaku.
3. Kredit :
a. Kredit Modal Kerja (KMK )

Merupakan kredit untuk keperluan membiayai modal kena
perusahaan seperti pembiayaan bahan baku, persediaan barang,
plutang dagang dan keperluan modal kerja lainnya. Macam-
macam kredit modal kerja adalah kredit modal kerja untuk usaha

kecil, kredit modal kerja untuk umum dan kredit tidak langsung,

b. Kredit Investasi (KI)

Merupakan kredit yang digunakan untuk membeli barang modal
seperti pembelian barang mesin dan peralatan lain. Macam-

macam kredit investasi adalah kredit investasi untuk sektor



54

perkebunan, kredit investasi untuk usaha kecil dan kredit

investasi untuk umum.
c. Kredit On Shore

Merupakan fasilitas kredit yang dibenikan oleh unit kredit dalam
negri  ( kantor wilayah/divisi kredit ) yang diberikan kepada

debitur dalam negri dalam bentuk valuta asing.

d. Kredit Profesi

Adalah kredit untuk membantu para profesional seperti dokter,
akuntan, notaris dan sebagainya dalam mengembangkan usaha

profesinya.

e. Kredit Konsumtif

Adalah kredit yang diberikan kepada perorangan untuk
keperluan konsumtif. Jenis-jenis kredit konsumtif ini adalah
kredit kepemilikan kendaraan, kredit perumaban rakyat,

pembiayaan listrik, telepon, faximile dan pajak.

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Bank BNI saat ini didukung oleh sekitar 13.100 pegawai yang
merupakan asset yang paling berharga. Sebagian besar adalah para

profesional dengan latar belakang pendidikan multi disiplin. Dilengkapi



dengan iklim kerja yang positif, pegawai dengan mudah dapat
memahami tuntutan nasabah akan kualitas jasa pelayanan perbankan
lebih baik. Dilibat dan sisi jenjang jabatan yang ada komposisi pegawai
Bank BNI terdin dan manajemen puncak 0,87 %, manjemen madya
4,77%, manajemen supervisi 12,95 dan tenaga pelaksana 81,41%.
Sedangkan apabila dilihat dan fingkat pendidikan 52,31% merupakan
tenaga sarjana { S1,S2 dan S3 ), 7,45% merupakan tenaga Non-
Diploma. Komposisi sumber daya manusia secara fungsional sebesar
49,19 % dialokasikan pada bidang pemasaran bisnis dan pelanan, 42,71
% pada bidang operasiopal dan administrasi serta 3,47% bidang
penunjang bisnis dan 4,63% bidang pengawasan.

Filosofi yang mendasari pengembangan sumber daya manusia di
Bank BNI adalah suatu pengakuan bahwa sumber daya manusia
sebagai asset perusahaan yang paling berharga dalam menentukan
kualitas profesional pengelolaan usaha dan pencapaian kinerja
bisnisnya. Aktivitas pengelolaan dan pengembangan SDM diarahkan
untuk meningkatkan mutu pelayanan nasabah dan kesejahteraan
pegawal secara kontinyu. Enam elemen pokok sistem pengelolaan SDM
di Bank BNI memfokuskan pada perencanaan pegawai ; rekuitmen dan
seleksi, program pelatihan ketrampilan dan manajemen; penilaian
prestasi dan potensi pegawai, pengelolaan jalur karir serta penghargaan;
gaji dan imbalan. Dengan enam (6) elemen ini, Bank BNI dapat

mempertahankan dan meningkatkan pemenuhan kebutuhan akan



56

kuantitas dan kuahitas SDM, dan juga menyediakan kesempatan untuk
pengembangan para pegawal.

D1 dalam sistem rekrutmen bank BNI menerapkan 2 kebjjakan yaitu :

1. Rekrutment Internal, yaitu rekrutment tenaga yang berasal dan
karyawan yang telah ada, melalm jalur
pengembangan kanr yang prospektif dan adil
bagi setiap karyawan.

2. Rekrutment eksternal, yaitu kebyakan perusahaan unfuk
mengambil tenaga dan lvar perusahaan, baik
tenaga yang telah berpengalaman dan
profesional, maupun lulusan baru dan
universitas dalam maupun luar negen.
Rekrutment dan lvar ini dilakukan dengan
pola kontrak, sebelum pegawai tersebut

diangkat sebagai pegawai tetap.



A. Data Penelitian.

BABV

ANALISIS DATA

Data yang diperiukan dalam penelitian adalah data-data primer yang diolah

guna menunjang dalam analisis tingkat kesehatan keuangan pada bank. Penilaian

tingkat kesehatan bank yang dinilai tersin dari modal, kualitas aktiva produktif,

manajemen, likuiditas dan rentabilitas. Data-data itu dapatdilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel V. I Neraca PT Bank BNI
31 Desember 1993 - 31 Desember 1997
( jumlah dalam jutaan )

Keterangan 1993 1994 1995 1996 1997

AKTIVA
Kas 114.377 146.563 228.427 270.785 386.538
Giro Pada Bank Indonesia 84 818 133.309 230.936 614.125 | 1.333.324
Giro Pada bank lain 379.593 403.396 263.455 268.677 | 1.028.207
Penempatan Pada Bank 5.365.469 6.842.788 8.265.650 | 5.081.274 | 4.499.616
Lain Dan  Lembaga

| Kevangan *
lsijerhm Yang 2.613.091 1.659.032 1.900.337 | 2.706.631| 4.250.253
DI:::W Dan Fasilitas 1.286.064 1.065.438 1.168.434 1.223.998 | 3.455.088
ya

Kredit Yang Diberikan # 12.813.814 15.057.576 | 18.921.428 | 22.927.586 | 39.565.315
Penyertaan Saham ¢ 14.695 13.231 13.596 29.002 13.925
Penanaman Netto Sewa 48.177 101.215 283.510 289.242 498.844
Guna Usaha
Ifzumg Pembiayaan - 1.197 16.373 34.259 30.040
Tagihan Anjak Prutang - 49018 73.001 57.027 6.798
Aktiva Tetap 226.927 333.804 405.070 545.084 673.803
Altiva Lain-laian 157.887 199.313 405106 834.778 | 1.432.797
JUMLAH AKTIVA 23.104.912 26.005.880 | 32.175.323 | 34.882.473 | 57.174.548

PASIVA

‘ Simpanan

Guro 2.553.771 3.184.341 3.905.681 3.975.370 | 7.547.977
Tabungan 3.175.572 3906430 | 4.662.219| 5889987 | 7.795.294
Deposito berjangka 6.068.212 5.690.447 590.036 | 7.736.209 | 13.869.520
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( Lanjutan Tabel V.I)
Sertifikat Deposito - 534.226 219921 | 2484229 1.487.564 91.721
Jorlah Sirmpanan 12.331.781 | 13.001.139 | 16.962.165 | 19.099.130 | 29.304.512 |
Kewajiiban Segera lainya - - - - 44 222 i
Hutang Pajak 133.157 122.576 950633 58.894 106.979
Pinjaman Yang Diterima - | 8 767.879 | 10.512.003 | 12.726.788 | 11.845.120 | 23.039.891
Kewajian Lain-lam 839.425 1.102.516 780.942 | 1.006.856 | 1.439.944
Turilah Kewajiban 22072242 | 24.738.234 | 30.565.528 | 32.019.000 | 53.935.548
Hik mincritas  Aktiva 19.097 21.408 27.270 41.355 59.668
Bersih Anak Perusahaan
EKUITAS
Modal Ditermpatian Dan 783.721 993 447 | 1164.491| 2.147.064 | 2.170.064
Disetor Periuh
Tambahan Modal Disetor - - - 370.538 370.538
Selisih Perulaian Kerabals 4.627 4627 4.627 4.627 4.627 |
Aktiva Tetap
Selisii  Kurs  Karena 3.497 9.074 10.912 11.313 100.715
Peryabaran Laporan
Keuangan
Cadangan Umum 72.114 43.614 68.056 23.000 -
Saldo Laba
belum ditetukan
cengunannya 139.110 161.200 299.579 261.394 514.461
Telah dntentulan 10.504 34.276 34.860 13.177 18.926
pengunaanya
Jumlah Ekaiitas 1.013.573 1.246.238 | 1.582.525| 2.831.114| 3.179.332
JUMILAH
ﬂw dan | 93 104.912 | 26.005.880 | 32.175.323 | 34.882.473 | 57.174.548

Sumber : Data Primer , PT BNI Tahun 1993 - 1997

41.667 untuk tahun 1995, Rp 25 600 untuk tahun 1996 dan Rp 23.01 2 untuk tahun 1997.
4 Setelah dikurangi penyisihan penghapusan sebesar Rp 4.744 untuk tahun 1993, Rp 13.510 untuk tahun 1994, Rp
11.743 untuk talun 1995, Rp 14.398 untuk tahun 1996 dan Rp 15.937 untuk tahun 1997
4 Setelah dikurangi penryisihan penghapusan sebesar Rp 661 101 untuk tahun 1993, Rp 486 118 untuk tatnm 1994, Rp
501.168 untuk talun 1995, Rp 476.225 untuk tahun 1996 dan Rp 856.231 untuk tahun 1997
¢ Setelah dikurangi penyisihan penghapusan sebesar Rp 33.520 untuk tahun 1993, Rp 34.403 untuk talun 1924, Rp
36.816 untuk tahun 1995, Rp 36.816 uatuk tahun 1996 dan Rp 37.793 untuk tahun 1997

Tabel V. 2. PT Bank Negara Indonesia

Laporan Laba Rugi 1993-1997 ( Dalam Jutaan )

Setelah dikurangi penyisinan penghapusan sebesar Rp  24.681 untuk tahun 1993, Rp 34.264 untuk tahun 1994, Rp

Keterangan 1993 1994 1995 1996 1997
Pendapatan Dan Beban Operasional
Jumlah Pendapatan Bunga 2.572.944 2.480.339 3.318.708 4.108.180 4.615.746
Beban Bunga dan Pembiayaan lainnya 1.731.863 1.623.803 2.393.184 3.141.749 3.501.858
Pendapatan bunga-bersih 841.081 856.536 925.524 966.430 1.413.847
Pendapatan Operasional Jainya
Provisis dan Komisi 81.806 97.389 112.761 139.550 163.667
Laba Selisih Kurg Bersih 16.65% 114.53% 115.28% 151.954 574.151
Pendapatan Sewa Guna Usaha 4.019 6.282 35179 53.834 50.421
Pendapatan Pembiayaan Konsumen - 89 1.748 5.494 2.406




( Lanjutan Tabel V. IT)
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1 Pendapatan Anjak Piutang

1.749 7.001 9.966 926
Pendapatan Premuium - - - - 5.481
Lain - lain 89.191 55.716 97.765 131.505 158.332
Jumlah Pendapatan Operasmal lamnya 251.675 275.824 371.743 492.307 956.022
Beban Operasional lainnya
\ Tenaga Kerja dan Tunjangan 344.085 383.901 355.199 398.482 632.479 |
‘ Penyisishan Penghapusan 299.903 241.726 229.350 157.671 689.716
Umum dan Admistrasi 103.385 128.637 160.766 234396 362.971
Sewa 37.647 47.282 54.876 62216 80.641
Penyusutan 26.316 32.775 37.77% 43.054 51.350
o - _ - - 12.692 |
Lam-lain 38.708 57.251 19.646 107.166 67.444 ¢
Jumlah Beban Operasional Laimnnya 850.044 891.572 917.616 1.002.988 1.897.301
Laba Operasional 242712 240.788 379.651 455.749 472.56¢ :
Penghasilan (beban) Bukan Operasional-Bersih 2.858 30.812 (974) 10.837 (2.377)
Laba Sebelum Taksiran Pajak Penghasilan 245.570 271.600 378.677 466.587 470.191
Taksiran Pajak Penghasilan 121.021 118.983 102.792 128 224 152983
Laba Sebelum Hak Pemegang Saham Minoritas 124.549 152.617 275.885 338.363 317.209 :
Hak Pemegang Saham Minoritas (1.238) (689) (1862 (3.230) (1.971)
LABA BERSIH 123.311 151.928 274.023 335.132 315.237
Sumber : Data Primer , PT Bank BNI Tahun 1993 - 1997
Tabel V.3 Perhitungan Rata - rata Total Asset
[ Keterangan 1993 1994 1995 1996 1997
Januari 17.419.856 23.106.971 26.137.539 31.875.321 36.043.059
Pebruan 17.539.475 | 23.115.912 | 25.938.211 31.816.278 | 35.912.639
Maret 16.585.984 23.237.003 23.241.329 32.307.686 36.432.508
Apnl 16.801.325 | 23.307.135| 26.732.357 | 32.398.759 | 36.869.363
Mei 17.237.945 23.317.457 24.801.245 32.219.817 36.946.869
Juni 19.208.251 23.518.715 | 26.793.632 31.827.931 | 36.893.034
Juli 18.337.198 22.915.107 27.143.917 31.945.791 39.192.000
Agustus 17.512.315 | 22.945982 | 22.037.981 32.456.786 | 40.332.056
September 17.523.785. 23.432.197 25.947.891 33.567.147 43.549.202
Oktober 19.862.144 | 24.231.927 | 28.014.782 | 31.786.197 | 46.205.363
Nopember 22.973.201 25.603.214 30.578.104 31.527.983 48.349.369
Desember 23.104.912 | 26.005.880 | 32.175.323 34.882.473 | 57.174.548
Total 224.106.391 | 248.737.500 | 319.542.311 | 388.603.169 | 493.900.010
Rata - rata 18.675.533 v 23.728.125 | 26.628.526 | 32.383.597 | 41.158.334

Sumber : Data Primer, PT BNI fahun 1993 -1997



Tabel V.4 Aktiva Tertimbang Menurut Risiko ( ATMR )

LLATMR. % Nommal 1993 ATMR 1993 Nommal 1994 ATMR 1994 Normmnal 1995 ATMR 1995 Normnal 1996 ATMR 1996 Nommal 1997 ATME 1997
1.Aktiva
aKas 0 114.337 - 0 146.563 0 228427 0 270,785 0 386.538 0
b.(Giro 0 84.818 0 133.309 0 230.936 0 614,125 0 1.333.324 0
0. Tagihan pada bank lam 20 | 5.365.46% - 1.073.094 . 6.842.788 1.368.558 8.265.650 1.653.130 5.081.274 - 1.016.255 . 4.499.616 §99.923.
d.Surat berharga yang
1) SBI 0 1.985.262 0 745.727 0 539.525 0 895.575 0 236,525 0 -
2) SBPU
- Yang diterbitkan 20, | 70.801 14,160 30.115 6.023 30.000 6.000 §1.342 12.269 73.450 14.690
oleh bank Jan
- Yang diterbitkan S0 107.502 53.751 105.850 52.925 132415 66.208 246.688 78.501 428.220 214.110
oleh BUMN
- Yang diterbitken 100 | 232.030 232.030 580.977 580.977 794218 794.218 1.067.949 1.067.949 2.830.267 | 2.288.925
oleh swasta
3) Sehem dan obligasi
- Yeng diterbitken 20 50.177 10.035 104.899 21.980 55.150 11.030 80.150 16.030 120.379 24.046
oleh bank lamn
- Yang diterbitken 50 63.204 31.602 71.350 35.675 80.767 40.384 121.120 60.560 117.700 58.850
oleh BUMN
- Yang diterbitkan 100 | 445.693 445.693 20.114 20.114 268262 268.262 233.807 233.807 443712 443712
oleh pihak rwasta
¢. Kndit yang diberikan
- BUMN 50 370.930 185.465 381.353 190.677 448.225 224.128 529712 264.856 844.795 422.398
- Pihak - pihak lain 100 | 12.419.856 12.415.856 14.641.479 14.641.479 18.441.204 18.441.204 22.365.827 22.365.827 38.465.215 38.465.215
- KPR yang dijamin 50 23.028 11.514 34.744 17.372 31.969 15.985 32.047 16.024 225305 127.653
f Penyertaan 100 | 14.695 14,695 13.231 13.231 13.596 13.596 29.003 25.003 13.925 13.925
g Aktiva tetap dan mvestasi | 100 | 226.927 226.927 333.804 333.804 405.070 405.070 545.085 545.085 673.803 673.803
h Antar kantor aktiva 100 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 Rupa-rupa aktiva 100 | 157.887 157.887 199.313 199.313 405,106 405.106 834,778 834,778 1.432.797 1.432,797
1.A JUMLAHATMR
AKTIVA NERACA 23.119.607 14.535.131 26.019.111 17.482.128 32.188.919 22344321 34.882.473 26.585.787 52.1558.571 45621.419
2. Rekening Administratif
1) Fasilitas kredit yang
belum digunakan
- BUMN 25 §0.120 15.000 311.273 77.818 1.029 257.358 327.115 65423 399577 99.894
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- Pihak lam 50 | 1.599.511 799,756 974.734 487.367 360.912 180.456 698321 349.161 752.561 376281 |
2) Yeng disedhakan 25 16.421 4105 124,463 31116 3224 806 434,157 108.539 2.309.706 577.427
dalam rangka kredit }
2 Jaminan benk J
1) Bank lain,pemenntah | 20 | 166.315 33.263 27.095 5.419 1.246.730 249346 1.341.042 268.208 1.804.851 360.970
daerah |
2) Bukan dalam rangka
pemberian kredit
L - Bank lamn,pemermtah 10 1.338.305 133.831 1.468.296 146.830 1.347.856 134787 1.340.896 134.090 1.153.271 115.327 {
daerah
| -pihaklan 50 | 1.212.189 606.095 1.152.254 5§76.127 318772 159.386 456,278 228.114 714.145 357.073 |
f 3) LIC yeng masth 20 | 1414790 2.829.958 391.475 78.295 2.465.534 493107 3.047.471 609.494 4.337.660 867.532 ’
berlakn
L b. Kewajiaban membeli 100 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ]
kembal aktiva bank L
L ¢. Posisi netto kontrak 4 1.948 78 159.218 6.369 (2.152.668) (87.707) 461.372 18.455 2.238.004 | 1 89.520 j
berjangka
Lm JUMLAH
- ADMINISTRATIF 5.809.599 1.875.115 5.243.558 2.044.088 4.579.804 1.387.539 81.55.112 2.114575 13.709.775 2.844.024
JUMLAH ATMR 28929206 16.410.246 31262.669 19526216 36.768.723 23.731.860 41.158.851 28,700.362 65.865.346 48.465 443
(1.1+12) L

Sumber : Data Primer Bank BNI tahun 1993 - 1997
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Tabel V.5 Laporan Modal dani tahun 1993 - 1997

\ KETERANGAN

1993 1994 1995 19%6 1997
[ 1. Modal Intj
a. Modal disetor 783.721 $93.447 1.164.491 2.147.064 2.147.064
b. Cadangan Umum 72114 43.614 68.056 23.000 -
¢. Laba Tahun Berjalan Setelah
Diperhitungkan Pajak (50%) 62.275 16.309 137.943 169.182 158 605
d. Jumlah Modal Inti S18.110 1.113.370 1.370.490 2.339.246 2.328 659
2. Modal Pelengkap
a. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap 4.627 4.267 4.627 4.627 4627
b. Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif ( mak, 1,25% X 21.925 241.296 293.869 358943 599 £51
ATMR)
¢. Pinjaman Sub ordinasi ( Mak 50%
dari jumlah modal int1 ) 343,338 377.023 384.720 359.594 350 362
d. Jumlah Modal Pelengkap 558.890 635.764 687.035 686.7155 954.040 ‘
3. Jumlah Modal 1.477.000 1.749.134 2.057.525 3.026.001 3.282709
O. Jumlah ATMR 16.410.246 | 19526216 | 23.731.860 | 28.700.362 | 48465 443
I Modal Minimum ( 8% X Jumlah
ATMR ) 1.312.820 1.562.097 1.898.549 2.296.029 3.877.235
IV. Kelebthan atau Kekurangan Modal
(13-1D 1.164.180 187.037 158.976 729972 | (594.52¢)
V. Rasio Modal (1.3 :11) X 100% S % 9% 8.7 % 10.5% 6.8 %
VI Rasio Modal Inti (11.d:01)X
100% 5.6% 5.1% 58 % 8 % 4.8 %

Sumber : Data Primer Bank BNI Tahun 1993-1997
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Di dalam penilaian tingkat kesehatan keuangan bank di Indonesia, Bank

Indonesia mengunakan sisitem CAMEL plus. Terdiri dari modal, kulitas aktiva

produktif, manajmen, rentabilitas dan likuiditas yang merupakan unsur-unsur yang

termasuk dalam keuangan bank. Sedangkan faktor plus, yaitu kepatuhan terhadap

peraturan-peraturan, khususnya peraturan di bidang perbankan Di sini peneliti

hanya menilai faktor CAMEL yang didasarkan pada peraturan yang berlaku saat itu,

maka untuk fahun 1993-1996 menggunakan SK Direksi BI No.26/23/KEP/1993,

sedangkan untuk tahun 1997 menggunakan SK Direksi BI No.30/11/KEP/ 1997.

Sedangkan dalam penilaiannya atau pengolahan datanya tetap sama, hanya yang

diperhatikan terutama nilai finalnya saja. Adapun perhitungan nilai tingkat

kesehatan bank tahun 1993-1997 adalah sebagai berikut :



1. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1993

1. Likuiditas
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Penilaian likuditas dapat dihitung dengan dua rasio yaitu rasio kewajiban

bersih terhadap aktiva lancar dan knidit yang diberikan terhadap dana yang

diterima oleh bank. Sedangkan untuk jelasnya disajikan jumlah kewajiban

bersih terhadap aktiva lancar dibawah 1ni :

Tabel V.6 Likuditas Tahun 1993

Keterangan NETTO
1. Kewajiban Call Money 257.041
2. Aktiva Lancar 2.457.105
- Kas 114.377
- Giro pada Bank Indonesia 84.818
- SBI 1.985.262
- Penempatan pada bank lainnya 272.648

Sumber : Data primer diolah, Bank BNI 1993

a. Rasio kewajiban Call Money tethadap aktiva lancar.

257.041
= —x 100%
2.475.105

10,5 %

1) NKK
={100%-(10,5%)} +1
= 90,5%

2) Nilai Kredit Faktor
=90,5x5%

= 4,5

b. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank



-
O

2.313.814
= T % 100%

22.017.776

1) Untuk rasio dibawah 110 % diber: nilar kredit 100
2} NEE yang diperoleh sebesar 100

3 Nalm Kredat Faktor

* Dana yang diterima bapk | Giro + Vabungan + Deposito Berjangka +
Modal Intt + Sertifikat Depostto + Pugaman Yang Diterima
1. Keptabiiiias
a. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata asset

245570

= x 100%
i18.675.533

= I.*l W

1) NEX

/

= 883 x 3%

= 9} 31 %



65

= 9131%

1) NKK

i

{(100%-91,31%):0,08% } +1

109,6%
2) NKK maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor
= 100x 5%
=5
* Pendapatan operasional : Jumlah pendapatan bunga + jumlah
pendapatan operasional + penghasilan ( beban ) bukan
operasional bersih.
* Beban operasional : Beban bunga dan pembiayaan lainnya + jumlah

beban operasional lainnya.

3. Permodalan
a. Rasio modal terhadap ATMR

1.477.000
= — x 100%
16.410.246
9%

I

1) NKK
=(9%:0,1%)+1
=91%

2) Nilai Kredit Faktor

=91 x25%



=228

4. Manajemen

Penilaian manajemen dibenn nilai kredit sebesar 0,4 untuik aspek- aspek

manajemen yang dinilai positip, sedangkan jawaban dan 250 pertanyaan kuesioner
yang diajukan adalah sebagat berikut :

Keterangan Jumliah Positip Negatip  |Nilai Kredit
a. Manajemen Permodalan 25 24 1 9,6
b. Manajemen Aktiva 50 50 0 20
¢. Manajemen Umum 125 123 2 49,2
d. Manajemen Rentabilitas 25 25 0 10
e. Manajemen Likuiditas 25 25 0 10
TOTAL 250 247 3 98,8
1) NKK yang diperoleh 98,8 %
2) Nilai Kredit Faktor
= 98,8x25%
=24,7

5. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian kualitas aktiva produktif dihitung dengan dua rasio dan untuk

jelasnya dibawah ini disajikan Tabel Aktiva Produktif yang terjadi pada tahun 1993.

Tabel V.7 Kualitas Aktiva Produktif Tahun 1993

Keteragan Jumlah
a. Jumlah Aktiva Produktif 21.468.170
Golongan Lancar 20.829.732
Golongan Kurang Lancar 447832
Golongan Diragukan 140.370
Golongan Macet 50.236
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b. Penyisihan Aktiva Produktif 238.005
0.5% x Total AP Lancar 104.149
3 % x Total AP Kurang Lancar 13.435
‘50% x Total AP Diragukan 70.185
100% x Total AP Macet 50.236
¢. Penyisiban Penghapusan Aktiva Produktif 724.046 |
d. Jumlah Aktiva Yang Diklasifikasikan , 379.429
50% x AP Kurang Lancar 223.916
75% x AP Diragukan 105.277
100% x AP Macet 50.236

Sumber : Data Primer diolah Bank BNI tahun 1993
~ a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

_ 379429 <
21.468.170

00%
=1,76 %
1) NKK
={(15,5 %-‘1,76%) £0,15% } +1
=92,6%
2) Nilai Kredit Faktor
=02,6 x25%
=232
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terthadap aktiva produktif yang

diklasifikasikan.

724.046
= x 100%
379 429



=190,8 %

1) NKK
= (190,8%:1%)+1,5
=192;3%

2) NKK Maksimum 100 |

3) Nilai Kredit Faktor
=100x 5%

=5

2. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1994

1. Likuiditas

68

Penilaian likuiditas dapat dihitung dengan dua rasio yaitu rasio kewajiban

bersih terhadap aktiva lancar dan kredit yang diberikan terhadap dana yang

diterima oleh bank. Sedangkan untuk jelasnya disajikan jumlah kewajiban

bersih terhadap aktiva lancar dibawah ini :

Tabel V.8 Likuiditas Tahun 1994

Keterangan NETTO
1. Kewajiban Call Money 185.000
2. Aktiva Lancar 1.858.844
- Kas 146.563
- Giro pada Bank Indonesia 133.309
- SBI 745.726
- Penempatan Pada Bank Lainnya | 833.245

Sumber : Data primer diolah, Bank BNI 1994

a. Rasio kewajiban Call Money terhadap aktiva lancar (Rp )

185.000
= x100%
1.858.844
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= 10%

1) NKK
={100%-(10% )} +1
= 91 %

2} Nilat Kredit Faktor
=91 x5%
= 4,6

b. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
15.057.576

24.669.862

= 61%
1) Untuk rasio dibawah 110 % diberi nilai kredit 100
2) NKX yang diperoleh sebesar 100

3) Nilai Kredit Faktor

100 x5%
=5
* Dana yang diterima bank : Giro + Tabungan + Deposito Berjangka +

Modal Inti + Sertifikat Deposito + Pinjaman Yang Diterima

2. Rentabilitas
a Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata asset

= 271.600 x 100 %%
23728125

1,14 %

1) NKK
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= (1,14%:0,015%) + 1
= 77%

2) Nilai Kredit Faktor
= 77x5%
=39

b. Rasio beban operasional terhadap Pendapatan operasional

515375
= ﬂ x 100 %
2.786.975

]

90,25 %

1) NKK

{ (100 % - 90,25 %) : 0,08 % } + 1

122.8%
2) NKK maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor
= 100x5%
=5
* Pendapatan operasional : Jumlah pendapatan bunga + jumlah
pendapatan operasional + penghasilan ( beban ) bukan
operasional bersih.
¥ Beban operasional : Beban bunga dan pembiayaan lainnya + jumlah

beban operasional lainnya.

3. Permodalan

a. Rasio modal tethadap ATMR



11.749.134

= — — x100%

19.526.216
9%

1) NKK

= (9%:0,1%)+1

91 %
2) Nilai Kredit Faktor

=01 x25%

i

22.8

4. Manajemen
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Penilaian manajemen diben nilai kredit sebesar 0,4 untuk aspek - aspek

manajemen yang dinilai positip, sedangkan jawaban dan 250 pertanyaan

kuesioner yang diajukan adalah sebagai benkut :

Keterangan Jumlah Positip Negatip | Nilai Kredit
a. Manajemen Permodalan 25 25 0 10
[b. Manajemen Aktiva 50 50 0 20
c. Manajemen Umum 125 122 3 488 |
d. Manajemen Rentabilitas 25 24 1 9,6
e. Manajemen Likuiditas 25 25 0 10
TOTAL 250 246 4 98.4
1) NKK yang diperoleh 98,4 %
2) Nilai Kredit Faktor
= 084x25%

=246



5. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian Kualitas Aktiva Produktif dapat dihitung dengan dua rasio,
sedangkan untuk jelasnya di bawah ini disajikan tabel jumlah Aktiva Produktif yang
terjadi pada tahun 1994 :

Tabel V.9 Kualitas Aktiva Produktif Tahun 1994

Keterangan Jumlah
a. Jumlah Aktiva Produktif 24.104.922
Golongan Lancar 23.403.341
Golongan Kurang Lancar 500.745
Golongan Diragukan 140.675
Golongan Macet 60.161
b. Penyisihan Aktiva Produktif 262.537
0,5 % x Total AP Lancar 117.017
3% x Total AP Kurang Lancar 15.022
50 % x Total AP Diragukan 70.337
100 %x Total AP macet 60.161
¢. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 568.295
d. Jumlah Aktiva Yang Diklasifikasikan 416.040
50 % x AP Kurang Lancar 250.373
75 % x AP Diragukan 105.506
100% x AP Macet 60.161

Sumber : Data Primer diolah Bank BNI tahun 1994

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

416.040
= — X100 %
24.104.922
= 1,7%

1) NKK
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Il

§(155%-1,7%): 0,15 % } +1

I

93 %
2) Nilai Kredit Faktor
=93 x25%
= 233
b. Rasio Penyisthan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif

yang diklasifikasikan.

568.295
= — x100%
416.040
136,6 %

i

1) NKK

= (136,6%:1%)+1,5

i

138,1 %
2) NKK Maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor

= 100x5%

=5

3. Perhitungan TingkatKesehatan Bank BNI Tahun 1995
1. Likuiditas

Penilaian likuiditas dapat dihitung dengan dua rasio, sedangkan untuk
jelasnya disajikan tabel jumlah Kewajiban Bersih terhadap Aktiva Lancar

dibawah ini :



Tabel V. 10 Likuditas Tahun 1995

Keterangan NETTO
1. Kewajiban Call Money 108.088
2. Aktiva Lancar 2.894.964
- Kas 223.427
- Giro pada Bank Indonesia 230.936
- SBI 539.525
- Penempatan Pada Bank Lainnya | 1.863.076

Sumber : Data primer diolah, Bank BNI 1995
a. Rasio kewajiban Call Money terbadap aktiva lancar
108.088
= x 100 %
2.894.964
=3,7%
1) NKK
=£100%-(3,7%)}+]
=973%
2) NKK Maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor
=973x5%
= 49
b. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
18.921.428
= —————x100%

31.105.215
60,3 %

1) Untuk rasio dibawah 110 % diberi nilai kredit 100
2) NKX yang diperoleh sebesar 100
3) Nilai Kredit Faktor

= 100 x5%



~)
th

=
* Dana yang diterima bank : Giro + Tabungan + Deposito Berjangka +
Modal Inti + Sertifikat Deposito + Pinjaman yang Diterima
2. Rentabilitas
a Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset

— 378677 x 100 %
26628526

i

1,42 %
1) NKK

= (1,42% :0,015% )+ 1

I

95,7 %
2) Nilai Kredit Faktor
= 95,7 x 5%
=48
b. Rasio beban operasional terhadap Pendapatan operasional

= 3.310800 x 100 %
3689477

i

89,73 %
1) NKK

= {(100% - 85,73 %) : 0,08 % } + 1

= 1294 %

S ,/\\u-.\
2) NKK maksimum 100 A e ™
3} Nilai Kredit Faktor

= 100x 5%
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=5
* Pendapatan operasional : Jumlah pendapatan bunga + jumlah
pendapatan operasional + penghasilan ( beban ) bukan
operasional bersih.
* Beban operasional : Beban bunga dan pembiayaan lainnya + jumlah
beban operasional lainnya.
3. Permodalan
a. Rasio modal terhadap ATMR
2.057.525
= x 100 %

23.731.860
=87%

1) NKK
= (8,7%:0,1%)+1
= 88,%

2) Nilai Kredit Faktor

= 88 x25%

22
4. Manajemen

Penilaian manajemen dibeni nilai kredit sebesar 0,4 untuk aspek - aspek
manajemen yang dinilai positip, sedangkan jawaban dan 250 pertanyaan kuesioner

yang diajukan adalah sebagai berikut :

Keterangan Jumlah Positip Negatip | Nilai Kredit
a. Manajemen Permodalan 25 24 1 9,6
. Manajemen Aktiva 50 49 1 19,6
c. Manajemen Umum 125 125 0 50
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d. Manajemen Rentabilitas 25 25 0 10
e. Manajemen Likuiditas 25 25 0 10
TOTAL 250 248 2 99,2
1) NKK yang diperoleh 99,2 %
2) Nilai Kredit Faktor
=992x25%
= 248

5. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian Kualitas Aktiva Produktif dapat dihitung dengan dua rasio,
sedangkan untuk jelasnya di bawah ini disajikan tabel jumlah Aktiva Produktif yang
terjadi pada tahun 1995

Tabel V.11 Kualitas Aktiva Produktif Tahun 1995

Keterangan Jumlah
a. Jumlah Aktiva Produktif 29.692.415
Golongan Lancar 29.177.507
Golongan Kurang Lancar 314.760
Golongan Diragukan 105.395
Golongan Macet 94.753
b. Penyisihan Aktiva Produktif 302.782
0,5 % x Total AP Lancar 145.888
3% x Total AP Kurang Lancar 9.443
50 % x Total AP Diragukan 52.698
100 %x Total AP macet 94.753
c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 591.394
d. Jumlah Aktiva Yang Diklasifikasikan 331.179
50 % x AP Kurang Lancar 157.380
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75 % x AP Diragukan

79.046

100% x AP Macet

94.753

“Sumber : Data Primer diolah Bank BNI tabun 1995

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

_ 33179 e
29.692.415

=1,1%
1) NKK

= {(15,5%-1,1%):0,15% } +1

It

97 %
2) Nilai Kredit Faktor

=97 x25%

24

b. Rasio Penyisihan penghapusan aktiva produktif tethadap aktiva produktif

yang diklasifikasikan.

591.394
= ——— x100%
331.179
178,6 %

1l

1) NKK

= (178,6%:1%)+1,5

I

180,1 %
2) NKK Maksimum 100

3) Nilai Kredit Faktor

il

100x 5%

=35
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4. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1996
1. Likuiditas
Penilaian likuiditas dapat dibitung dengan dua rasio, sedangkan untuk
jelasnya disajikan tabel jumlah kewajiban bersih terhadap aktiva lancar di
bawah ini :

Tabel V. 12 Likuiditas Tahun 1996

Keterangan NETTO
1. Kewajiban Call Money 15.250
2. Aktiva Lancar 2.679.535
-Kas 270.785
- Giro pada Bank Indonesia 614.125
- SBI 895.575
- Penempatan Pada Bank Lain 899.050

Sumber : Data primer diolah, Bank BNI 1996
a. Rasio kewajiban Call Money terhadap aktiva lancar
15.250
= —x100%
2.679.535
= 0,6 %
1) NKK

={100%-(0,6%)}+1

100,4 %
2) NKK Maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor
=100x5%
=5
b. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
22.927.586

= —————x100%
33.283.496
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=68,9%

1) Untuk rasio dibawah 110 % diberi nilai kredit 100

2) NKK yang diperoleh sebesar 100

3) Nilai Kredit Faktor
=100 x5 %
=35

* Dana yang diterima bank : Giro + Tabungan + Deposito Berjangka +
Modal Inti + Sertifikat Deposito + Pinjamman Yang Diterima
2. Rentabilitas
a. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset
466.587

= — x100%
32.384.347

il

1,44 %
1) NKK
= (1,44 % :0,015% )+ 1
= 97%
2) Nilai Kredit Faktor
= 97 x 5%
=49
b. Rasio beban operasional terhadap Pendapatan operasidnal

- 4144737 x 100 %
4611324

i

89,9 %

1) NKK
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£ (100 %-89,9%):0,08 % } + 1
= 1273 %
2) NKK maksmmum 100
3) Nilai Kredit Faktor
= 100x5%
=5
* Pendapatan operasional : Jumlah pendapatan bunga + jumlah
pendapatan operasional + penghasilan ( beban ) bukan
operasional bersih.
* Beban operasional : Beban bunga dan pembiayaan lainnya + jumlah
beban operasional lainnya.
3. Permodalan
a. Rasio modal terhadap ATMR
3.026.001
= —— x100%
28.700.362
= 10,5%
1) NKK
=(10,5%:0,1%)+1

106 %

1l

2) NKK Maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor

= 100 x25%

Il

25



4. Manajemen

Penilaian manajemen diberi nilai kredit sebesar 0,4 untuk aspek - aspek

manajemen yang dinilai positip, sedangkan jawaban dan 250 pertanyaan kuesioner

yvang diajukan adalah sebagai berikut :

Keterangan Jumlah Positip Negatip | Nilai Kredit
a. Manajemen Permodalan 25 23 2 9,2
b. Manajemen Aktiva 50 50 0 20
¢. Manajemen Umum 125 125 0 50
d. Manajemen Rentabilitas 25 25 0 10
e. Manajemen Likuiditas 25 25 0 10
TOTAL 250 248 2 99,2
1) NKK yang diperoleh 99,2 %
2) Nilai Kredit Faktor
= 992x25%
= 248

5. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian kualitas aktiva produktif dapat dihitung dengan dua rasio,

sedangkan untuk jelasnya dibawah ini disajikan tabel jumlah aktiva produktif yang

terjadi pada tabun 1996 :

Tabel V.13 Kualitas Aktiva Produktif Tahun 1996

Keterangan Jumlah
a. Jumlah Aktiva Produktif 31.306.509
Golongan Lancar 30.868.318
Golongan Kurang Lancar 174.371
Golongan Diragukan 131.785
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Golongan Macet 132.035
b. Penyisihan Aktiva Produktif 357.501
0,5 % x Total AP Lancar 154.342
3% x Total AP Kurang Lancar 5.231
50 % x Total AP Diragukan 65.893
100 %x Total AP macet 132.035
c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 553.039
d. Jumlah Aktiva Yang Diklasifikasikan 318.060
50 % x AP Kurang Lancar 87.186
75 % x AP Diragukan 98.839
100% x AP Macet 132.035

Sumber : Data Pnmer diolah Bank BNT tahun 1996

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

_ 318060 .
31306509

1,01 %

1) NKK

£(15,5% - 1,01 %):0,15% } +1

97,6 %
2) Nilai Kredit Faktor
= 97,6 x25%

= 24,4

b. Rasio Penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif

yang diklasifikasikan.

553.039

= — x100%
318.060

= 173,9%




1) NKK

(173,9%:1%)+1,5

]

175,4 %
2) NKK Maksmmum 100
3) Nilai Kredit Faktor

= 100x5%

=35

S. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1997

1. Likuiditas
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Penilaian likuiditas dapat dibitung dengan dua rasio, sedangkan untuk

jelasnya disajikan tabel jumlah kewajiban bersih terhadap aktiva lancar di

bawah ini :

Tabel V. 14 Likuiditas Tahun 1997

Keterangan NETTO
1. Kewajiban Call Money 11.257
2. Aktiva Lancar 1.956.145
-Kas 386.538
- Giro pada Bank Indonesia 1.333.324
- SBI 236.525

Sumber : Data primer diolah, Bank BNI 1997

a. Rasio kewajiban Call Money tethadap aktiva lancar

11.275
=__ = x100%
1.956.145
= 0,6%

1) NKK

={100%-(0,6%)} +1
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= 100,4 %
2) NKK Maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor

=100x5%
=5
b. Rasio Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
39.565.315
=7 x100%
54.673.072
= 72,4%
1) Untuk Rasio dibawah 115 % diberi nilai 100
2) Nilai Kredit Faktor
= 100 x5%
=5
* Dana yang diterima bank : Giro + Tabungan + Deposito Berjangka +
Modal Inti + Sertifikat Deposito + Pinjaman Yang Diterima
2. Rentabilitas
a. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset

— 470191 x 100 %
411587344

= 1,14 %

1) NKK
= (1,14%:0,015%)+1
= 77%

2) Nilai Kredit Faktor
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= T7x5%
= 3,85
b. Rasio beban operasional terhadap Pendapatan operasional
5.399.199
= x 100 %
5.869.391
=92%

1) NKK

£(100%-92%):0,08%}+1

101 %

1l

2) NKK maksimum 100

3) Nilai Kredit Faktor

100x 5%
=5
* Pendapatan operasional : Jumlah pendaPatan bunga + jumlah
pendapatan operasional + penghasilan ( beban ) bukan
operasional bersih.
* Beban operasional : Beban bunga dan pembiayaan lainnya + jumlah
beban operasional lainnya.
3. Permodalan
a. Rasio modal tethadap ATMR
3.282.709
== x100%

48.465.443
6,8 %

1) Pemenuhuan KPMM kurang dari (8 % ) diber nilai kredit 65
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= -13%

2) NKK
= 65% +(-13%)
= 52%

3) Nilai Kredit Faktor

=52 x25%

= 13

4. Manajemen

{(68%-8%):0,1%}-1

87

Penilaian manajemen diberi nilai kredit sebesar 4 untuk aspek - aspek

manajemen yang dinilai positip, sedangkan jawaban dan 100 pertanyaan

kuesioner yang diajukan sebagai berikut :

Aspek yang Dinilai Jumlah Nilai Nilai Kredit
Pertanyaan ( positip )

1. Manajemen Umum 40 \ 160 40

a. Strategi 5 20 E

b. Struktur 5 20 5

c. Sistem 10 40 10

d. Sumber Daya Manusia 5 20 5

e. Kepemimpinan 10 40 10

f. Budaya Kerja 5 20 5
2. Manajemen Risiko 60 240 60

a. Risiko Likuiditas 10 40 10

b. Risiko Pasar 7 28 7

c. Risiko Kredit 8 32 8
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d. Risiko Operasional 25 100 25

e. Risiko Hukum " 5 20 5

f. Risiko Pemilik dan Pengurus 5 20 5
JUMLAH 100 400 100

1) NKK yang diperoleh 100
2) Nilai Kredit Faktor

= 100x25 %

= 25

5. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian kualitas aktiva produktif dapat dihitung dengan dua rasio,

sedangkan untuk jelasnya di bawah ini disajikan tabel jumlah aktiva produktif yang

terjadi pada tahun 1997 :

Tabel V.15 Kualitas Aktiva Produktif Tahun 1997

Keterangan ‘Jumlah
a. Jumlah Aktiva Produktif 50.262.082
Golongan Lancar 48.950.688
Golongan Kurang Lancar 630.176
Golongan Diragukan 214.897
Golongan Macet 466.321
b. Penyisihan Aktiva Produktif yang wajib dibentuk 881.541
0,5 % x Total AP Lancar 244753
3% x Total AP Kurang Lancar 63.018
50 % x Total AP Diragukan 107.449 ‘:y
100 %x Total AP macet 466.321
c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 932.973
d. Jumlah Aktiva Yang Diklasifikasikan 942.582
50 % x AP Kurang Lancar 315.088
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75 % x AP Diragukan

161.173

100% x AP Macet

466.321

Sumber : Data Primer diolah Bank BNI tahun 1997

a. Rasio aktiva produktif vang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

932.973
= —x100%
50.262.082
= 1,9%

1) NKK

= {(15,5%-1,9%):0,15% } +1

91,7%
2) Nilai Kredit Faktor

=917 x25%

22,9

b. Rasio Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk terhadap

penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk.

932.973
= — x100%
881.541
105,8 %

1) NKK

(1058%:1%)+1,5

I

107,3 %
2) NKK Maksimum 100
3) Nilai Kredit Faktor

= 100x5%

=5
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B. Analisis Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1993-1997
1. Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1993.

Tingkat kesehatan bank BNI pada tahun 1993 memiliki predikat sehat
dengan menunjukan nilai kredit sebesar 94,6%. Predikat sehat berasal dani
penilaian faktor dan komponen yang dapat dilihat pada ( Tabel 16 ).
Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya kesehatan pada bank
memerjukan strategi dan kemampuan para pelaksananya. Berbagal
komponen yang dinilai seperti kecukupan modal, kualitas aktiva produktif,
tingkat rentabilitas, tingkat likuiditas dan manajemen. Pencapaian nilai
kredit tersebut tidak lepas dari maksimalnya pencapaian nilai kredit
beberapa faktor dan komponen yang ada.

a. Likuiditas

Penilaian likuditas terdiri dari :

1) Kewajiban call money terhadap aktiva lancar
Pada tahun 1993 kewajiban call money sebesar Rp 275.041 yang
berasal dan “Kewajiban Call Money” pada sisi pasiva. Sedangkan
aktiva lancar sebesar Rp 2.457.105 ( Tabel V.6 ) dengan rasio yang
diperoleh sebesar 10,5% dan mendapatkan nilai kredit komponen
sebesar 90,5%. Prosentase pada tahun 1993 menunjukan 10,5% yang
berarti tidak menunjuk adanya kesulitan likuiditas di dalam
menjalankan usahannya. Dapat dilibat rasio ini menyumbangkan

nilai kredit terhadap tingkat kesebatan sebesar 4,5.



2) Kredit yang dibenkan terhadap dana yang diterima oleh bank
Kredit yang diberikan pada tahun 1993 sebesar Rp 12.813.814
( Tabel V.1 ) dan dana yang ditenma oleh bank sebesar
Rp 22.017.770, dimana pada rasio mi jumlah kredit yang diberikan
d1 bawah dana yang diterima oleh bank. Rasio pada tahun 1993
diperoleh sebesar 58,2 % atau mendapat nilai kredit sebesar 100
untuk rasio dibawah 110% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 5. Ini berarti pencapaian rasio yang lebith
rendah dan kententuan yang di tetapkan, berarfi di peroleh nilai
tingkat hkuiditas yang tinggi.

b. Rentabilitas

1) Laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset.
Laba sebelum pajak pada tahun 1993 sebesar Rp 245.570  ( Tabel
V.2 ) dan rata-rata total asset sebesar Rp 18.675.533 ( Tabel V.3 ),
sehingga rasio yang diperoleh sebesar 1,31% atau nilai kredit
komponen sebesar 88,33% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 4,4. Besamnya prosentase pada tahun 1993
menunjukkan efektifnya penggunaan dana dalam menghasilkan laba.

2) Beban operasional terhadap pendapatan operasional
Beban operasional pada tahun 1993 sebesar Rp 2.581.907 dan
pendapatan operasional sebesar Rp 2.827.477, sehingga memperoleh
rasio sebesar 91,31%. Nilai kredit komponen diperoleh sebesar

109,6% atau mendapat nilai kredit 100 sebagai nilai maksimum.
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Rasio ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan
sebesar 5, kecilnya prosentase pada tahun 1993 menunjukan efisiensi
usaha dalam menghasilkan pendapatan dibandingkan dengan biaya
yvang dikeluarkan sudah baik.
c. Permodalan
Pencapaian rasio kecukupan modal pada tahun 1993 sebesar 9% dan
mendapatkan nilai kredit komponen sebesar 91%. Berarti permodalan
pada tahun 1993 belum mencapai hasil yang maksimum dengan
mendapatkan mlai kredit sebesar 100, walaupun modal minimum
sudah berada di atas batas yang ditentukan. Kewajiban penyediaan
modal minimum untuk tahun 1993 sebesar Rp 1.312.820 ( Tabel
V.5 ) atau ada kelebihan modal sebesar Rp 1.164.180. Pada tahun
1993 besamya jumlah modal, sebesar Rp 1.477.000 dan tidak ditkuti
dengan rendahnya jumlah ATMR, dimana jumlah ATMR sebesar
Rp 16.410.246. Pencapaian modal menyumbang nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 22.8.
d. Manajemen

Penilaian manajemen pada tabhun 1993 menghasilkan 247 jawaban
positip dan 259 pertanyaah yang diajukan. Setiap aspek yang dinilai
positip diberi nilai kredit sebesar 0,4%, sehingga memperoleh mlai
kredit sebesar 98,8% dan dari hasil tersebut berarti aspek-aspek
manajemen yang disyaratkan oleh pemernintah telah dijalankan

dengan baik oleh bank BNI.
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e. Kualitas Aktiva Produktif

1) Aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Pada rasio imi yang dimaksud 50% kurang lancar adalah aktiva
produktif yang diklasifikasikan berasal dan 50% aktiva produktif
yang digolongkan kurang lancar, 75% diragukan berarti dani aktiva
produktif yang digolongkan diragukan , 100% macet berari dan
aktiva produktif yang digolongkan macet. Aktiva produktif yang
diklasifikasikan sebesar Rp 379.429 ( Tabel V.7 ) dan aktiva
produktif sebesar Rp 21.468.170. Rasio ini memperoleh rasio
sebesar 1,76% dan mendapatkan nilai kredit komponen sebesar
92,6%, sehingga hasil tersebut menyumbangkan nilai kredit
terhadap tingkat kesehatan sebesar 23,2. Rasio pada tahun 1993
mencerminkan besammya kredit yang tingkat kolektibilitasnya
lancar.

2) Penyisihan penghapusan aktiva produktif terthadap aktiva produktif
yang diklasifikasikan.
Penyisihan penghapusan aktiva produktif pada tahun 1993 sebesar
Rp 724.046 (Tabel V.7) dan aktiva produktif yang diklasifikasikan
sebesar Rp 461.312. Rasio yang diperoleh pada fahun 1993
sebesar 190,8 % dan nilai kredit yang diperoleh sebesar 192,3 %
atau memperoleh mlai kredit 100 sebagai nilai maksimal
Besamnya dana penyisthan penghapusan aktiva produktif

menunjukkan kemampuan bank dalam menghimpun cadangan
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guna mengatasi kemungkinan kerugian yang diderita oleh bank

sudah baik.

2. Tingkat Kesehatan bank BNI Tahun 1994
Tingkat kesehatan bank BNI pada tahun 1994 memiliki predikat sehat
dengan menunjuk nilai kredit sebesar 94,9%. Predikat sehat berasal dan
penilaian faktor dan komponen yang dapat dilihat pada ( Tabel 16 ).
Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya kesehatan pada bank
memerlukan strategi dan kemampuan para pelaksananya. Berbagai
komponen vang dinilai sepert1 kecukupan modal, kualitas aktiva produktif,
tingkat rentabilitas, tingkat likuiditas dan manajemen. Pencapaian nilai
kredit tersebut tidak lepas dan maksimalnya pencapaian mlai kredit
beberapa faktor dan komponen yang ada.
a. Likuiditas
Pentlaian likuditas terdiri dan :
1) Kewajiban call money terhadap aktiva lancar
Pada tahun 1994 kewajiban call money sebesar Rp 185.000 yang
berasal dani “Kewajiban Call Money” pada sisi pasiva. Sedangkan
aktiva lancar sebesar Rp 1.858.844 ( Tabel V.8 ) dengan rasio yang
diperoleh sebesar 10% dan mendapatkan nilai kredit komponen
sebesar 91%. Prosentase pada tahun 1994 sebesar 91% yang berarti

tidak menunjukkan adanya kesulitan likuiditas dalam menjalankan



a5

usahannya. Dapat dilihat rasio ini menyumbangkan nilai kredit
terhadap tingkat kesehatan sebesar 4,6.

2) Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
Kredit yang diberikan pada tahun 1994 sebesar Rp 15.057.576
( Tabel V.1 ) dan dana vyang diteima oleh bank sebesar
Rp 24.669.862, dimana pada rasio ini jumlah kredit yang diberikan
di atas dana yang ditenma oleh bank. Rasio pada tahun 1994
diperoleh sebesar 61 % atau mendapat nilai kredit sebesar 100 untuk
rasio di bawah 110% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 5. Ini berarti pencapaian rasio lebih rendah
dan ketentuan yang di tetapkan, berarti di peroleh milai likuiditas
yang tinggi.

b. Rentabilitas

1) Laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset.
Laba sebelum pajak pada tahun 1994 sebesar Rp 271.600 ( Tabel V.
2) dan rata-rata total asset sebesar Rp 23.728.125 ( Tabel V.3 ),
sehingga rasio yang diperoleh sebesar 1,14% atau nilai kredit
komponen sebesar 77% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 3,9. Kecilnya prosentase pada tahun 1994
menunjukkan tidak efektifnya penggunaan dana dalam menghasilkan
laba.

2) Beban operasional terhadap pendapatan operasional
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Beban operasional pada tahun 1994 sebesar Rp 2.515.375 dan
pendapatan operasional sebesar Rp 2.786.975, sehingga memperoleh
rasio sebesar 90,25%. Nilai kredit komponen diperoleh sebesar
122,8% atau mendapat nilai kredit 100 sebagai nilai maksimum. Rasio
1 menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 5,
kecilnya prosentase pada tahun 1994 menunjuk efisiensi usaha dalam
menghasilkan pendapatan dibandingkan dengan biaya vyang
dikeluarkan sudah baik.

c. Permodalan
Pencapaian rasio kecukupan modal pada tahun 1994 sebesar 9% dan
mendapat nilai kredit komponen sebesar 91%. Berarti permodalan
pada tahun 1994 belum berada pada batas yang ditentukan dengan
mendapat nilai 100 sebagai nilai maksimal, walupun modal minimum
sudah berada di atas batas yang ditentukan. Kewajiban penyediaan
modal minimum untuk tahun 1994 sebesar Rp 1.562.097 ( Tabel V.5 )
atau ada kelebithan modal sebesar Rp 187.037. Pada tahun 1994
besarnya jumlah modal, sebesar Rp 1.749.134 dan tidak dukuti
dengan berkurangnya jumlah ATMR, di mana jumlah ATMR sebesar
Rp 19.526.216. Pencapaian kecukupan modal ini menyumbang nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 22,8.

d. Manajemen
Penilaian manajemen pada tahun 1994 menghasilkan 246 jawaban
positip dani 250 pertanyaan yang diajukan. Setiap aspek yang dinilai

positip diberi nilai kredit sebesar 0,4%, sehingga memperoleh nilai
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positip diberi nilai kredit sebesar 0,4%, sehingga memperoleh nilai

kredit sebesar 98,4% dan dan hasil tersebut berarti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah telah dijalankan

dengan baik oleh bank BNI.

e. Kualitas Aktiva Produktif

1) Aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.
Pada rasio ini yang dimaksud 50% kurang lancar adalah aktiva
produktif yang diklasifikasikan berasal dan 50% aktiva produktif
yang digolongkan kurang lancar, 75% diragukan berarti dari aktiva
produktif yang digolongkan diragukan , 100% macet berarti dari
aktiva produktiif yang digolongkan macet. Aktiva produktif yang
diklasifikasikan ~ sebesar Rp 416.040 ( Tabel V.9 ) dan aktiva
produktif sebesar Rp 24.104.922. Rasio ini memperoleh rasio
sebesar 1,7 % dan mendapatkan nilai kredit komponen sebesar
93 %, sehingga hasil tersebut menyumbangkan nilai kredit
terhadap tingkat kesehatan sebesar 23,3. Rasio pada tahun 1994
mencerminkan besarnya kredit yang tingkat kolektibilitasnya
lancar.

2) Penyisihan penghapusan akfiva produktif terhadap aktiva produktif
yang diklasifikasikan.
Penyisihan penghapusan aktiva produktif pada tahun 1994 sebesar
Rp 568295 ( Tabel V.9 ) dan aktiva produktif yang

diklasifikasikan sebesar Rp 416.040. Rasio yang diperoleh pada
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tahun 1994 sebesar  136,6 % dan nilai kredit yang diperoleh
sebesar 138,1 % atau memperoleh nilai kredit 100 sebagai nilai
maksimal. Besammya dana penyisihan penghapusan aktiva
produktif menunjuk kemampuan bank dalam menghimpun
cadangan guna mengatasi kemungkinan kerugian yang diderita

oleh bank sudah baik.

3. Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1995
Tingkat kesehatan bank BNI pada tahun 1995 memiliki predikat sehat
dengan menunjuk nilai kredit sebesar 95,5 %. Predikat sehat berasal dan
penilaian faktor dan komponen yang dapat dilihat pada ( Tabel 16 ).
Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya kesehatan pada bank
memerfukan strategi dan kemampuan para pelaksananya. Berbagai
komponen yang dinilai seperti kecukupan modal, kualitas aktiva produktif,
tingkat rentabilitas, tingkat likuiditas dan manajemen. Pencapaian nilai
kredit tersebut tidak lepas dan maksimalnya pencapaian nilai kredit
beberapa faktor dan komponen yang ada.
a. Likuiditas
Penilaian likuditas terdin dari :
1) Kewajiban call money tethadap aktiva lancar
Pada tahun 1995 kewajiban call money sebesar Rp 108.088 yang
berasal dani “Kewajiban Call Money” pada sisi pasiva. Sedangkan

aktiva lancar sebesar Rp 2.894.964 ( Tabel V.8 ) dengan rasio yang
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diperoleh sebesar 3,7% dan mendapatkan milai kredit komponen
sebesar 97,3 %. Prosentase pada tahun 1995 sebesar 97,2% yang
berarti tidak menunjuk adanya kesulitan likuiditas dalam
menjalankan usahannya. Dapat dilihat rasio ini menyumbangkan
nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 4,9
2) Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
Kredit yang diberikan pada tabun 1995 sebesar Rp 18.921.428
( Tabel V.1 ) dan dana yang ditenma oleh baok sebesar
Rp 31.105.215, dimana pada rasio ini jumlah kredit yang diberikan
di bawah dana yang ditenma oleh bank. Rasio pada tahun 1995
diperoleh sebesar 60,3 % atau mendapat nilai kredit sebesar 100
untuk rasio dibawah 110% dan menyumbangkan milai kredit tethadap
tingkat kesehatan sebesar 5%. Ini berarti pencapaian rasio lebih
rendah dari ketentuan yang di tetapkan, berarti di peroleh nilai
likuiditas yang tinggi.
b. Rentabilitas
1) Laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset.

Laba sebelum pajak pada tahun 1995 sebesar Rp 378.677 ( Tabel
V.2 ) dan rata-rata total asset sebesar Rp 26.628.526 ( Tabel V.3 ),
sehingga rasio yang diperoleh sebesar 1,42% atau nilai kredit
komponen sebesar 95,7% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap

tingkat kesehatan sebesar 4,8%. Besarnya prosentase pada tahun
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1995 menunjuk efektifnya penggunaan dana dalam menghasilkan
laba.

2) Beban operasional terhadap pendapatan operasional
Beban operasional pada tahun 1995 sebesar Rp 3.310.800 dan
pendapatan operasional sebesar Rp3.689.477, sehingga memperoleh
rasio sebesar 89,73%. Nilai kredit komponen diperoleh sebesar
129,4% atau mendapat nilai kredit 100 sebagai nilai maksimum.
Rasio ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan
sebesar 5, kecilnya prosentase pada tahun 1995 menunjuk efisiensi
usaha dalam menghasilkan pendapatan dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan sudah baik.

c. Permodalan
Pencapaian rasio kecukupan modal pada tahun 1995 sebesar 8,7%
dan mendapatkan nilai kredit komponen sebesar 88%. Berarti
pemodalan pada tahun 1995 belum berada pada batas yang
ditentukan dengan mendapatkan nilai 100 sebagai nilai maksimal,
walupun modal minimum sudah berada di atas batas yang

ditentukan. Kewajiban penyediaan modal minimum untuk tahun

1995 sebesar Rp 1.898.549 ( Tabel V.5 ) atau kelebihan modal
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kecukupan modal i menyumbang nilai kredit terhadap tingkat
kesehatan bank sebesar 22.
d. Manajemen

Penilaian manajemen pada tahun 1995 menghasilkan 248 jawaban

positip dan 250 pertanyaan yang diajukan. Setiap aspek yang dinilai

positip dibeni nilai kredit sebesar 0,4%, sehingga memperoleh nilai

kredit sebesar 99,2% dan dan hasil tersebut berarti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah telah dijalankan

dengan baik oleh bank BNI.

e. Kualitas Aktiva Produktif

1) Aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Pada rasio i1 yang dimaksud 50% kurang lancar adalah aktiva
produktif yang diklasifikasikan berasal dan 50% aktiva produktif
yang digolongkan kurang lancar, 75% diragukan berarti darn
aktiva produktif yang digolongkan diragukan , 100% macet berarti
dani aktiva produktif yang digolongkan macet. Aktiva produktif
yang diklasifikasikan sebesar Rp 331.179 ( Tabel V.11 ) dan
aktiva produktif sebesar Rp 29.692.415. Rasio ini memperoleh
rasio sebesar 1,1% dan mendapatkan nilai kredit komponen
sebesar 97%, sehingga hasil tersebut menyumbangkan nilai kredit
tethadap tingkat kesehatan sebesar 24. Rasio pada tabun 1995
mencerminkan besamya kredit yang tingkat kolektibilitasnya

lancar.
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2) Penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif
yang diklasifikasikan.
Penyisihan penghapusan aktiva produktif pada tahun 1995 sebesar
Rp 591.394 ( Tabel V.11 ) dan aktiva produktif yang
diklasifikasikan sebesar Rp 331.179. Rasio yang diperoleh pada
tahun 1995 sebesar 178,6 % dan nilai kredit yang diperoleh
sebesar 180,1 % atau memperoleh milai kredit 100 sebagai nilai
maksimal. Besamnya dana penyisihan penghapusan aktiva
produktif menunjuk kemampuan bank dalam menghimpun
cadangan guna mengatasi kemungkinan kerugian yang didenta

oleh bank sudah baik.

4. Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1996

Tingkat kesehatan bank BNI pada tahun 1996 memiliki predikat sehat
dengan menunjuk nilai kredit sebesar 99,1%. Predikat sehat berasal dari
penilaian faktor dan komponen yang dapat dilihat pada ( Tabel 16 ).
Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya kesehatan pada bank
memerlukan strategi dan kemampuan para pelaksananya. Berbagai
komponen yang dinilai seperti kecukupan modal, kualitas aktiva produktif,
tingkat rentabilitas, tingkat likuiditas dan manajemen. Pencapaian nilai
kredit tersebut tidak lepas dan maksimalnya pencapaian nilai kredit

beberapa faktor dan komponen yang ada.
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1) Laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset.
Laba sebelum pajak pada tahun 1996 sebesar Rp 466.587 ( Tabel
V.2 ) dan rata-rata total asset sebesar Rp 32.384.347. ( Tabel V.3 )
sehingga rasio yang diperoleh sebesar 1,44% atau milai kredit
komponen sebesar 97% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 4,9. Besarnya prosentase pada tahun 1996
menunjuk efektifnya penggunaan dana dalam menghasilkan laba.
2) Beban operasional terhadap pendapatan operasional
Beban operasional pada tahun 1996 sebesar Rp 4.144.737 dan
pendapatan operasional sebesar Rp 4.611.324, sehingga memperoleh
rasio sebesar 89,9%. Nilai kredit komponen diperoleh sebesar
127,3% atau mendapat nilai kredit 100 sebagai nilai maksimum.
Rasio ini menyumbangkan nilai kredit terthadap tingkat kesehatan
sebesar 5. Kecilnya prosentase pada tahun 1996 menunjuk efisiensi
usaha dalam menghasilkan pendapatan dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan sudah baik.
¢. Permodalan

Pencapaian rasio kecukupan modal pada tahun 1996 sebesar 10,5%
dan mendapatkan nilai kredit komponen sebesar 106%. Berarti
permodalan pada tahun 1996 sudah berada pada batas yang
ditentukan dengan mendapatkan nilai 100 sebagai nilai maksimal.
Kewajiban penyediaan modal minimum untuk tahun 1996 sebesar Rp

2.296.029 ( Tabel V.5 ) dan jumlah modal sebesar Rp 3.026.001, hal



ini dikarenakan laba yang dihasilkan dan modal yang disetor sudah

cukup besar. Pencapaian kecukupan modal ini menyumbang nilai

kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 25.

d. Manajemen

Penilaian manajemen pada fahun 1996 menghasilkan 248 jawaban

positip dani 250 pertanyaan yang diajukan. Setiap aspek yang dinilai

positip dibent nilai kredit sebesar 0,4%, sehingga memperoleh nilai

kredit sebesar 99,2% dan dan hasil tersebut berarti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemenntah telah dijalankan

dengan baik oleh bank BNI.

e. Kualitas Aktiva Produktif

1) Pada rasio ini yang dimaksud 50% kurang lancar adalah aktiva
produktif yang diklasifikasikan berasal dan 50% aktiva produktif
yvang digolongkan kurang lancar, 75% diragukan berarti dan
aktiva produktif yang digolongkan diragukan , 100% macet berarti
dari aktiva produktif yang digolongkan macet. Aktiva produktif
yang diklasifikasikan sebesar Rp 318.060 ( Tabel V.13 ) dan
aktiva produktif sebesar Rp 31.306.509. Rasio ini memperoleh
rasio sebesar 1,01% dan mendapatkan nmilai kredit komponen
sebesar 97,6%, sehingga hasil tersebut menyumbangkan nilai
kredit tethadap fingkat kesehatan sebesar 24,4. Rasio pada tahun
1996 mencerminkan besamya kredit yang tingkat kolektibilitasnya

lancar.
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2) Penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif
yang diklasifikasikan.
Penyisihan penghapusan aktiva produktif pada tahun 1996 sebesar
Rp 553.039 ( Tabel V.13 ) dan aktiva produktif yang
diklasifikasikan sebesar Rp 318.060. Rasio yang diperoleh pada
tahun 1996 sebesar 173,9% dan nilai kredit yang diperoieh sebesar
175,4% atau memperoleh nilai kredit 100 sebagai mlai maksimal.
Besarnya dana penyisihan penghapusan aktiva produktif menunjuk
kemampuan bank dalam menghimpun cadangan guna mengatasi

kemungkinan kerugian yang diderita oleh bank sudah baik.

S. Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 1997

Tingkat kesehatan bank BNI pada tahun 1997 memiliki predikat sehat
dengan menunjuk nilai kredit sebesar 80,9% ( Tabel.V.16 ). Predikat
sehat berasal dari penilaian faktor dan komponen yang dapat dilihat pada
( Tabel 16 ). Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya kesehatan
pada bank memerlukan strategi dan kemampuan para pelaksananya.
Berbagai komponen yang dinilai seperti kecukupan modal, kualitas aktiva
produktif, tingkat rentabilitas, tingkat likuiditas dan manajemen.
Pencapaian nilai kredit tersebut tidak lepas dari maksimalnya pencapaian
nilai kredit beberapa faktor dan komponen yang ada.

a. Lilanditas’



107

Penilaian likuditas terdin dan :

1) Kewajiban call money terhadap aktiva lancar
Pada tahun 1997 kewajibancall money sebesar Rp 11.275 yang
berasal dan “Kewajiban Call Money” pada sisi pasiva. Sedangkan
aktiva lancar sebesar Rp 1.956.145 dengan rasio yang diperoleh
sebesar 0,6% dan mendapatkan nilai kredit k§mponen sebesar
100,4% atau milai kredit sebesar 100 sebagai mlai kredit maksimum..
Prosentase pada tahun 1997 menunjuk 0,6 % yang berarti tidak
menunjuk adanya kesulitan likuiditas dalam menjalankan usahannya.
Dapat dilihat rasio in1 menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat
kesehatan sebesar 5.

2) Kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank
Kredit yang diberikan pada tahun 1997 sebesar Rp 39.565.315
( Tabel V.1 ) dan dana yang diterima oleh bank sebesar
Rp 54.673.072, dimana pada rasio ini jumlah kredit yang diberikan
di bawah dana yang ditenma oleh bank. Rasio pada tahun 1997
diperoleh sebesar 72,4 atau mendapat nilai kredit sebesar 100 untuk
rasio di bawah 110% dan menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 5 %. Ini berarfi pencapaian rasio yang lebih
rendah dan ketentuan yang di tetapkan, berarti di peroleh nilai
likuiditas yang tinggi.

b. Rentabilitas

1) Laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset.
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Laba sebelum pajak pada tahun 1997 sebesar Rp 470.191
( Tabel V.2 ) dan rata-rata total asset sebesar Rp 41.158334
( Tabel V.3 ), sehingga rasio yang diperoleh sebesar 1,14% atau
nilai kredit komponen sebesar 77% dan menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 3,85. Kecilnya
prosentase pada tahun 1997 menunjuk kurangnya efektif
penggunaan dana dalam menghasilkan laba.
2) Beban operasional terhadap pendapatan operasional
Beban operasional pada tahun 1997 sebesar Rp 5.399.199 dan
pendapatan  operasional sebesar Rp5.869.391, sehingga
memperoleh rasio sebesar 92%. Nilai kredit komponen diperoleh
sebesar 101% atau mendapat nilai kredit 100 sebagai nilai
maksimum. Rasio ini menyumbangkan nilai kredit terhadap
tingkat kesehatan sebesar 5, kecilnya prosentase pada tahun 1997
mepunjuk efisiensi usaha dalam menghasilkan pendapatan
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan sudah baik.
c. Permodalan
Pencapaian rasio kecukupan modal pada tahun 1997 sebesar 6,8 % dan
mendapatkan nilai kredit komponen sebesar 65, dinana pemenuhan
KPMM kurang dar 8 %. Kewajiban penyediaan modal minimum untuk
tahun 1997 sebesar Rp 3.877.235 ( Tabel V.5 ) dan jumlah modal
sebesar Rp 3.282.709 atau mempunyai kekurangan modal sebesar

Rp 594.526. Kecilnya rasio yang diperoleh dikarenakan kecilnya modal
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dan meningkatnya jumlah ATMR, sehingga pencapaian kecukupan
modal i1 menyumbang nilai kredit sebesar 13.

d. Manajemen
Penilaian manajemen pada tahun 1997 menghasilkan 100 jawaban
posifip dari 100 pertanyaan yang diajukan. Setiap aspek yang dinilai
positip diberi nilai kredit sebesar 4%, sehingga memperoleh nilai kredit
sebesar 100 % dan dan hasil tersebut berarti aspek-aspek manajemen

yang disyaratkan oleh pemerintah telah dijalankan dengan baik oleh

bank BNL
e. Kualitas Aktiva Produktif
1) Aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Pada rasio im1 yang dimaksud 50% kurang lancar adalah aktiva
produktif yang diklasifikasikan berasal dan 50% aktiva produktif
yang digolongkan kurang lancar, 75% diragukan berarti dan
aktiva produktif yang digolongkan diragukan , 100% macet berarti
dan aktiva produktif yang digolongkan macet. Aktiva produktif
yang diklasifikasikan sebesar Rp 942.581 ( Tabel V.15 ) dan
aktiva produktif sebesar Rp 50.262.082. Rasio i memperoleh
rasio sebesar 1,9 % dan mendapatkan mlai kredit komponen
sebesar 91,7 %, sehingga hasil tersebut menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 22,9. Rasio pada tahun

1997 mencerminkan besarnya kredit yang tingkat kolektibilitasnva

lancar.
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2) Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk terhadap
aktiva produktif yang wajib dibentuk.
Penyisihan penghapusan akfiva produktif yang dibentuk pada
tahun 1997 sebesar Rp 932.973 ( Tabel V.15 ) dan aktiva
produktif yang diklasifikasikan yang wajb dibentuk sebesar
Rp 881.541. Rasio yang diperoleh pada tahun 1997  sebesar
105,8 % dan nilai kredit yang diperoleh sebesar 1073 % atau
memperoleh nilai kredit 100 sebagai nilai maksimal. Besamya
dana penyisihan penghapusan aktiva produktif menunjuk
kemampuan bank dalam menghimpun cadangan guna mengatasi

kemungkinan kerugian yang diderita oleh bank sudah baik.



Tabel V.16

PENTLAIAN TINGKAT KESEHATAN PT. BANK NEGARA INDONESIA

Tahun 1993 -1997

Faktor yang dinilai 1993 1994 1995
dan komponen Rasio | NKK | NKM | Bohot | NKF || Rasio NKF NKM Bohot NKF Rasio NKF NEM Bobot NKF
(&) (%0) (") 0 (%) (%0)
1. Likuiditas
8. Kewajiban Call Money | 10,5 | 90,5 | 100 5 45 10 91 100 5 4.6 3.7 97,3 100 5 4.9
terhadap aktiva lancar
b. Kredit yang diberikan
terhadap dana vyang| 58,2 | 100 100 5 5 61 100 100 5 5 60,3 100 100 100 5
diterima oleh bank
Nilai Faktor Likuiditas 10 9,5 10 9,6 10 9.9
2. Rentabilitas :
a. Laba sebelum pajak
tethadap rata-rata total | 1,31 | 883 100 s 4.4 1,14 77 100 5 39 1,42 as,7 100 3 4.8
assets.
b. Beban operasinal | 91,31 | 149,6 | 100 s 5 90,25 | 1288 100 5 5 89,73 | 1204 100 5 5
terhadap pendapatan
operasional.
Nilaf Faktor Rentabilitas 10 9.4 10 8,9 10 9.8
3. Permodalan
a. Modal terhadap jumlah 9 91 100 25 288 ? 91 100 25 22,8 8,7 88 100 25 22
ATMR.
Nilai Faktor Modal 25 28.8 25 22.8 25 22
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Lanjutar-Tabel V.16

4. Manajemen : |

8. Manajemen permodalan. 9.6 2.5 10 25 G 2.5

b. Manajemen aktiva. 20 s 20 5 19.6 5

¢. Manajemen umusn. 49,2 12,5 43,8 12,5 50 12,8

d. Manajemen rentabilitas 2.5 2,5 9,6 2.5 140 2.5

e. Manajemen likuiditas. 2.5 2.5 10 2,5 10 2,5

Nilai Faktor Manajemen 98,8 2 247 93,4 25 246 99,2 25 24.8

5. KualitasAktiva Produktif ]

a. Aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap | 1,76 | 92,6 100 25 23,2 1,7 03 100 28 233 1,1 o7 100 24
aktiva produktif.

b. Penyisihan penghapusan : : |
aktiva produktif | 1908 | 1923 | 100 s 5| 1366 | 1381 | 100 5 s [Tirss Dason 1 1o 5
terhadap aktiva produktif ;
yang diklasifikasikan. i

Nilai Faktor Kualitas Aktiva 30 282 30 8.3 ‘ 3

Produldif ] ~ e

Jumlah Nilai Kredit, 94.6 842 | ]

Predikat Sehat Sehat 1 Sehat

Sumber Data : Diolah Bank BNI tahun 1993 - 1997

Keterangan

NKK : Nilai Kredit Komponen. 81 s/d 100 = Sehat

NKM : Nilai Kredit Maksimum. 66 s/d <81 = Cukup Sehat
NKF : Nilai Kredit Faktor. 51 s/d <66 = Kurang Sehat

0 s/d =351 = Tidak Sehat

it



Lanjutan Tabel V.16

" Foktor yang dinilai 1996 1997
dan komponen Rasio NKE NKM Bobot NKF Rasio NEF NEM Bobot NKF
(%) (%) (%) (%)
1. Likuiditas
a. Kewsjiban Call Money 0,6 1004 100 5 5 0,6 106 100 5 5
terhadap altiva lancar
b. Kredit vyang  diberikan
terhadap dana vang diterima
oleh bank 68,9 100 100 5 5 724 100 100 5 &
Nilai Faktor Likniditas 10 10 10 10
2. Rentabilitas :
| & Laba sebelum pajak terhadap
rata-rata total assets. 1,44 97 100 5 4,9 1,14 717 100 5 3,85
b. Beban ocperasimal terhadap
pendapatan operasional.
89.9 127,3 100 5 5 92 101 100 5 h!
Nilai Faktor Rentabilitas. 10 9.9 10 8,85
3. Permodalan
a. Modal terhadap jumlah| 10,5 106 100 25 25 6,3 52 100 25 13
ATMR.
Nilai Faktor Modal 25 25 25 13
4. Manajemen
a Manajemen permodalan, 9,2 2,5
b.  Manajemen aktiva. 20 5
c. Manajemen umum. 50 12,5
d  Manajemen rentabilitas 10 2,5
e Manajemen likuiditas. 10 2,

—

w



Lanjutan Tabel V.16

thna,lemen 1997

a. Manajemen umum 40 10

b. Manajemen risiko 61 15

Nilai Faktor Manajemen 99,2 25 24,8 100 25 25

5. KualitasAktiva Produktif

a  Aktiva  produktif  yang
diklasifikasikan terhadap | 1,01 97,6 100 25 24,4 1,9 a1,7 100 25 22,9
aktiva produktif.

b, Penyisihan panghapusan .
aktiva produktif vang | 173,9 1754 100 5 b 108,58 107,32 100 5 3
dibentuk  terhadap aktiva
produktif  vyang wajib
dibentuk,

Nilai Faktor Knalitas Aktiva 30 294 30 R

Produolatif L

Jumlsh Nilai Kredit 99 1 | 84,3

Predikat Sehat Sehat
Sumber Data : Diolah Banl BNT tahun 1993 - 1997
Keterangan
NKK : Nilai Kredit Komponen. 81 s/d 100 = Sehat
NKM : Nilai Kredit Maksimum. 66 s/d <81 = Cukup Sehat
NKF : Nilai Kredit Faktor. 51 s/d <66 = Kurang Sehat
0 s/d <51 = Tidak Sehat

vit
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C. Pembahasan

1. Likuiditas.

Nilai bobot likuiditas dihitung dengan dua cara yaitu rasio kewajiban call
money terhadap aktiva lancar dan rasio kredit yang diberikan terhadap dana
yang diterima oleh bank. Jumlah likuiditas yang dibutubkan tergantung
pada jumlah naik turunnya dana yang ditennma dan permintaan pinjaman.
Nilai kredit pada tahun 1997, mengalami perubahan dengan adanya
peraturan dan pemerintah, sedangkan cara perhifunganya tetap sama
dengan periode 1993-1996. Perubahan yang terjadi selama 1993-1997 dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.17 Tingkat Likuiditas Kesehatan Tahun 1993-1997

kewajiban call ~{ kredit yang
Tashun | money NKK Predikat M NKK Predikat
aktiva 4 dana yang
lancar diterima oleh bank
v 1993 10,5 % 90,5 ° Sehat - 58,2 100 Sehat
1994 10% 91 Sehat 61 100 Sehat
1995 3,7% 97,3 Sehat 60,3 100 Sehat
1996 0,6 % 100 Sehat 68,9 100 Sehat
1997 0,6 % 100 Sehat , 72,4 100 Sehat
rata-rata 95,7 Sehat 100 Sehat

Sumber : Lihat tabel V.16

Prosentase pada tahun 1993 sampai 1997 rasio kewajiban call
morey terhadap aktiva lancar sehat, yang berarti rasio tersebut selama 5

tahun ( 1993-1997 ) sudah berada pada batas yang ditentukan dengan
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mendapatkan nilai rata-rata sebesar 95,7. Semua in1 menunjuk tidak adanya
kesulitan likuiditas dalam menjalankan usahanya.

Bank BNI juga menyediakan kebutuban kredit bagi masyarakat
terlihat pada tahun 1993 kredit yang dibenkan sebesar Rp 12.813.814 dan
meningkat sebesar 78,9 % pada tahun 1996, dukuti dengan besarnya dana
yang diterima oleh bank sebesar 51%. Besarnya rasio kredit yang diberikan
selama tahun 1993 sampai dengan 1996 mendapat nilai kredit sebesar 100
untuk rasio di bawah 110 %. Sedangkan untuk tahun 1997 menggunakan
ketetapan yang baru { SK Direksi No.30/11/Kep/1997 ), dengan batas yang
ditentukan sebesar 115 %. Rasio kredit yang diberikan pada tahun 1997
sebesar 72,4 % atau mendapat nilai kredit 100 untuk rasio dibawah 115 %
dengan predikat sehat. Ini berarti rasio kredit yang dibenikan terhadap dana
yang ditenma oleh bank pada tabun 1993 sampai dengan tahun 1997

- mempunyai nilai Likuditas yang tinggi atau tidak niengalami kesulitan
dalam pembenian kredit.
2. Rentabilitas.

Penilaian rentabilitas dihifung dengan dua cara yaitu laba sebelum
pajak terhadap rata-rata total asset dan rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional. Perhitungan rasio rentabilitas dari tahun 1993-1997
tidak ada perubabhan, posisi kesehatan rasio rentabilitas ‘.;elama 5 periode

dapat dilihat dibawah ini.



Tabel V.18. Tingkat Kesehatan Rentabilitas Tahun 1993-1997
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Tahun Rasiolaba | NKK Predikat Rasio beban operasional NKK Predikat }
sebelum pajak

1993 1,31% 88,3 Sehat 91,31 % 109,6 Sehat

1994 1,14 % 77 | Cukup Sehat 90,25 % 122,38 Sehat

1995 1,42 % 95,7 Sehat 89,73 % 1294 Sehat

1996 1,44 % 97 Sehat 89.9 % 1273 Sehat

1997 1,14 % 77 | Cukup Sehat 92 % 101 Sehat
Rata-rata 87 Sehat 118 Sehat

Sumber : Lihat Tabel V.16

 Predikat sehat pada tabun 1993, menjadi cukup sehat pada rasio laba
sebelum pajak pada \tahun 1994 tegjadi karena pendapatan yang diperoleh
sebesar Rp 2.480.399 atau mengalam penurunan sebesar Rp 92.605
dibandingankan tahun 1993. Dampak langsung dari penunman pendapatan
- bunga mengakibatkan berkurangnya laba, sehingga hanya meningkat sebesar
23,2 % dan tabun 1993. Pada tahun 1995 laba sebelum taksiran pajak
penghasilan bank BNI sebesar Rp 378.677, sedangkan pada tahun 1996 juga
meningkat sebesar Rp 466.587. Peningkatan pendapatan ini tidak lepas dan
upaya bank BNI untuk meningkatkan effisienst pengelolaan aktivitas
pinjaman, sehingga pendapatan bunga bersih telah mengalami peningkatan
sebesar 10 % pada tahun 1995 dibandingkan dengan tahun 1994 sebesar
1,8 %. Penurunan pada tahun 1997 dikarenakan kecilnya pendapatan bunga

sebesar Rp 4.915.746 dan besarnya beban operasional sebesar Rp 1.897.301.
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Kecilnya laba yang diperoleh pada tahun 1997 menunjuk kurang efektifnya
penggunaan dana dalam menghasilkan laba. Semua i1 dapat dilihat dan
besarnya aktiva produktif sebesar Rp 57.174.548 pada tahun 1997 yang
tidak .dnkuti dengan peningkatan pendapatan bunga, dimana pemngkatan
bunga pada tahun 1997 hanya sebesar 19,7 % atau lebih kecil dibandingkan
pendapatan bunga pada tahun 1996 sebesar 23,8 %o.

Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional selama tahun
1993 sampai dengan tahun 1997 mempunyai predikat sehat dengan nilai
maksimum sebesar 100. Bank BNI yang mempunyai aktivitas bisnis di bidang
penghimpunan dana di dalam masyarakat mengkonsentrasikan dengan
menawarkan jenis kelompok produk dana utama, yaitu giro, deposito
(termasuk sertifikat deposito), dan tabungan. Jumlah simpanan pada tabhun
1993 mengalami peningkatan dan Rp 12.331.781 menjadi sebesar
Rp 29.304.512 atau mengalami penmingkatan sebesar 137,6 % dibandingkan
pada tahun 1997. Dalam peningkatan kemampuan dana, bank BNI tidak lepas
dan penempatan bunga yang kompetitif dan penciptaan pelayanan produk
tabungan. Adapun penciptaan pelayanan produk tabungan dilakukan dengan
cara meningkatkan jumlah mesin ATM yang pada mulanya sebanyak 265
mesin pada tahun 1993 menjadi 500 mesin ATM pada akir tahun 1997 yang
ditempatkan di lokasi-lokasi yang strategis. Sehingga, pada tahun 1993-1997
prosentase efesiensi usaha dalam menghasilkan pendapatan dibandingkan

dengan biaya sudah baik.

\



3. Permodalan
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Pertumbuhan modal di dalam bank BNI sangat diperhatikan karena modal

mempunyai fungsi operasi dan pengatur. Fungsi operasi modal di BNI meliputi

penyediaan dana untuk penyewaan gedung dan sebagai penyangga untuk

menyerap kerugian operasi yang terjadi. Selain ifu modal berfungsi untuk

mengatur pijaman dan vestasi bank.Pertumbuhan modal BNI tahun ke tahun

mengalami peningkatan maupun penurunan seperti terlihat dalam tabel.

Tabel V.19 Tingkat Kesehatan Modal Bank BNI Tahun 1993-1997

Tahun

Rasio Modal NKK Predikat
1993 9% 91 % Sehat
1994 9% 91 % Sehat
1995 8,7 % 88, % Sehat
1996 10,5 % 106 % Sehat
1997 6,8 % 52,% Kurang Sehat
Rata-rata 85,6% Sehat

Sumber : Lihat tabel V.16

Predikat modal dari tahun 1993-1996 mempunyai predikat sehat, hal ini

dapat dilihat dengan adanya peningkatan jumlah modal. Dimana pada tahun

1993 jumlah modal sebesar Rp 1.477.00 sedangkan pada tahun 1996

mengalami peningkatan sebesar Rp 3.026.001. Pada tabun 1997 modal bank

mengalami penurunan yang sangat tajam dengan predikat kurang sehat, hal ini

terjadi karena pemberian kredit yang besar yang dilakukan oleh bank BNT dan

juga dukuti oleh lemahnya perkembangan perekonomian pada tahun 1997.
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Besamnya jumlah kredit pada tahun 1997 meningkat sebesar 72,6 %
dibandingkan pada tahun 1996, besarnya pembenan fasilitas kredit i
menyebabkan berfambahnya jumlah ATMR yang dimiliki. Sedangkan modal
mti pada tahun 1997 juga mengalami penurunan sebesar 0,45 % dibandingkan
pada tahun 1996.

4, Manajemen

Didalam penghitungan manajemen dan tahun 1993 - 1997 mengalami
perubahan dimana pada tahun 1993 sampai dengan tahun 1996 mencakup
beberapa komponen yaitu manajemen modal, manajemen umum, manajemen
rentabilitas, maoajemen likuiditas dan manajem aktiva. Sedangkan pada tahun
1997 faktor manajemen yang di nilan meliputi dua faktor yaitu manajemen
umum dan manajemen nsiko. Untuk mencapai hasil yang baik dalam
penilaian komponen manajemen diperiukan adanya manajemen lapis bawah,
menengah maupun puncak yang dapat bertindak sebagal perencana,
pengorganisasi, pemumpin, karena hasil manajemen yang bailk akan
mempengaruhi faktor dan komponen yang dinilai dalam penilaian kesehatan
bank. Posisi kesehatan rasio manajemen dapat dilihat pada tabel di bawah mi.

Tabel V.20 Penilaian Tingkat Kesehatan Manajemen Tahun 1993-1997

Tahun NKK Predikat
1993 98,8 Sehat
1994 98.4 Sehat
1995 99,2 Sehat
1996 99,2 Sehat
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1997

100

Sehat

Rata-rata

99,12 .

Sehat

Sumber: Lihat tabel V.16

Manajemen bank BNI selama 5 tahun ( 1993-1997 ) mempunyai predikat

sehat yang dapat dilihat dari rata-rata rasio manajemen sebesar 99,12.

Peningkatan ifu baik di dalam manajemen permodalan, manajemen aktiva,

manajemen umurm, manajemen rentabilitas maupun manajemen likuiditas.

5. Kualitas Aktiva Produktif

Dalam penghitungan Kualitas Aktiva Produktif dari tahun 1993-1997

mengalami perubahan penghitungan, di mana pada tahun 1997 rasio yang

dipergunakan adalah penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk

terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk. Posisi

kesehatan kualitas aktiva produktif selama 1993-1997 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel V.21 Penilaian Tingkat Kualitas Aktiva Produktif Tahun 1993-1997

Tahun | Rasio + | NKK Predikat | Rasio* | NKK Predikat | Rasioe | NKK Predikat
1993 1,76 % | 92,6 Sehat 190,8% | 1923 Sehat
| 1994 1,7% 93 Sehat 136,6 % | 138,1 Sehat
-1995 1,1 % 97 Sehat 178,6% | 180,1 Sehat
1996 1,01% | 97,6 Sehat 173,9% | 1754 Sehat
1997 1,9% 91,7 Sehat 105,8% | 1073 Sehat
Rata-rata 94,4 Sechat r 158.,4 Sehat

* Rasio Penyisihan
Diklasifikasikan

Sumber : Lihat tabel V.16
+ Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan Terhadap Aktiva Produktif.

Penghapusan Aktiva Produktif Terbadap Aktiva Produktif yang
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2 Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk Terhadap Penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk

Prosentase penilaian kualitas aktiva produktif selama 5 tahun terakir (1993-
1997), vang terlihat pada tabel diatas mempunyai predikat sehat. Berarti Bank
BNI dalam mengelola kualitas aktiva produktif sudah berada diatas batas
yang ditentukan. Dengan niemperhatikan tata cara perhitungan aktiva
produktif vang diklasifikasikan maka dapat dikatakan bahwa unsur yang
paling berpengaruh dalam kualitas aktiva produktif adalah kolektibilitas
kredit, dengan kata-lain apabila kolektibilitas kredit yang diberikan rendah,
kualitas aktiva produktif menjadi rendah dan nilai kredit juga rendah dan
demikian sebaliknya.
6. Tingkat Kesehatan Bank BNI

Faktor - faktor vang digunakan untuk melakukan penilaian tingkat
kesehatan keuangan BNI dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1997 meliputi:
likuiditas, rentabilitas, kualitas aktiva produktif, manajemen dan permodalan.
Faktor - faktor tersebut diatas selama tahun 1993 - 1997 mengalami penaikan
dan- penuruan. Pada tahun 1993 jumlah milai kredit‘ vang dicapai sebesar
94,6 % dan menurun menjadi sebesar 94,2 % pada tahun 1994. Pada tahun
1995 terjadi kenaikan menjadi 95,5 % atau mengalami kenaikan pada tahun
sebelumnya sebesar 1,3 %. Pada tahun 1996 terjadi kenaikan sebesar 99,1 %
atau meningkat sei)esar 3,7 % dari tahun 1995, namun pada tahun 1997
tingkat kesehatan bank BNI mengalami penurunan sebesar 14,3 % atau
menjadi 84,8 % dibandingkan pada tahun 1996. Hal ini terjadi karena tidak

maksimalnya perolehan nilai kredit faktor pada rasio rentabilitas, permodalan,
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kualitas aktiva produktif dan situasi moneter pada akhir tahun 1997 yang tidak
baik sehingga tidak mendukung iklim usaha.

Tabel V.21 Tingkat Kesehatan Bank BNI tahun 1993-1997

Tahun Jumlah NK% Predikat
1993 94.6% Sehat
1994 94,2 % Sehat
1995 95,5 % Sehat
1996 99.1% Sehat
1997 84,8% Sehat

Rata-rata 93,6 % Sehat

Sumber : Lihat tabel V.16



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian dan analisa tingkat kesehatan bank BNI
dalam kurun waktu 1993-1997, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
Unmum @

1. Kesehatan Bank

Tingkat kesehatan Bank BNI tahun 1993 sampai dengan tahun 1997
mempunyai predikat sehat, tetapi pada tahun 1997 mengalami penurunan
jumlah nilai kredit komponen. Penurunan jumlah nilai kredit komponen pada
tahun 1997 terjadi karena tidak maksimalnya perolehan nilai kredit faktor pada
rasio rentabilitas, permodalan dan kualitas aktiva produktif. Jumlah nilai kredit
yvang diperoleh dari lima faktor ( CAMEL ) diperoleh nilai kredit faktor
masing - masing sebagai berikut; 94.6 %, 94.2 %, 95.5 %, 99.1 %. 84.8 %
sehingga memperoleh predikat sehat.
Khusus :
1. Likuiditas

a) Rasio kewajiban Call Money tethadap aktiva lancar
JPada rasio kewajiban Call Money tethadap aktiva lancar selama lima
tahun terakir pada bank BNI dalam kondisi yang sangat baik. Semua ini

dapat dilihat dari kecilnya prosentase, dimana perolehan prosentase yang

124



125

keell  menungokan hidak  adanya kesulitan  likwiditas  di dalam
mewalankan usabianya, Nilal rata-rala rasio kewajtban bersih erhadap
aktiva Jancar sebesar 95,7%, dimana pada tahun 1993 sampai dengan
tahon 1997 mlai kredit komponen adalal sebagat berikut 90.5, 91, 97,3,
100, 100 cdengan predikat sehat.
L) Rasio Kredit yang dibenkan terhadap dana yang ditennima oleh bank.

Pada rasio kredit yang diberikan ferhadap dana yang diterima oleh bank
selama luna tahon terakiv mewpunyal predikat sehat. Nilai kredut
komponen vang diperoleh selarna lima tahun ( 1993-1997 ) adalah
sebagay benkal 100, 160, 100, 100, 100, dengan nilal rata-rata sebesar
00, sehingga mempunyal predikat eukup sehat. Dalam rasio i

menunpukan semakin besar rasie yang diperolely sernakin rendah pula

kemampuan likuiditas.
2, Rentlabiiitas

a. Laba sebelum pajak lerhadap rala-rata total asset

mengalann penurunan dengan  ditandai oleh penurunan  pendapatan

bunga, Sedangkan dabun 1997 jupa meugalani penwunan dengan
ditandai oleh penuronan pendapatan bunga dan  besarnya  biaya
vperasioual, selungea wmengaklbatkau berkurangnya laba. Nilai kredit
koinponen vang dipetoleh iasing-masing adalab 88,3 %, 77 %, 95,7 %,
97 %, 7 Y, dengan ndan tala-rala sebesar 87 % sehingga mempunyal

predikat sehat.



b. Beban operasional ferhadap pendapatan operasional
Beban operasional terhadap pendapatan operasional selama lima tahun
terakir dalam kondisi yang sangat baik, dengan menunjukkan
prosentase efesiensi usaha di atas 100 %. Nilai rata-rata rasio ini adalah
sebesar 118 % dengan nilai kredit faktor masing - masing sebagai
bertkut 109,6 %, 1228 %, 1294 %, 1273 %, 101% , sehingga
mempunyai predikat sehat.

3. Permnodalan

Rasio permodalan mengalamm penurunan pada tahun 1997 dengan
ditandai oleh menurunnya modal mnti sebesar 0,45 % dan tahun 1996 dan
meningkainya kredit yang dibenkan sebesar 72,6 % sehmgga memacu
pertumbuhan ATMR. Nilai rasio modal adalah sebagai berikut 9 %, 9 %,
8,7 %, 10,5 %, 6,8 %, dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,6
sehingga mempunyai predikat sehat.

4. Manajemen

Tingkat rasio manajemen bank BNI dalam keadaan sehat dengan
nilai faktor untuk masing-masing adalah 98,8 %, 98,4 %, 99,2 %, 99,2 %,
100 % dengan memperoleh nilai rata - rata sebesar 99,12 %, sehingga
memperoleh predikat sehat. Untuk tahun 1997 ada perubahan penilaian
manajemen yang terdiri dari manajemen umum dan manajemen risiko.

5. Kualitas Aktiva Produktif

a. Kualitas Aktiva produktif terhadap aktiva lancar
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Pada rasio ini selama tahun 1993 - 1997 dalam kondisi baik, yang
terlihat pada rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
lancar memperoleh nilai rata-rata sebesar 94,4 % dengan nilai kredit
komponen masing - masing 92,6 %, 93 %, 97 %, 97,6 %, 91,7 % dan
memperoleh nilai rata- rata sebesar 94,4 sehingga mempunyai predikat
sehat. Unsur yang paling berpengaruh dalam kualitas aktiva produktif
adalah kolektibilitas kredit, dengan kata lain apabila kolektibilitas yang
dibenkan rendah, kualitas aktiva produktif menjadi rendah dan nilai
kredit juga rendah dan demikian sebaliknya.

b. Penyisihan aktiva produktif terhadap aktiva  produktif yang
diklasifikasikan

Pada rasio 1ni terjadi perubahan pada tahun 1997 dengan komponen
pembagi antara penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk
terhadap penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk. Tingkat rasio
ini selama 5 tahun terakar ini dalam kondisi yang baik, yang terlihat pada
rasio ini diperoleh nilai rata-rata sebesar 158,6 % dengan nilai kredit
komponen masing - masing 192,3 %, 138,1 %, 180,1 %, 175,4 %,

107,3 % sehingga mempunyai predikat sehat.

B. Saran

Darni kesimpulan di atas diketahui bahwa Bank BNI mempunyai tingkat
kesehatan dalam kategori sehat dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1996,
serta kategori cukup sehat pada tahun 1997. Berdasarkan kesimpulan tersebut

maka kami mengusulkan beberapa saran yang kiranya dapat dijadikan bahan



pertimbangan oleh pimpinan dalam menyusun strategi dan kebiyjakan

perusahaan dalam upaya mempertahankan dan atau meningkatkan tingkat

kesehatan di masa yang akan datang yaitu, sebagi benkut :

1. Untuk meningkatkan lhikuiditas, dimana manajer yang berkaitan dengan
likuiditas berserta stafnya perlu memperhitungkan dana yang diperoleh dan
operasi dan dana tambahan, sehingga apabila terjadi perubahan dana yang
dihimpun dan permintaan kredit segera dapat diantisipasi untuk
mempertahankan likuiditas dengan tidak mengorbankan produktivitas dana

vang tersedia.

2. Untuk mempertahankan dan meningkatkan permodalan, perlu diadakan
penambahan modal secara proporsional disesuaikan dengan target usaha
pada saat 1tu.

3. Peningkatan pengelolaan akfiva produktif agar jumlah aktiva produktif
yvang dﬂdasiﬁkasikan dalam aktiva produktif kurang lancar, diragukan,
macet dapat di tekan maka perlu lebih selektif dalam memilih calon
debitur sehingga diperoleh kualitas aktiva yang lebih baik.

C. Keterbatasan Penelitian.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadan akan adanya keterbatasan
dalam melakukan penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain :
1. Sebagai analisis eksternal, penulis tidak dapat melacak kebenaran data
yvang diperoleh untuk mendukung analisis tingkat kesehatan perusahaan.
Meskipun demikian semua data vang di dapat sebagai bahan analisis

dalam penulisan skripsi ini benar-benar berasal dari PT BNI.
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2. Didalam melakukan penelitian ini menyadari bahwa penulis masih awam
dalam bidang perbankan sehingga dalam melakuakn analisis data yang
berhubungan dengan istilah perbankan, penulis hanya mampu

menginterprestasikan hal-hal yang penulis ketahui.
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Lampiran 1

Aspek-aspek vang Dintlai

PERMODALAN

1. Bank memiliki kebijakan tertulis yang menetapkan bahwa capital

adequecy (CAR ) bank pada sefiap saat minimal sama dengan

ketentuan CAR yang berlaku.

b2

. Bank memiliki rencana penambahan modal yang sesuai dengan
rencana ekspansi usahanva.
3. Bank memiliki kebijakan bahwa kepemilikan saham bank terbuka
pula unfuk keikutsertaan pihak-pihak lainnya
4. Bank memiliki kebijakan untuk menyisihkan sebagian labanya guna
memperkuat permodalan.
5. Pemilik saham mempunyai kemanan dan kemampuan untuk

menambah modal sesuai dengan kebutuhan.

=2

Pengurns bank mengarahkan kegiatan usaha, sehingga modal
cenderung terus menerus meningkat.
7. Investasi dalam harta tetap dan inventaris serta biaya eckspansi
Jaringan perkantoran bank dibiayai dengan kelebihan modal di atas
kebutuhan penyedian modal minimum bank.

Bank mengklasifikasikan sktiva produktifnya atas dasar

00

kolektibilitasnya sebagaimana ditetapkan dalam ketentuaan Bank

Indonesia

YA

TIDAK



10.

11. Ts
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14.
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16.

17

18.

19.

Penvicihan penghapusan aktiva produktif’ minimal sama dengan taksiran
kerugian.

Tingkat pertumbuhan penyisithan penghapusan  aktiva produktif’ minimal

Tingkat pertumbuhan modal bank sama atan lebth besar dart pertumbuhan

. Deviden yang dibagi kurang dari setengah laba bersih setelah pajak.

Rasio permodalan bank sama atau lebih besar dari kewajiban minimal vang
ditentukan.

. Kenatkan modal bank sebagian besar berasal dari pertambahan moedal
int1, baik nominal maupun prosentage.

Penyertaan bank pada perusahaan grup lebih kecil dari batas yang ditentukan.

. Tidak terdapat perselisithan intern di antara para pemegang saham.

Bank melakukan analisa secara mendalam apabila akan melakukan

penghapusbukuan kredit macet.

Bank minimal secara bulanan menghitung dan memantan kewajiban

penyediaan modal minimumnya sesuai dengan ketenfuan Bank Indonesia

20. Bank minimal secara bulanan melakukan review atas pmjaman-pinjamannya

yang dominan serta kebijakan perkreditan yang diberlakukannya terhadap
peminjam-peminiam tersebut.
. Bank menganalisa laporan keuangan peminjam dan menggunakan juga hasil

analisa tersebut sebagai pengklasifikasian perkreditannya.
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. Bank secara periodik mengadakan pertemuan dengan pemilik untuk
melakukan review terhadap permodalan bank.
23. Manajemen bank secara periodik mengadakan pertemuan dengan pemilik
unfk melakukan review terhadap permodalan bank.
24. Pemilik bank selalu melaksanakan secara konsisten komitmen-komitmen yang

telah disepakati dengan manajemen bank dalam hal penambahan modal.

2
(¥

. Bark secara periodik melakukan review terhadap pertumbuhan aset dalam

rangka memantan kecukupan modal bank.

KUALITAS ASET

26. Bank memiliki kebijakan tertulis tentang penanaman dana dan pemberian
kyedit.

27. Bank senantiasa melakukan peninjauan dan perubahan berkala terhadap
kebijakan penanaman dana dan pemberian kredit tersebut agar tetap sesuai
dengan perkembangan yang ada.

Kebijakan penanaman dana dan pemberian kredit memuat aspek-aspek :

28. Pejabat vang  bertanggungjawab  dalam  membuat kebijakan,
mengadministrasikan, serta dalam hal memberikan keputusan.

29. Prosedur mereview komposisi penanaman dana dan kredit, penetapan suku
bunga serta penagihan

30. Dokumen dan warkat yang harus disampaikan oleh nasabah.

31. Bank memiliki prosedur secara tertulis dalam bidang kredit vang mencakup
proses permochonan, pemberian, pengadminisctrasian, dan pengawasannya.

32. Bank memiliki kebijakan tertulis tentang penetapan , penilian, dan pengikatan

agunan.



33. Bank memiliki kebijakan tertalis di bidang kegiatan off~balarce sheet.

34.

twd
A

36.

38

39

Baok memiliki prosedur tertulis dalam melakukan kegiatan off-balance

Sheet.

. Bank memiliki prosedur tertulis tentang cara mengidentifikasikan risiko

dalam kegiatan off~balance sheet.

Bank memiliki sistem dan prosedur tertulis unfuk aktivitas impor dan ekspor.
Bank memiliki sistemn dan prosedur tertulis dalam kegiatan pemberian
jaminan bank dan penerbitan garansi bank.

. Bank memiliki sistem dan prosedur tertulis dalam kegiatan penyelesaian atan

realisasi jaminan bank dan penerbitan garansi bank.

. Bank memiliki kebijakan tertulis dalam melakukan kegiatan valuta asing

40. Bank memiliki sistem dan prosedur tertulis untuk setiap transakei valuta

41

42.

44

45

46

asing yang akan dilakukan.

. Bank senantiasa‘ memantan agar prosedur kredit tersebut dilaksanakan dengan

batk.

Persentase aktiva yang diklasifikasikan cukup rendah atan cenderung

memirun.

. Bank tidak melanggar batas maksimum pemberian kredit mntuk individual
peminjam.

. Bank tidak melanggar batas makpimum pemberian kredit mtuk peminjaman
£rup.

. Bank tidak memperkenankan penetapan persyaratan vang lebih ringan untuk
fasilitas kredit kepada direktur dan pejabat bank.

. Bank menangani secara khusus kredit yang mengalami problem.



47.

49.

51,

54.

Bank tetap aktif menagih peminjam-peminjam yang menunggak.

. Kecenderungan kredit non-lancar bank membatk dari waktu ke waktu.

Dalam aplikasi kredit disebutkan tujuan penggunaan kredit yang jelas.

. Dalam aplikasi kredit disebutkan secara jelas sumber pembayaran kembali

kredit tersebut.
Bank meminta dan mengadministrasikan laporan keuangan vang mutakhir dan

dipercaya dart nasabahnya.

. Bank menggunakan laporan keuangan peminjam dalam mempertimbangkan

persetujuan kredit.

. Bank melakukan analisis cash flow peminjam yang dominan secara berkala

Jumiah laba bank cukup besar untuk menutup kemungkinan kerugian tersebut.

Bank dalam memberikan kredit senantiasa mematuhi kebijksanaan yang telah

ditetapkan, meliputi :

55.

6.

57.

58.

59.

60.

Permohonan kredit.

Prosedur pentlaian dan pemmtusan kredit.

Prosedur pengawasan kredit.

Bank mengadministrasikan agunan dengan baik.

Bank tidak memberikan fasilitas cerukan yang melebihi 15 hari kerja

Jumiah seluruh kredit dan fasilitas laimmya kepada pemilik/pengurus dan
usaha keponyaan pemilik/pengurus bank ( termasuk yang diasuransikan,
dijamin pihak lain, dan risk sharing ) tidak melebithi 30% dari seluruh

kredit bank.

Bank dalam melakukan kegiatan valuta asing tidak melanggar batasan yang telah

diietapkan yang meliputi ;
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. Bank menetapkan batasan jenis valuta yang dapat diperjualbelikan

. Untuk geluruh transaksi.

. Untuk pihak lawan { counterparty ).

. Bank tidak membeli secara langsung SBPU yang diterbitkan oleh pemilik,

pengurus, atau perusahaan grupnya

. Bank tidak mengalibkan kredif-kredit non-lancar menjadi SBPU.

Rark tidak membukukan tinggakean bunga sebagai tambahan plafon kredit
atan baki debet.

Bank memiliki sistem pengawacan vang efektif untuk menghindari
kemungkinan tidak dibukukannya transaksi off-balance sheet.

Bank memiliki sistem dan prosedur tertulis untuk penyelesaian
{ settiement ) kegiatan off-balance sheet.
Bank secara periodik melakukan analisis terhadap kemungkinan kerugiaan
vang diderita anak perusahaan serta akibaf yang dapat ditimbulkannva
terhadap bank.

Dalam memberikan komitmen kredit kepada nasabah, bank melakukan

analigis atas resiko kerugian vang mungkin timbul karena menggunakan dana

mahal pada saat komitmen tersebut direalisasikan oleh nasabah.

. Bank menetapkan batasan ( /imit ) unfuk seloruh transaksi { structural

iimit ).
Bank menetapkan batasan mengenai nilai makeimum  untok getiap transaksi

{( transaction {imit).
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Bank menetapkan batasan mengenai nilai posist makeimum vang
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kerja bag

dealer ( day light dan over night oper position limit ).

75. Bank menetapkan batasan mengenai maksimum kerugian neto
diperbolehkan bagi setiap dealer { Joss limit yang ditetapkan ).
MANAJEMEN

4]

76. Bank memiliks kebijakan wmum tertulis yang mencakup kegiatan-kegiatan

37
Fr.

utamanya

Bank memiliki tujuan umum fertulis secara jelas yang digunskan s

pedoman dalam melakukan kegiatan-kegiatan utamanya.

78. Bank memiliki pedoman penyusunan anggaran secara tertulis.

ebagai

Bank memiliki corporate plan jangka waktu minimal 5 tahun yang sekurang-

kurangnya memuat misi pengembangan bank dan strategi vang akan ditempuh,

vang mencakup bidang :

79

80
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. Permodalan.
. Perluasan jaringan kantor.

. Sumber daya manusia

2. Pendanaan.
. Perkreditan.
4. Pengembangan produk perbankan.

oleh geturnh anggota direksi dan pejabat langsung dibawsah direksi.

. Corporate pian disetujui secara formal oleh dewan komisaris dan dipahami

Bank memiliki rencana kerja formal tahunan vang memuat sasaran kuantitatif dan

cara untuk mencapainya, meliputt



£6. Pendanaan.
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8%. Pemberian jasa perbankan lainnya ( kegiats nCome ).
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RS, Pendapatan dan bigya
90. Rencana kKerja tahunan khususnya proyeksi pertumbuhan usaha disusun secara
realitis.
91. Rencana kerja tahunan dipahami oleh seluruh pejabat yang terkait dikanter
pusat maupun di kantor cabang,
Bank memiliki kegiatan penilitian dan pengembangan yang menunjang upava
pencapaian misi dan sasaran dalam corporate plan dan rencana kerja, sekurang-
kurangnya daiam bidang;
92. Pemasaran dan promosi jasa-jasa perbankan.
93. Peningkatan efisiensi.
94. Peningkatan pelayanan nasabah.
95, Kemungkinan resiko yang dihadapi dalam kegiatan usahanya
96. Bank memiliki prosedur tettulis yang mencakup kegiatan-kegiatan
operasional utamanya.
97. Bank memiliki bagan organisasi tertulis yang diketahui dan dilaksanakan
seluruh pejabat dan pegawai bank.
98. Bagan organisasi bank memuat secara jelas garis wewenang dan tanggimg
jawab setiap unit kerja
99. Bank memiliki job descriptions secara tertulis yang dilengkapi dengan

perincian instruksi ( job instructions marval ) untuk setiap job.



100.

101.

106.

107.

108.

109.

110.

111

Kesejahteraan vang diberitkan bank cukop menarik dan  dapat
mentpertahankan pejabat-pejabat yang profesional dan berkualitas tinggs
unfuk tetap tinggal di bank.

Semua anggota direksi senantiasa menghadiri rapat-rapat utama di bank.

. Rapat direksi diselengarakan minimal sebulan sekali.

. Hasil rapat direksi selaln dibuat notulen tertulis dan diadministrasikan

dengan baik.

. Manajetmen memegang kendali sepenutinya atas kegiatan operasional bank.

. Manajemen mampu membuat keputusan-keputusan vang diperlukan dengan

cepat pada saat yang tepat.
Pegawai pada umumnya menaruh penghargaan terhadap kempuan
manajemen.

Manajemen senantiasa berupaya meningkatkan pemberian pelayanan kepada
nasabah.

Manajemen senantiasa berupaya meningkatkan pemberian pelayanan kepada
nasabah.

Bank aktif dalam memasarkan produk-produknya.

Bank memiliki sistem dan prosedur tertulis tentang pengendalian intern yang
mencakup aspek-aspek utama pengendalian intern.
Sistem dan prosedur fertulis tersebut mengatur dan mencakup minimal

kegiatan-kegiatan operasional utama bank.

. Sistem dan prosedur dan tertulis tersebut dipatuhi oleh pegawai.

. Pembukuan bank memungkinkan dilaksanakan standar-standar pemeriksaan

oleh pegawai.



Bank memilikt prosedur pengendalian intern tertulis tentang pengamanan aset-

aset bank berupa:

114.
115.
116.
117.

118.

(W
(W
Nel

120.

121.

122.

123.

124.

127

Kas dan alat liand.

Surat-surat berharga

Tagihan bank.

Barang jaminan yang mudah dicairkan.

Harta tetap.

. Bank memilikiprosedur pengendalian intern tertulis mengenai pengamanan

blanko/formulir surat-surat berharga.

Laporan yang disampaikan kepada manajemen akurat dan up-fo-date.
Laporan yang disampaikan kepada Bank Inonesia akurat dan tidak
terlambat.

Kewenangan memutus bagi masing-masing pejabat ditetapkan dengan jelas
dan tertulis.

Bank memiliki sigtem yang efektif untuk menjamin bahwa transaksi
keuangan telah dicatat selurubnya
Bank memiliki prosedur tertulis untuk merekonsiliasikan catatan-catatan

pembukuan.

. Bank memiliki prosedur tertulis unfuk melakukan konfirmasi kepada pihak

ketiga.

. Bank mempunyai petugas atau satuan kerja khusus yang melakukan fungsi

pemeriksaan intern secara independen.
Penggnnaan, pemanfaatan, atan pun akses terhadap aset-aset bank hanya
diperkenankan kepada pegawai dan atau pejabal yang diberi wewenang

unfuk 1t



128.

Manajemen bank tidak diperkenankan untuk mempengaruhi pendapat

pemeriksa intern.

Bank memiliki pedoman tertuiis untuk kegiatan peiaksanaan intern bank, yang

meliputi

125.

130.

131.
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134.

135.

136.

137

138.

139.

146.

141.

142

143.

144,

145.

146.

Kas dan alat likuid.
Tagihan kepada bank lain.

Investasi dalam surat-surat berharga

. Aktivitas freasury dan dealing room.

. Kredit yang diberikan.

Penyisihan penghapusan aktiva produktif.

Harta tetap dan inventaris bank.

Aset lain dan rupa-rupa aktiva

Simpanan pihak ketiga.

Pinjaman yang diferima dan kewajiban lainya

Rekening modal dan deviden yang dibayar.

Rekening-rekening administratif

Pendapatan dan biaya.

Penyertaan dan perusahaan lain.

Kegiatan transfer.

Laporan pemeriksaan intern disampaikan kepada komisaris dan direksi.
Pemeriksaan intern terhadap seluruh  kegiatan  bank dilakukan
sekurang-kurangnya sekali dalam 18 bulan.

Pemeriksaan ekstern yang melakukan verifikasi pembukuan bergifat

independen.
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Bank secara berkala diperiksa oleh pemerikea eksteren
{ akuntan publik ).
Pengelolaan bank oleh pemiiik bank. direksi tidak dipengaruni oieh
pemilik bank
Bank mengendalikan biaya operasinya melalui sistem anggaran.
Bank memiliki sistem informasi manajeman yang memadai dan mampu
memberikan informasi kegiatan bank secara menyeluruh dan tepat wakty

kepada manajemen.

. Sistem informasi manjemen tersebut mencakup pula informasi tentang

penyimpangan vang terjadi terhadap kebijakan tertulis yang ditetapkan

bank.

. Direkst muinimal! secara bulanan menerima laporan tentang kredit jatuh

tempo, kredit yang bunganya tertunggak, dan posisi aktiva yang non-lancar.

. Direksi secara periodik menerima laporan tentang pelampauan-pelampauan

yang terjadi atas limit kredit, penanaman dana, serta limit transaksi
tertentu, seperti pemberian bank garansi.
Aset-aset vang mengalami problem senantiasa dipantan oleh pejabat vang

bertanggung jawab.

. Bank memiiiki adminisirative coniroil yang memadai terhadap asei dan

transaksi-fransaksi bank di luar konstrol vang dilaksanskan melaw

pembukuan { accounting control ).

). Manajemen senantiasa meiakukan analisis tentang kemajuan yang dicapai

bank dibandingkan dengan cara vang ditetapkan sebelumnya.

. Manajemen senantiasa memantay penyimpangan-penyimpangan yang terjadi

atac anggaran bank.
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160.

161.

162.

166.

167.

168.

169.

170.

Accounting control berfungsi secara baik sebagai sistem informasi
manajemen.

Bank dapat menyajikan neraca harian secara fepaf wakin kepada
manajemen.

Bank dapat menyajikan daftar laba rugi bulanan setiap awal bulan
berikuinya kepada manajemen.

Proces pencatatan transaksi dalar pembukuan bank benar dan teliti.

Sistem akuntansi bank dapat dengan cepat menyvajikan informasi vang

dibutuhkan manajemen.

3. Pengawasan intern bank berfungsi dengan baik.

. Lingkup pengawasan intern bank juga meliputi pengawasan terhadap tinckat

kepatuhan pegawai dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan bank

. Bank memiliki ketentuan-ketentuan tertulis yang mencegah manajemen untuk

dapat menfaatkan posisi dan kedudukannya untuk kepeniingan-kepentingan
pribadi.

Bank memiliki program pensiun atau tunjangan hari tua bagi pegawat.

Bank memiliki administrasi kepegawaian yang lengkap dan akurat.

Bank memiliki sistem informasi manajemen yang memadai dan mampu
memberikan informasi kegiatan bank secara menyeluruh dan tepai wakiu
kepada manajemen.

Sistem informasi manajemen tersebut mencakup pula informasi tentsng
penyimpangan vang ferjadi terhadap kebijakan tertulis vang ditetapkan
bank.

Direksi minimal secara bulanan menerima laporan tentang kredit jawh

tempo, kredit vang bunganva tertunggak, dan posisi aktiva vang non-lancar.



171. Direksi secara pertodik menerima laporan tentang pelampauan-pelampanan

173.

174.

yang terjadi di atas limit kredit, seperti pemberian bank garansi.

2. Accounting conirol berfingsi secara baik sebagai sistem informasi

manajenen.
Bank dapat menyajikan neraca harian secara tepat waktu kepada
manajemen.
Bank dapat menyajikan daftar laba rugt bulanan setiap awal bulan

berikutnya kepada manajemen.

175. Proses pencatatan transaksi dalam pembukuan bank benar dan teliti.

176.

177.

178.

179.

180.

181

182.

Sistem akuntansi bank dapat dengan cepat menyajikan informasi yang
dibutuhkan manajemen.

Informasi yang disajikan oleh neraca intern bank secara material fidak
berbeda dengan neraca atas dasar hasil pemeriksaan.

Informasi vang disajikan oleh neraca intern bank secara materiai tidak
berbeda dengan laporan yang disampaikan kepada Bank Indonesia.
Informasi yang disajikan oleh neraca intern bank secara material tidak
berbeda dengan neraca vang diumumkan/diterbitkan di surat kabar.

Bank memiliki sistem pemantanan yang mampu memberikan informasi
mengenai suku bunga dan jangka wakin Daik penanaman maupun
kewajiban.

Bank memiliki administrative control yang memadai terhadap aset dan
transaksi-transaksi bank di iuar Kkontrol yang dilaksanakan melaiuni
pembukumn ( accounting control ).

Bank mengendalikan biaya operasionalnya melalui sistem anggaran



183. Manajemen genantiasa melakukan analisis tentang kemajuan vang dicapat
bank dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya.

i84. Manajemen senantiasa memantan penyimpangaﬁ-pem!impangan yang,
terjadi atas anggaran bank.

185. Bank memiliki kebijakan pengendalian intern secara tertulis yang cukup
menjamin pengamanan dari aset-aset yang dimiliki bank.

186. Pengawasan intern bank berfungsi dengan batk.

187. Lingkup pengawasan itern bank juga meliputi pengawasan terhadap tingkap
kepatuhan pegawai dalammelaksanakan kebijakan vang di tetapkan bank.

188. Laporan pemeriksaan cukup mengungkapakan fakta-fakta secara objektif,
kesimpulandan pendapat pemeriksa.

189. Direksi memberikan perhatian sepenubhnnya atas laporan hasil pemeriksa
intern serta mengambi langkah-langkah lanjut atas dasar pemeriksaan.

190. Komisaris memberikan perhatian sepenubnya atas laporan hasil
pemeriksaan intern serta mengambil langkah-langkah lanjut atas dasar hasil
pemeriksaan,

191. Direksi memberikan perhatian sepenuhnya atas laporan hasil pemeriksaan
ekstrn serta mengambil langkah-langkah lanjut atas dasr hasil pemeriksaan.

192. Komisaris memberikan perhatian sepenuhnya atas laporan hasil
pemeriksaan ekstern seta mengambil langkah-langkah lanjut atas dasar
hasil pemeriksaan.

193. Bank memiliki program cuti wajib bagi para pegawai.

124. Bank melakukan rotasi terhadap pegawainya

195. Aset-aset yang mengalami problem senantiasa dipantau oleh pejabat yang

bertanggeung jawab.



196. Bank memiliki ketentuan-ketentuan tertulis vang mencegah manajemen untuk

197

198.

199.

200.

dapat memanfaatkan posisi dan kedudukannya untuk kepentingan-
kepentingan pribadi.

Bank memiliki administragi yang lengkap, benar, dan askurat mengenai
semua transaksi yang dilakukan bank dengan pemilik/pengurus bank serta
keluarga serta usaha-usaha yang terkait dengan pemilik/pengurus bank
serta keluarga.

Bank memiliki kefentuan tertulis mengenai batas pemberian/penyedian
fasilitas kepada pemilik/pengurus bank serta keluarganya.

Ketentuan mengenai batas penyediaan fasilitas kepada pemilik/pengurus
bank serta keluarganya dilaksanakan secara konsisten.

Bank memiliki kebijakan tertulis mengenai pemisahan fimgsi kepemilikan

dan kepengurusan.

RENTABILITAS

201.
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Rencana kerja bank memuat adanva upaya-upaya dalam meminimalkan

overhead cost.

. Rencana kerja bask memuat adanya upaya-upaya dalam mengusahakan

sumber dana murah.

. Dalam penetapan suku bunga kredit, bank juga mempertimbangkan faktor

cost of funds.

. Bank menghindari pemberian kredit vang bersifat spekulatif vaitu kredit

yang menghasitkan keuntungan tinggi tetapi beresiko tinggi.
Bank membatasi jumlah pemberian kredit kepada perusahaan-perusahaan

baru.



206. Dalam pemberian kreditnva bank lebth menitikberatkan atag kemanpuan

peminjantanya untuk mengembalikan kreditnva daripada tersedia agunan.
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. Kerugian karepa pinjaman macet segera dibebankan pada penyisihan
penghapusan piutang atan dihapusbulaikan.

208. Bank cukup aktif mengembangkan produk-produk perbankan vang
menghasilkan fee sebagi pendapatannva ( fee income products ).

209, Kredit bank sebagian besar diberikan kepada perusahaan-perusahaan vang
mapan.

210. Kecenderungan laba bank menunjukan peningkatan.

211. Retusst on asset { ROA ) bank cukup tinggi atan cenderung meningkat.

212. Return on equity (ROE ) bank cukup tinggi atan cenderung meningkat.

213. Net interest margin stabil atan cenderung meningkat.

214. Jumlah penyisishan penghapusan piutang cukup untuk menutup perkiraan
rugi dari aktiva vang diklasifikasikan.

215. Tingkat pertumbuhan laba bank sama atan lebth besar dari tingkat
pertumbuhan aset.

216. Rasio laba terhadap aktiva produktif cenderung meningkat.

217. Kecenderungan rasio biaya operasional non-bunga terhadap total

7
W
-

menunjukkan kecenderungan menurun.

218, Pendapatan bunga dalam penyelesaian rendah atau cenderung menurum.

219. Jumlah peﬁaném-an dengan tingkat bunga tetap ( fixed rate aset ) lebih
rendah dibandingkan dengan jumlah kewajiban dengan tingkat bunga tetap
( fixed rate liabilities ).

220. Manajemen menganggarkan dan mengendalikan biaya operasional.



221, Sistem pembukuan bank tidak memperkenankan dilakukannya praktek
kapitalisasi bunga vang tertunggak batk dalam bentuk peningkatan plafon
maupun pemberian pinjaman baru.

222, Pembuluan bank dapat mencatat semua laba rugi dari seluruh fransakisi vang
dilakukan oleh bank.

223. Pendapatan bunga vang diterima oleh bank dalam pemberian kredit

cebanding dengan bunga yang seharusnya ditertma sesum dengan kondisi

kolektibilitasnva
224. Bank memiliki sistem pengawasan atas pendapatan bank vang berasal dari

-~

* .
Jee base operations.
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. Semua pengelnaran atan biaya bank didukung dengan bukti-bukti yang dapat

dipertanggume jawabkan

LIKUIDITAS
226. Bank memiliki kebijakan tertulis vyang menyangkut pengendalian

likuiditas.

~2
]
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Kebijakan likuiditas tertulis bank meliputi pula analisa risiko terhadap

jenis sumber dana ( funding risk analysis )

o <.

229. Bank memiliki sistem Jiguidity gap
230. Kebijakan likuiditas tertulis bank meliputi enalisis Joanabie funds.

o]
lad
st

Target penanaman dana  disusun  dengan  memperhatikan  target

penghimpunan dana
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Rark memiliki kebijakan dulam mencart dan mempertahankan nasabah-
vaonlyal delr A Fyacoar
nasabah pemilik dana besar.

Bank mempunyai rencana pengembangan produk baru dalam rangka

menoontimallan penehimnunan dang
g o x o r
. Bank mempunyai rencana menigenai perbandingan jumidah pemberian kredit

dengan dana pihak ketiga dalam batas perbandingan vang sesuar dengan

ketentuan.

S. Kebijakan likuiditas vang ada selalu dijadikan pedoman daa dipatuhi dalam

pengelolaan dana sehari-hart.
. Bank meniliki aset yang tikuid guna menjamin kebutuhan hkuiditasnva
. Kredibilitas bank di pasar cukup baik yang memungkinkan sewaktu-waktu
dapat meminiam dana guna menutupi kebutuhan likniditasnya.
Tingkat ketergantungan bank pada call morey antar bank yang cukup
rendah.
. LDR bank masih dalam batas minimum cukup sehat.
. Jumlah fasilitas kredit yang diberikan tidak melebihi foanabie funds.
. Bank pada umumaya dapat mempertahankan nasabah pemilik dana besar.
. Bank tidak menggunakan sumber dana yang berasal dari calf money antar

bank untuk penanaman dalam kredit.

ada ( rate sensitive deposiis ).

Bank menyelengarakan administrasi vang efektif untuk memantan maturitas

. Bank menyelengarakan administrasi vang efektif untuk memantau maturitas

penanaman secara kegelurchan.



246, Bank selalu melakukan pemantanan terhadap fasilitas kredit yang belum

247. Bank secara berkesinambungan melakukan analisis terhadap resiko sumber
dana.
248

Bank secara berkesinambungan melskukan analisis terhadap ristko
penanaman dana.

lain.

250. Bark mempunyai sistem informasi manajemen vang memadai untuk

emantanan likuiditas.




Lampiran 2

Batasan Penilaian Rasio

( SKBINo 26/23/KEP/DIR tahun 1993 )

Likuditas
a. Rasio Kewajiban Call Money terhadap Aktiva Lancar
Predikat Rasio Nilat Kredit
Sehat 19,00% --- 00,00% 81 -100
Culup Sehat 34,00% --- 19,10% 66 -- < 81
Kurang Sehat 49,00% --- 34,10% 51 --<66
Tidak Sehat 100 % --- > 49,00 0 --<51

|

b. Rasio Kredit Yang Diberikan terhadap Dana Yang Diterima Oleh Bank

Dari perhitungan cukup jelas bahwa ratio dibawah 110 sudah diberi nilai 100.

Rentabilitas
a. Rasio Laba Sebelum Pajak terhadap Rata — Rata Total Aset
Predikat Rasio Nilai Kredit
Sehat 1,22% --- 1,50% 81 -100
Cukup Sehat 0,99% --- < 1,22% 66 -- <81
Kurang Sehat 0,77% --- < 0,99% 51--<66
Tidak Sehat 0,00 -—-<0,77 % 0 --<5S1

b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Predikat Rasio Nilai Kredit |
Sehat 93,52% --- 92,00% 81 — 100
Cukup Sehat 94,72% --- 93,53% 66 -- <81
Kurang Sehat 95,92% --- 94,73% 51 - <66
] Tidak Sehat 100% - = 95,92% 0 --<51




Permodalan

a. Permodalan

Predikat Rasio Nilai Kredit
Sehat 8,00% --- 9,99% 81-100
Cukup Sehat 6,50% --- < 8,00% 66 -- <81
Kurang Sehat 5,00% --- < 6,50% 51 -- <66
Tidak Sehat 0,00% ~-- < 5,00% 0 --<51
Manajemen
a  Manajemen
Predikat Rasio Nilai Kredit
Sehat 202,5 --- 250 81 - 100
Cukup Sehat 165 ---<202,5 66 -- < 81
Kurang Sehat 125,5 --- <165 51 --<66
Tidak Sehat 0 ---<125,5 0 --<51

Kualitas Aktiva Produktif

a  Rasio Kualitas Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan Terhadap Aktiva Produktif.

Predikat Rasio Nilai Kredit

Sehat 3,35% --- 0,50% 81 -100
Cukup Sehat 5,60% --- 3,37% 66 -- <81
Kurang Sehat 7,85 ---5,75% 51--<66
Tidak Sehat 15,5% --- 7,85 0 --<51




b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Aktiva Produktif Yang
Diklasifikasikan

Predikat Rasio Nilat Kredit

Sehat 54,00% --- 66,67% 81 - 100
Cukup Sehat 44,00% --- < 54,00% 66 -- < 81
Kurang Sehat 34,00% --- < 44,00% 51--<66
Tidak Sehat 0,00 % --- < 34,00% 0 --<31




CTTRIB I L L e

TATACARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM
(Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UPPB tanggal 30 April 1937)

-+ Kepada
SEMUA BANK UMUM
D! INDONESHA

Bersama ini disampaikan Surat Keputusan Direksi Bank.

sia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 Aprit 1997 tentang

-a(3 penitaian Tingkat- Kesehatan Bank Umum {terlampir}. -

 ditetapkannya Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
.1, maka tatacara penifaian tingkat kesehatan Bank Umum
Se‘belumnya diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank
ia No. 26/23/KEP/DIR (BN No. 5414 hal. 11B-128) dan
WEdaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP (BN No. 5416 hal.
ntd;f_, masing-masing tangga! 29 Mei 1993 mplz?i pepllalan
¢ April 1997 digantikan dengan tatacara penilaian tingkat
w 1an Bank Umum berdasarkan Surat Keputusan Direksi
t‘,“ndonesia tersebut di atas. .
Adapun pokok:pokok perbedaan antara tatacara penilai-
ngkat kesehatan Bank Umum sebagaimana diatur dalam
rat Keputusan Direksi Bank Indonesia-tersebut di atas dengan
motuan yang lama adalah sebagai berikut :

faktor Permodalan o
gerdasarkan ketentuan yang berlaku Bank-bank le'a].lbkan
uniuk memelihara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) sekurang-kurangnya B%. )

Oleh karena itu, cara penilaian terhadap rasno.modal yang
turang dari 8% dalam ketentuan yang baru diberikan pn_'edukax
urang sehat maksimum dengan nilai kredit 65. Periu dikemu-
xakan bahwa sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.
26/4/8PPP tanggal 29 Mei -1993 perihai Kualitas Aktiva
Produktif dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif, mulai akhir Desember 1996 perhitungan besarnya
modal inti Bank Umum dalam penilaian tingkat kesehatan
faktor permodalan akan dikurangi dengan kekurangan Penyi-
sihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk
(PPAPWDI terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
{PPAP} yang teiah dibentuk.

faktor Kualitas Aktiva Produktif

Salah satu komponen dalam penilaian faktor Kualitas Aktiva
toduktif (KAP)} dalam ketentuan lamez yaitu perbandingan
antara Jumiah PPAP terhadap jumlah Aauva Produktit yang
Diklasitikasikan (APD), dalam ketentuan baru digantikan
dengan komponen jumlah PPAP yang telah dibentuk terhadap
PPAPWD. ’ .

3.

Faktor Manajemen
Penilaian faktor manajemen yang dalam ketentuan lama
didasarkan pada penilaian terhadap 250 aspek vyang terkait

dengan manajemen parmodalan, kualitas aset, rentabilitas dan .

likuiditas diubah menjadi penilaian yang didasarkan pada 100
aspek dengan memberikan penekanan pada manajemen
umum dan manajemen risiko yang melekat pada berbagai
kegiatan usaha Bank. Khusus untuk Bank Umum bukan
Devisa penilaian manajemen didasarkan atas 85 aspek,
mengingat 15 aspek lainnya berkaitan erat dengan kegiatan
usaha Bank Umum Devisa. .

Faktor Likuiditas

Pengukuran rasio kredit terhadap dana yang diterima sebagai
salah satu komponen dalam faktor likuiditas yang semula
dinilai tidak sehat dengan nilai kredit O untuk rasic 110% atau

lebih dan sehat dengan nitai kredit 100 untuk-Tasio-kurzg=s- - -

dari 110%, dalam penilaian yang baru pengukurannya dilaku-
kan secara berjenjang sejalan dengan penilaian terhadap
komponen lainnya.

Pelaksanaan ketentuan yang mempengaruhi penilaian tingkat

kesehatan B

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Bank indonesia No.
30/4/KEP/DIR tanggal 4 April 1997 (BA No. 5997 hal. 218-
228} dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
29/192/KEP/DIR tanggal 26 Maret 1997 (BN No. 5334 hal.
9B-108/, pemenuhan ketentuan Kredit Usaha Kecil (KUK) dan

Kredit Ekspor {KE) tidak lagi dikaitkan dengan penilaian ting-
kat kesehatan bank. Sehubungan dengan itu dalam ketentuan
tingkat kesehatan bank yang baru pemenuhan terhadap kedua
ketentuan tersebut dikeluarkan dari penilaian tingkat kesehat-
an Bank.

Dengan dikeluarkannya Surat Edaran ini maka Surat

Edaran No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1293 perihal Tatacara
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku lagi.

(A)

Demikian agar Saudara makium.

URUSAN PENGATURAN DAN PENGEMBAMGAN
FERADAINRAIN,
tta.
SUKARWAN

Kepala Urusan

TATACARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM
(Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997)

DIREKSI BANK INDONESIA,

- p

umbang :

b_ahwa kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua
pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyara-
kat pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia selaku
Pembina dan pengawas bank;

bahwa dengan pesatnya perkembangan yang terjadi di bidang
keuangan dan perbankan maka telah terjadt perubahan yang
Cukup berpengaruh terhadap berbagai aspek yang berkaitan
dengan kesehatan bank, termasuk pula kesehatan Bank
Umum;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu untuk menyempurna-
an tatacara penilaian tingkat kesehatan Bank Umum dalam
urat Keputusan Direksi Bank Indonesia.

€ngingat :
Lj’ndang-undang No. 13 Tahun 1968 (BN No. 1723 hal. 5A-
44) tentang Bank Sentral (Lembaran Negara Tahun 1968
Omor 63, Tambahan Lembaran Neaara Nomor 2865);
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2.

Undang-undang No. 7 Tahun 1992 (BN KNo. 524C hal. 18-108
dst.) temtang Perbankan (lembaran Negara Tzhun 16€2
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3472);
Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 1992 (BN No. 5329 hal.
28-78) tentang Bank Umum {Lembaran Negara Tahun 1522
Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3503):
Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 19SZ2 (BN No. 5329 hal.
108-12B) tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasi
{Lembaran Negara Tahun 1992 Nomecr 112, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3505).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :

SURAT KEPUTUSAN DIREKSI

BANK INDONESIA TENTANG

TATACARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM.



BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Datam ketentuan ini yang dimaksud dengan Bank adaiah
Bank Umum .evagaimana dimaksud dalam Undang-undang No. 7
Tahun 1992 tentang Perbankan.
Pasal 2
Tingkat kesehatan Bank pada dasarnya dinilai dengan
pendekatan kualitatif atas barbagai aspek yang berpengaruh
terhadap kondisr dan perkembangan suatu Bank.
Pendekatan kualitatit sebagaimana dimaksud datam ayat (1)
ddakukan dengan peniaan terhadap taktor-taktor permodal
an, kualitas oktiva produktit, manajemen, rentabilitas dan
ltkunditas.
Setiap faktu
{2}

(1)

{2)

(3) yiang el

terdir

Sahadgammana

brelietapa

dinraksud
homponen  sebagaimuana
dimaksod vdalam Lampirgn t surat Xeputusan i,

daram

et AR

2l v

J3
Fredlio st el n
dimaksud daiam Pasai 2 avat (1) pada ianap pertama difakukan
aendgan menghuastfthase sonmponen dan masing-masing  taktor
sebagaimana dimaksud Jalam Pasal Z ayat (2) dan ayat {3).

gk gt kesahatan sebagamana

Pasal 4

Faktor dan komponen sebagaimana dimaksud datam Pasal 2
dan Pasal 3 dibenkan bobot sesua' dengan besarnya penga-
ruh terhadap kesehatan Bank, dan tercantum dalam Lam:
piran ! Surat Keputusan ini.

Panilgian kompunen dlakukan dengan sistem
kredit freward system) yang dinyatakan dalam nilai kredit O
sampat dengan 100.

(1

(a2}

P o
tane. Uain

(3} Hasit penilaian atas dasar bobot dan nilai kredit sebagaima-

na dimaksud dalam ayat {1) dan {2} dapat dikurangi dengan
nilai kredit atas pelaksanaan ketentuan-ketentuan vyang

sanksinya dikaitkan dengan penilaian tingkat kesehatan
Bank.

Pasal 5
Hasil kuantifikasi dari komponen-komponen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4 dinilai lebih lanjut
dengan memperhatikan informasi dan aspek-aspek lain yang
secara materiil berpengaruh terhadap kondisi dan perkem-
bangan masing-masing faktor.
Berdasarkan’ penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditetapkan empat predikat tingkat kesehatan Bank
sebagai berikut : ‘
a. Sehat;

(1)

(2)

————-—b—Cukup Sehat;

¢. Kurang Sehat;

d. Tidak Sehat.
e e -Pasat6- -~

Predikat tingkat kesehatan Bank yang sehat atau cukup
~ sehat atau kurang sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat

apabita terdapat : :

a. perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesu-
litan dalam Bank yang bersangkutan;

b. campur tangan pihak-pihak di luar Bank dalam kepengurusan
{manajemen) Bank, termasuk di dalamnya kerjasama yang
tidak wajar yang mengakibatkan salah satu atau beberapa
kantornya berdiri sendirt;

c. "window dressing” dalam pembukuan dan atau-faporan Bank
yang secara materiil dapat berpengaruh terhadap keadaan
keuangan Bank sehingga mengakibatkan penilaian yang keliry
terhadap Bank;

d. praktek "bank dalam bank™ atau melakukan usaha bank di

_ . _luar pembukuan Bank;

e. kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian semen-
tard atau pengunduran diri dari keikutsertaon datam kliring;
atau

f.” praktek perbankan lain yang dapat membahayakan kelang-
.sungan usaha Bank dan/atau menurunkan kesehatan Bank.
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(1)

(1)

(2

(3)

(4

(1

(2)

(3}

BAB II
PELAKSANAAN PENILAJAN
Faktor Permodalan
Pasal 7
Penilaian terhadap faktor permodalan dig
modal terhadap Aktiva Tertimbang Men
sebagaimana diatur dalam Surat Kepyt .
Indonesia No. 26/20/KEP/DIR temagg U;:\:a?:‘. by
diaan Modal Minimum Bank dan Sura: Sua,an am“
sia No. 26/1-BPPP peshal Kewajiban Sergey e
Minmum Sank Bagi Bank Umum i asur -qd.ﬂ;_l.a_*
Mer 1993 ' !
Peodaran teshadap posntenuhan <SP
bertkut :
A pemenuhan XERY
dongan o ke

Ao perrenohe

A3ark an
urut R,

R
b

T hingaga maks
D pomaenut
Jibwen e
[NIANITINE

suhesar

dan Surat Edaran Bank indoni.o Mo

masing tanggal 7 Saotember 7 bl ey -
Bank Umum Bukan Bank Desina Mot e o o
Devisa.

Faktor Kualitas Aktiva Produket
Pasal 8

Penilaian terhadap faktor Kualitas Aktva Ptodued 2éde
didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu : - A
a. rasio Aktiva Produktif Yang Diklastikatkan teswil :

Aktiva Produktif;
b. rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Prodas e

dibentuk oleh Bank terhadap Penyisihan Pengragusgt:

Aktiva Produktif yang waijib dibentuk oleh Bank.
Aktiva Produktif, Aktiva Produktif yang Diklasiaastes
serta Penyisihan Penghapusan Aktiva Produkt! yang el
dibentuk sebagaimana dimaksud dalam ayat {1 stk
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Suest L apil;
an Direksi Bank Indonesia No. 26/22/KEP/OIR cas S,
Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP Kualitas AswE
Produktif dan Pembentukan Penyisihan Penghawuﬂ.
Produktif masing-masing tertanggal 29 Me: 1997, sbmglk~:
mana telah diubah dengan Surat Keputusan Dweis “’
indonesia No. 26/167/KEP/DIR dan Surat Edarm Sudk
indonesia No. 26/3/BPPP tentang Penyempu0asn 7=
tukan Penyisihan/i?enghapygn Aktiva Produkut iy
masing tanggal 9 Mdret 1994. .
Rasio Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan eSS
Aktiva Produktif. sebagaimana dimaksud dalam rrst -
huruf a sebesar 15,5% atau lebin diberi miai kred "un#
untuk setiap penurunan 0,15% mulai dart 15.5% rdx
ditambah 1 dengan maksimum 100.
Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Progktts e
tuk oleh Bank terhadap Penyisihan Penghapusa?
Produktit yang wajib dibentuk oleh Bank sebb&’"‘“‘
dimaksud dalam ayat (1)huruf b scbesar 9% d"j - -
kredit O dan untuk setiap kenaikan 1% ¢mulal dan - T
kredit ditambah 1 dengan maksimum 100

Faktor Manajemen
Pasat 9 ) -
Penilatan terhadap faktor manajemen mgcakup -
komponen yaitu manajemen umum dan ™2 3
dengin menggunakan daftar pertanyaan.
gaimana dimaksud dalam Lampiran 2 Surat
Jumlah pertanyaan/pernvataasn ditatapkan s%9
a. bagi bank devisa sebanyak 100: -
b. bagi bank bukan bank devisa sebanyak =2 ., 2
Setiap pertanyaan/perayataan mempunyai 712! .
gai berikut :

! Sx P
K eputui® -
agal t\?"(-




pagi bank devisa sebesar 0,25;
3 bagi bank bukan bank devisa sebesar 0,294
l:kala penilaian untu_k setiap pertanyaan/pernyataan ditetap-
) antara 0 sampai dengan 4 dengan kriteria :
s nilai 0 mencerminkan kondisi yang lemah;
ailai 1. 2 dan 3 mencerminkan kondisi antara;
. nilai 4 mencerminkan kondisi yang baik. -

- e

' Faktor Rentabilitas

Pasal 10
penilaian terhadap faktor rentabilitas didasarkan pada 2
" dua) rasio yaitu : _
" [asio Laba Sebelum Pajak dalam 12 bulan terakhir terha-
dap Rata-rata Volume Usaha dalam periode yang sama;
rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap
pendapatan Operasional dalam periode yang sama.
: Rasio Laba Sebelum Pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap
E Rata-rata Volume Usaha dalam periode yang sama seba-
E gaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a sebesar 0% atau
| pegatif diberi nilai kredit O dan untuk setiap kenaikan
E___b;015% mulai__‘gja_(i_;(_)_%“'nngiWreqit'ditambah 1 dengan
% maksimum 100.
& Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap
;- pendapatan Operasional dalam periode yang sama sebagai-
mana dimaksud dalam ayat (1} huruf b sebesar 100% atau
ebih diberi nilai kredit O dan untuk setiap penurunan sebe-
sar 0.08% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100,

2.

b

Cn e gy

Faktor Likuiditas
: Pasal 11
g Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 (dua)
rasio yaitu :

» rasio Kewajiban Bersih Call Money terhadap Aktiva Lan-
car, datam rupiah;
b rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh bank,
dalam rupiah dan valuta asing.

§ Astiva Lancar sebagaimana dimaksud dalam ayat (1} huruf
a mehiputt kas, giro pada Bank Indonesia, Sertifikat Bank
ndonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) vang
trlah diendos ofeh bank fain. '
Dana Yang Diterima sebagaimana dimaksud dalam ayat (1}
taruf b meliputi -
= Kredit Likuditas Bank (ndonesia;
L Girro deposito dan tabungan masyarakat:
¢ Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu febih

dari 3 bulan dan tidak termasuk pinjaman subordinasi;
9 Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka

wiklu lebih dari 3 butan;
= Surat berharga yang diterbitkan ofeh bank yang berjang-

P waktu lebih dari 3 butan;

Modal inti; dan

Muadal pinjaman.
s+ Kewapban Bersih Call Money terhadap Aktiva Lancar
Cooviemana dimaksud dalam ayat (1) hura!oa o setesar
"% atau lebih diberi nilai kredit O dan untuk setiap
=Hurunan 1% mulai dari 100% nilai kredit ditambah 1
an maksimum 100.
“s410 Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank seba-
?-:fmana dimaksud dalam ayat (1) huruf b sebesar 115%
&au lebih diberi nilai kredit O dan untuk setiap penurunan

"% mular dari rasio 115% nilai kredit ditambah 4 dengan
Mmeksimum 100.

w

Pelaksanaan Ketentuan Lain
Sesuai g Pasal 12
yong s engan Pfasa_l 4 ayat (3), pe_la}<san.aan ketentuan
nksinya dikaitkan dengan penilaian tingkat keseha-
Bank meliputi :
’ ie‘angg_aran terhadap ketentuan Batas Maksimum
N eMmberian Kredit {BMPK);
h (;l‘)ar\:\)ggaran terhadap ketentuan Posisi Devisa Neto
Fe"’“ggaran terhadap ketentuan BMPK sebagaimana dimak-

e
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sud dalam ayat (1) huruf a dihitung berdasarkan jumiah
kumulatif pelanggaran BMPK kepada debitur individual,
debitur. kelompok dan pihak terkait dengan Bank, terhadap
. modal Bank.

{3} Pelanggaran sebagaimana dimaksud ayat (2] mengurangi
nilai kredit hasil penilaian tingkat kesehatan-dengan perhi-

tungan :
a. untuk setiap pelanggaran BMPK, nilai kredit dikurangi 5;
dan

b.  untuk setiap 1% pelanggaran BMPK nilai kredit dikurangi
lagi dengan 0,05 dengan maksimum 10.

{(4) Pelanggaran terhadap ketentan PDN sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf b dihitung atas dasar jumlah kumulatit
petanggaran yang terjadi dalam satu bulan yang dihitung
atas dasar laporan mingguan yang memuat rata-rata hari
dalam seminggu, baik secara total maupun secara,adminis-
tratif.

(61 Pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) mengu-
rangi nilai kredit hasil penilaian tingkat kesehatan dengan
perhitungan untuk setiap 1% pelanggaran PDN nilai kredit
dikurangi 0,05 dengan maksimum 5.

BAB |l —
HASIL PENILAIAN
Nilai Kredit & Predikat Tingkat Kesehatan
Pasa!l 13

(1)  Atas dasar nilai kredit dari faktor-faktor yang dinilai seba-
gaimana dimaksud dalam Pasal 7 sampai dengan Pasal 11
diperoleh nifai kredit gabungan.

{2) Nitai kredit gabungan sebagaimana dimaksud dalam ayat {1)
setelah dikurangi dengan nilai kredit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 diperoteh hasil penilaian tingkat kesehatan.

{3) Penilaian tingkat kesehatan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) ditetapkan dalam empat golongan predikat tingkat
kesehatan bank sebagai berikut : .

a. nilai kredit 81 sampai dengan 100 diberi predikat Sehat.

b. nilai kredit 66 sampai dengan kurang dari 81 diberi predi-
kat Cukup Sehat.

c. nilai kredit 51 sampai dengan kurang dari 66 diberi predi-
kat Kurang Sehat.

d. nilai kredit O sampai dengan kurang dari 51 diberi predi-
kat Tidak Sehat.

tAL V
PENUTUP
Pasal 14
Pelaksanaan tatacara penilaian tingkat kesehatan Bank
sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan ini berlaku mulai
penilaian bulan April 1897.

Pasal 15
Dengan berlakunya Surat Keputusan ini maka keten
tuan-ketentuan dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
Nomor 26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang Tatacara
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 16
Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetap-
kan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik indonestia.

Ditetakan di Jakarta
pada tanggal 30 April 1997

DIREKSI
BANK INDONESIA

ttd.
Mansjurdin Nurdin

ttd.
Hexru Soepraptomo

LAMPIRA ...
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Lasmpizen 1 15. Kegiatan op_grasional pemasarén dila
FAKTOR- FAKTOR YANG DINILAI DAN BOBOTNYA dengan kebijakan yang beraku dan * g
———— —mmmmmm—— [ dan prosedur tertulis serta tanggap &%%,
Faﬁ:;-lnng Kowmponen Bobot han faktor2 kompetisi dan inovas;j bary [ V%
_______________________________________________________________ 16. Dalam menjalankan kegiatan Operas; ‘if"lu, s
1. Permodalan  Rasio mligm&hp aktiva tertimbang SN memiliki sistem informasi manaje 'Ol'hhn H‘g
- wenurut ris menunjang pengambilan keputusan 9 Sl
2. Rualitas 0% dan efektif. Sacery i |
Aktiva a. Rasio aktiva produktif yang diklasi- . 3
Produktif fikasikan terhadap aktiva produktif 25% 17. Penggun_a“?” TSt (TehnOIoQ' Sistem Infofm.ﬂ kY
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva bank minimal telah memuat e °
produkgeiz yang dibentuk terhadap 1] ; aspek Percem o
penyisihan’ penghapusan aktiva pro- ; sesgau dengan kgtentuan Bank lndonesia_
duxtif yang wajib dibentuk 8. Kegiatan operasional transaksi derivatif digy
e H SIS e
1. Manajemen 25% s'sual dengan sistem dan DfOSt?dur YaNg tormge o
a. Manajemen Umum 10% 19. Bank telah menerapkan fungsi audit intern
bh. Manajem:n Risiko 1S% dengan vyang ditetapkan dalam S:’FA!g' et
4. Rentabili. 10% Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Banky. i
tas a. Rasio laba terhadap rata2 volume usaha 5% 20. Fee bas2 income telah dik2lola denms -~ i
! Si0 blay sional terh: S oy o ) GRS T
5. Likurditas 10% AY AN '
A Pasic kxawijiban bersih Call Monny 5% D. SUMBER DAYA MANUSIA
hadap akxriva lancar dalam r:piah 21, Panenmian peqawar ddzeukan oo - . .
Fan o kresit ternadap dana yany dite St (s PR ; SEIAISH: TR P ’
rima oleh Lank dalam rupiah dan va- terbuka sasual dengan sowm dan e -
luta asing berlaku.
22. Sistem penddikan dan pelathan roinae ..
Lampiran 2 patan psngembangan pegawal secar e
23. Penilaian winerja pegawar ddasare . . ——
SERTAMYAAN/PERNYATAAN MANAJEMEN penilaian vang obyektif dan terbuk .
) 24. Bank memiiiki jenjang kasr yang pelay dan e
. MANAJEMEN UMUM naan premosi dilakukan atas disar warem e
A. STRATEGI/SASARAN . ) ) obyektif dan terbuka.
1. Bank mempunyai strategi usaha yang berfungsi 25. Penggajian pegawal didasarkali jracia asime e

sebagai pedoman umum yang memadai dalam

nhvabtié - an tarhi,b s
L BaUdpal (IHSI/SAsat4ft urnum,

2. Bank mempunyai rencana jangka panjang 5 tahunan E. KEPEMIMPINAN
(corporate plan} yang jelas, dan sekurang-kurangnya 26. Pengambitan keputusan2 yang bee,ital ofo: swemme
mencakup bidang permodalan, penghimpunan dana, dilakukan oleh pihak Manaemen seCara wxicpove
penyaluran dana, pemberian: jasa lain, pengem- 27. Manajemen bank memiliki itikad (Spir1) urus e
bangan produk perbankan, perluasan jaringan kantor, taati ketentuan yang berlaky tanpa rewayaca
dan pengembangan SDM., 28. Pimpinan bank pada umumnya memiliks kets asgies
3. Dalam menetapkan rencana kerja tahunan manaje- dan menguasai bidang tugas yang dikeloisrve
men bank telah memperhatikan kemampuan intern 29. Pimpinan bank pada umumnya memuiki kemameedi *
dan faktor ekstern yang mempengaruhi usaha bank. manajerial {managerial skitl}. :
4. Implementasi kegiatan bank selama 1 tahun menga- 30. Pimpinan bank menyajikan perkembangen &#
cu pada rencana kerja. kondisi bank secara transparan kepsds oSSk
5. Bank senantiasa memantau perkembangan pasar pengawas {Bank Indonesia).
untuk menetapkan atau menyesuaikan kebijakan 31. Praktek pengambilan keputusan dari pimpmaen bagt

dalam rangka memantaatkan peluang. lan secara efektif dan efisien.

32. Pimpinan bank berupaya mengasah "W -
B. STRUKTUR {continually learn} agar mampu memenuhi hushaR
6. Bagan organisasi mencerminkan seluruh kegiatan atas kemampuan diri yang semakin menngist. -
bank, susunan kepengurusan secara berjenjang 33. Pimpinan bank komit untuk menangani pormast
beserta fungsiZnya. lahan bank yang dihadapi serta senantssd
7. Pelaksanaan tugas dan pekarjaan didasarkan pada kan langkah2 perbaikan yang diperlukan:
uraian tugas pekerjaan (job description) yang tertulis 34. Manajemen senantiasa menerapkan
secara spesifik dan jelas. deagan tetap memperhatikan prinsip kehat-Rasle -
8.  Posisi2 strategis dijabat oleh orang2 yang memiliki dan keterbukaan dalam rangka memelthasé bl
C ‘ kuatifikasi-dengan persyaratan jabatan (job requite- €T U jabariavaan masvaral B

[— kepercayaan masyarakat. e =
ment) yang memadai. _ 35. Efektivitas penga\\r/vasan Dewan Komisars terrediek

9.  Bank memiliki sistam pendelegasian wewenang yang - Dewan Audit tarhadap manajemen bank.
jelas untuk masing2 tingkatan manajemennya yang
tercermin pada kegiatan operasionalnya. F. BUDAYA KERJA N,

10, Koordinasi dan rentang kendali pada satuan kerja 36. Komunikasi antara pimpinan dengan bawshan
mencerminkan keadaan yang wajar. lan secara efektif. ) oo

37. Direksidankaryawan senantiasa disupl_m dan
C. SISTEM komitmen dalam melaksanakan pekeri2an- ’

11. Kegiatan opaerasional kas dan pengaturan likuiditas 38. Sarana kerja (physical working environme® y
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur kung terciptanya suaSana kerja yang sehal
tertulis. 39. Kekompakan antar karyawan (esprit baek.

12. Kegiatan oparasional pengumputan dana (termasuk - mendorong terciptanya prestasi kerja yangw e
penerbitan surat2 berharga, pinjaman tuar negeri dii.) 40. Loyalitas karyawan terhadap perusaha2” Y e
telah dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prose- tinggi dalam rangka mendorong produktivit
dur tertulis. ) - -

13. Kagiatan oparasional dari penanaman dana (seperti  ~ (1. MANAJEMEN RISIKO
kredit, surat2 berharga, forex dil.) telah dilaksanakan A. RISIKO LIKUIDITAS #tQUIDITY RiSK) L (e
sasuai dengan sistem dan prosedur tertulis. 41. Bank telah mengantisipasi kemuﬂgk'“"'an TS

14.-- Pancatatan setiap transaksi dilakukan secara akurat : “mismatch”™ antara sumber dan x::er\af‘“?"':”mg -
dan laporan keuangan disusun tepat waktu serta 42. Sumber pendanaan bank tidak tergac”
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang dana yang labil, separti dana antar pank.

bedaky. - e e P e

, - PR e : 3.
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,; Bank dalam mengelola dan_r_nengendalikan likuiditas "69. Bank menerapkan kebijaksanaan pembentukan

> idak mengorblankan renlat)lllta§._ Denyisihan penghapusan piutang berdasarkan prinsiy
b ‘gank memonitor seluruh fasilitas nasabah yang kehati-hatian. -

pelum ditarik dalam rangka memelihara kecukupan = 70. Keputusan pemberian kredit dilakukan oleh pejabat

; penyediaan dana. ) sesuai wewenang yang telah ditetapkan.
|45, Bank melakukan pemantauan dan pencatatan tagihan 71. Bank melakukan pemantauan terhadap eksposure
. dan kew'auban_ yang jatuh tempo untuk mencegah individual debitur untuk menghindari pelanggaran
" kemungkinan timbulnya kesulitan likuiditas. batas maksimum pemberian kredit.
45 Bank melakukan pemantauan dan pencatatan terha- “—72. Bank tidak menetapkan persyaratan yang lebih ringar.
dap seluruh kewajiban kontinjen secara akurat. _ untuk pemberian fasilitas kepada pemilik/pengurus
i 47, Bank melakukan pemantauan terhadap perbedaan bank
I . N N
£ tingkat suku bunga penanaman dan pendanaan. 73. Penghapusbukuan kredit macet dilaksanakan sesua:
" 48. Bank memperhitungkan kesesuaian jangka waktu dengan yang ditetapkan dalam KPB.
-_ antara sumber dana dengan penanamannya. 74. Dalam pemberian fasilitas L/C serta akseptasi Wesel
49, Bank memelihara secondary reserve dengan mengu- Impor dilakuken analisa terhadap kemampuan
- tamakan pada surat2 berharga yang mudah diperju- nasabah dan persetujuan diberikan oleh pejabsat-yang
" albelikan guna menjamin kebutuhan likuiditasnya. B berwenang. *}
's0. Penjualan aset bank dengan cara sekuritisasi atau .75, Transaksi valas dilakukan oleh dealer yang mengua-
7" penjualan aset secara repo dilakukan dan dicatat sai bidang tugasnya {prafesianal). *) .

e sesuai ketentuan. 76. Bank melaksanakan penyelesaian transaksi valas

- {settlement) sesuai dengan yang telah disepakat.

§ RISKO PASAR (MARKET RiSK) akurat dan tepat waktu. °)

1. Bank sekurang-kurangnya setiap bulan meﬂgeVﬂ‘“ﬂﬂ-~—~—M@membeunmmam yang

3 perkembangan tingkat suku bunga pasar dalam memadai untuk melaksanakan transaksi valas dar

o menetapkan tingkat suku bunga simpanan dan kredit. money market. *)

E 52. Bank melakukan evaluasi secara berkala terhadap 78. Dalam melakukan transaksi valas terdapat pemisahan

I kualitas portofolio aktiva produktifnya. tugas dan wewenang yang jelas antara kegiatan

‘53, Bank secara berkala mengevaluasi perkembangan transaksi dan kegiatan pencatatan. *)

harga pasar surat berharga dan melakukan “mark to 79. Dalam melakukan transaksi valas bank memilik:

market” terhadap posisinya. *} o batasan {limit}, yang mencakup batasan jumlah dar

© ¢4, Bank secara berkala melakukan penilaian terhadap nilai dari :

: posisi aktiva/pasiva valuta asingnya dengan kurs

L yang terakhir (mark to market). *) - masing2 transaksi {transaction limit);

% g5 Bank melakukan "hedging” terhadap posisi valas ber - masing2 dealer (dealer fimit);

o jangka yang terbuka. "} - masing2 counterparty {counterparty limit};

7 56, Bank melakukan penialian secara berkala denggq serta batasan2 lain yang berlaku umum dalam tran

kurs yang terakhir {(mark to market} terhadap posisi saksi valas. *)

valas t_>er1.angka yang terbuka, termasuk transaksi 80. Transaksi derivatif dilaksanakan oleh petugas yang

derivatif. *) _ menguasai bidang tugasnya (profesional) dan sesuz
§7. Bank melakukgn review secara berkala terhadap prosedur yang berlaku. *;

produk yang ditawarkan dan sebelum produk baru 81. Terdapat laporan harian transaksi valas dan derivas-

ditawarkan telah diakukan pengkajian secara ma- yang disampaikan kepada pimpman secara akura-

tang. dan tenar waktie *.

. 82. SKAI! {Satuan Kerja Audit intern) bank melaksanakz-
RISIKO KREDIT (CREDIT RISK} . audit secara berkala terhadap transaksi valas terms.
58. Dalam memberikan kredit bank metakukan ap§11513_ suk transaksi derivatif. *}

vang mendalam terhadap proyek vyang dibiayai 83. Dewan Audit telah berfungsi sesuai dengan SPFAIE
. sebelum pemberian kredit dilakukan. 84. Satuan Kerja Audit intern memiliki auditor intern yans:
t9. Setelah kredit diberikan bank melakukan pemantauan menguasai bidang tugasnya dan telah menjatanka-
terhadap kemampuan dan kepatuhan debitur serta fungsinya sesuai dengan SPFAIB. ’
perkembangan provek. yang dibiayai. ‘ ] 85. Satuan Kerja Audit Intern memiliki independenrs
&5 Bank melakukan peninjauan dan penilaian kembali dalam melakukan audit sesuai dengan SPFAIE.
agunan secara berkala sesua prosedur yang telah 86. Pimpinan bank senanuasa melakukan tincak-lar,.
d“e‘apka”_- ) ) (follow-up) secara etektif terhadap temuan acdit yar;
£1. Penyelesaian kredit bermasalah dilaksanakan secara ditakukan.
;‘3”5'5‘9‘” sesuai dengan KPB {Kebijaksanaan 87. Dewan Audit dan SKAl mempunyai komunixasi yar
. erkreditan Bank). baik dalam melakukan tugasnya.
2. Bank dalam membeli surat berharga mefakukan 88. Bank memiliki komite yang mengkocrdinasikz
Penilaian  terhadap kemampuan penerbit  atau fungsi komputerisasi bank {steering commitee TS
63 memperhatikan rating dari SSB tsh. ) yang secara strategis menangani aspek penyelengg:
+ Bank menetapkan batasan (limit} yang jelas sefuruh raan TSI bank secara menyeluruh, termasuk pema-
6 fBasm'(as te(mas_uk yalula asing untuk setiap debitur. 1auan dan penilaian terhadap kinerja operasionalnyz
- Bank meminta jaminan yang cukup dalam melakukan 89. Bank memiliki rencana penanggulangan yang teru
transaksi valas berjangka termasuk derivatif atas untuk mengatasi gangguan atau bencana fain yar
65 nama nasabah {margin deposit). *} . dapat mempengaruhi kelangsungan opetasional TS
- Bank melakukan anatisa terhadap kemampuan debi- bank (Disaster Recovery Plan).
tur dalam penerbitan garansi, stand by L/C termasuk 90. Bank memiliki fungsi audit intern TSI yang secar
aval dan endosment.

67,

68.

- ZISIKO OPERASIONAL (OPERATIONAL RISK]

Bank memiliki satuan2 kerja yang mengelola perkre- E.

ditan sebagaimana ditetapkan dalam KPB. 91.
Proses persetujuan kredit dilaksanakan sesuai

dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan

dalam KPB. Q2.

Dalam pemberian kreditnya bank memperhitungkan
penyebaran/alokasi atas dasar kegiatan usaha terten-
tu.

s News 6011/23-5-1997

efektif dapat memastikan memadainya struki
pengendalian intern pada pemyelengaraan TSt bank

RISIKO HUKUM (LEGAL RISK}

Bank memastikan bahwa seluruh kegiatan operasic
nal yang dilakukan tidak melanggar norma gz
hukum yang berlaku.

Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yuria
yang berkaitan dengan perjanjian kredit telah diseis
saikan dan telah memberikan perlindungan vyar
memadai bagi bank.



93. Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yuridis
yang berkaitan dengan pengikatan agunan kredit
telah diselesaikan dan tefah memberikan perlin-
dungan yang memadai bagi bank.

Bank mempunyai mekanisme kontrol untuk memasti-
kan keabsahan setiap surat berharga dan dokumen
berharga fainnya yang ada pada bank serta cara
penyimpanan yang arman.

Bank selalu metakukan konfirmasi atas transaksi2
dalam jumlah besar sebagat deteksi dini dalam
menjaring transaksi fiktif.

94.

95.

F. RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS
MANAGERSHIP RISK)
896. Pengelolaan operasional bank tidak tergantung pada

(OWNERSHIP AND

MENTERI PARIWISATA, POS DAN TELEKOMUNIKASI,

Menimbang :

a. bahwa untuk meningkatkan kualitas pelayanan telekomunikasi
khususnya Jasa internet, dianggap perlu untuk menerbitkan
1zin penyelenggaraan kepada PT Khasanah Timur Indonesia.

b. bahwa penerbitan izin penyelenggaraan Jasa internet kepada
PT Khasanah Timur I(ndonesia harus ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi.

Mengingat :

1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1989 (BN No. 4793 hal. 18-
148) tentang Telekomunikasi (Lembaran Negara Tahun 1989
Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3391);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1993 (BN No. 5378
hal. 1B-48} tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lem-
baran Negara Tahun 1983 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3514);

3. Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
Nomor KM.116/PT.102/MPPT-31 tentang Penyelenggaraan
Telekomunikasi Bukan Dasar;

4, Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
Nomor KM.59/PR.301/MPPT-36 tentang Tarif Jasa Jaringan
Internet.

Memparhatikan ;
Surat Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Nomor

2097/PT.305/Dittel/V11/96 tanggal 26 Juli 1996 mengenai Layak
Operasi.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan-r--- - - -
KEPUTUSAN MENTER! PARIWISATA, POS DAN TELEKOMU-
NIKASI TENTANG IZIN PENYELENGGARAAN JASA TELEKOMU-
NIKASI BUKAN DASAR.

PERTAMA : * -

Memberikan 1zin Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi
Bukan Dasar kepada :

Nama « PT Khasanah Timur Indonesiya

Alamar 777" . Plaza Chase Lt. 17, J1. Jend. Sudirman Kav. 21
Jakarta 12920

NPWP 1 1.346.604.0-052

Untuk menye!enggarakén Jasa Internet mengikutserta-
kan Yayasan Beasiswa Kawasan Timur indonesia dalam kepemi-
likan perusahaan.- ~—

Layanan penyelenggaraan Internet didukung oleh :
Perangkat buatan 1 Amexika
. Merek/Type 1+ Clsco 2500,
Jenis layanan '
* Akses Dasar T

-

Sun Netra 625

Jfﬁ?gi ;Ni’!v;,ﬁm 1/235.1997
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IZIN PENYELENGGARAAN JASA TELEKOMUNIKASI BUKAN DASAR

_ telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA

.disampaikan kepada Sekretaris Jenderal Departemen

(PA}

seorang pengurus tertentu.

87. Pengurus bank dalam melaksanakan kegi
sional tidak melakukan hai2 yang ce Q‘M“ :
guntungkan diri sendiri, keiuarga dan ’:d*w.

98. Direksi dan manajemen senior me"ge?uw
jenis2 risiko yang melekat daiam kegiatan oy
yang dipimpinnya. Vi beit.

89. Pemilik bank memiliki komitmen vang §
mengembangkan banknya. Al W

100.

Pemilik mayaritas menyerahkan PenGelula,,
. o,
kepada manajemen yang profesional. e 3

*) Tingkat ditanyakan pada bank non devisa.

File Transte:
Electronic Mail
Remote Login/Telnet
- Akses Retrieval Data
Gopher
World Wide Web
* Akses Interaktif
- lnternet Relay Chart IRC
- Protocol Talk

d. Bentuk pelayanan : Data
e. Jumlah investasi : USS 200.020
f. Jumlah Tenaga Kerja: 10 orang
g. Lokasi perangkat : Plaza Chase Lt.
JL. uenNa. sUGiIman sS4y o
KEDUA:

Penyelenggaraan Jasa Internet sebagaitnaia dermos
dalam Diktum PERTAMA agar dilaksanakan sesu.n deigan seee
tuan yang tercantum dalam lzin Prinsip yang telah Jéese
Nomor PT.102/3/12/MPPT-95 tanggal 18 Desembut 149% e
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang bertaty &
dang telekomunikasi dan bidang-bidang lainnya yang tertat

KETIGA:

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pariwisata. fos &t
Telekomunikasi Nomor KM,47/KU.506/MPPT-93 tentang s

Hak Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi, PT Khasanan Tmes .3

Indonesia dalam penyailenggaraan jasa telekomunikas: setug®:

mana dimaksud dalam Diktum PERTAMA dikenakan Buys et =3

Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi sebesar 1% {satu peres®
tus) dari pendapatan setiap tahun sesuai dengan ketentuan veug
berlaku.

KEEMPAT: - P
Untuk pemantauan pelaksanaan penyelenggarasn wib

agar PT Khasanah Timur Indonesia menyampaikan tapofan -
dik perkembangan_setiap. bulan termasuk isi home page/cor¥ex.
yvang terkait dengan pelayanan, daftar pelanggan, jumiah e

si, jumlah SDM, cakupan wilayah operasi dan Iam-#;d'- Lk 2N

dan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi.

KELIMA o

Izin Penyalanggaraan ini berlaku sepanjang C'e""e“"“"m,=
menyelenggarakan jasa internet sesuai dengan ketentus”
mengikuti peraturan perundang-undangan yang periaku &
telekomunikasi.

KEENAM: ) ean
Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapsat

Ditetapkan di Jakaria .
pada tanggal 8 November 1996
MENTERI PARIWISATA.
POS DAN TELEKOMUNIKASI

ttd. -

JOOP AVE




